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Weinberg, G., Dr. 1972. Society and the He.althy Ho111osexual. 
Garden City: Anchor. RpJ.200,-

Xiao 

[Buku revo!ustoner · dan penuh perasaan yane ~ltuJukan baet 
homoseks maupun heteroseks. Hen1anal1sis prasangka yang 
berbahaya terhadap homoseks, yang dinamakannya 1Jo111ofo-
b·1a, yang dipunyal oleh mayoritas oran1 di masa klni. 
Diteranskan bagai■ana sikap 1n1 berkemban1 dan membahas cara 
mengatas1nya.J 

Minsxiong. 1981. To.ngx1ng'a1 wentJ er.~hJwu 
Xiansgang: Fenhon1 sanJ1ao chubanshe. Rp2 .200,-
[25 tany a-Jaw ab umum mensenai homoseksuali tas.J 

Jiang, 

Youn11, Gay & Proud. Boston: Alyson, 
bag1 , s1swa SHA, ba1k yang 
kaw-an--kawannya yang gay,) 

1980, 
gay 

Rpt.900,­
maupun yang ingin 
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***••························································•"** 
Diterbitkan · tiap 2 bulan, -40 him., 
dan G·ay Nusantara (KKLGN), untuk 
jawab: Ketua KKLGN. Redaksi: Naskah: 
dan Artistik: Ruddy Nustapha. 

oleh Kelompok Ker ja Lesbian 
kalangan sendiri. Penanggung 
Or Ol!ldl!l Oetomo, Ph.D. Disain 
Koresponden: Giovedi Had 

(Denpasar): r ranz T. (Halangj; Si Jangkung (Surabaya). Alam at 
Redaksi: Tromol Pos 9, Pasuruan 67102, Jawa Timur. 

Redaksi mengharapkan sumbangan tuhsan (fiksi (prosa maupun 
pu,si) dan nonfiksi), foto, ilustrasi (gambar, sketsa, lukisan, 
karikatur, kartun) dan apa pun yang bertemakan Lesbian dan Gay. 
Untuk sementara belum tersedia honorarium. Penyumbang mendapat 2 
eksemplar edisi yang memuat sumbangannya. 

Ucapan terima kasih disampaikan . atas bantuan semua pihak yang 
menyumbang secara moril nia.upun ·materiil sehingga terlaksana 
penerbitan nomor perdana ini, Ucapan terima kasih khusus kepada: 
lbu Betty Juniati Oetomo, Nur Agu1tinu1, Gyat, Bapak' Sutanto, 
Harian Surabaya Post, Najalah Serita Ningguan Tempo, Peraaudaraan 
Gay Yogyakarta (~) • 

• •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
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,8 e. ,I_ CJ. /J .u.. .A ,8.,,i,A.,,i.J, 

Percerak~n lesbian dan cay di 
tanah air kita, yang diawali 
pada awal dasawarsa 80-an ini 
dan ditandai dencan berd i riny.a 
Lambda Indonesia pada Maret 
1982, merupakan pergerakan yang 
mengalam1 pasang-surut, Jatuh­
bangun, tetapi tetap terasa 
d1perlukan oleh kelompok-
kelompok lesbian dan gay d i 
berbaga1 penjuru Nusantara. 

tita pernah 
h 1dup ~. yang 
sampai dE-lapan 
t ahun 1984 dan 

punya §_: ~ 
sempat terb1 t 
nomor hingga 

beredar secara 
nasional , bahkan internas1onal . 
Sayangnya penerbitan itu tanpa 
pamit telah meninggalkan kit.a, 
entah untuk s ementara ataukah 
i:e l amanya; mud-ah-mudahan .hanya 
un t uk sementara . D1 Yogya·karta 
berd1r1 Pers audaraan Gay 
Yogyakar t a (PGY ) yang khusus 
laki-Jaki dan ruang lingkupnya 
agak t e rbatas pada Yogya dan 
sekitarnya, yang Juga mene r blt ­
kan Jaka , y ang sayangnya beredar 
agak terbatas pula. 

Didorong oleh keadaan 
· sepert 1 1 tu I ah, dan o I eh 1mbauan 
banyak kawan d1 mana-mana, maka 
beberapa kawan di Jawa Timur 
yang pernah aktif atau Jadi 
simpatisan d1 Lam·bda Indonesia 
memberanikan dir1 untuk memben­
tuk Kelompok Kerja Lesbian dan 
Gay Nu s antara (KKLGN ), yang 
menerbitkan Gaya Nusantara yang 
sedanc kawan baca ini . 

Kita di KKLGH menganggap 
bahwa walaupun ' hal-ikhwal 
homoseksual itas, baik pada pria, 
wan1ta maupun wari~, tel ah 
banyak diJ1put oleh media massa 
hetero, Jiputannya kebanyakan 
cenderung sensas1onal, atau 

2 

seperti kata seorane kawan di 
Jakarta, • seperti aencintip 
sekelompok pendosa atau oranc 
sak.it yanc misterfus dan 
karenanya menarik untuk diamati 
dari jauh! 

Kita merasa sudah saatnya 
rintisan Lambda Indonesia 
dilanjutkan secara teratur, 
berruang I ingkup nasional, dan 
mencakup semua kaum gay, balk 
'wan1ta, war1a maupun pria. Kita 
menyadar1 keterbatasan KKLGH; 
karena 1tu klta membatasl d1rl 

. dalam dunia penerb1tan . Sebacal 
langkah awal, Gaya Nusantara 
kita lontarkan ke kalancan 
kawan-kawan gay di Husantara. 
Kelak kita rencanakan penerbit­
an dalam bentuk-bentuk lain . 

Semuanya itu bert~Juan 
satu, yaitu diterimanya kaum 
gay dan lesbian sebagai 
kelompok yang hak dan kewajib ­
annya sama dengan kaum hetero 
di masyarakat Ind onesia. 

Buletin inl milik kita 
bersama. Pasang- s urutnya 
tanggung j awab k i ta bers ama. 
Balk - buruk mutunya juga 
tergantung pada kita semua. 
Dari tanggapan yang antusias 
dari kawan - kawan selama dua 
bulan terakhir ini, kita di 
KKLGN merasa sangat optimis dan 
terharu. Mudah-mudahan perasaan 
kita itu terbukti benar di masa 
mendatang. 

Marilah kita semarakkan 
11:ehidupan I esb 1 an •dan gay d 1 
Indonesia! Dirgaha7u Gaya 
Husantara! "'-11 

[J;isah 1uka-duka kaum wadam yan11 menyan11kut kelainan 
seksnya, operasi ··· pen1111ant1an kelamin, · pusat pend1dikan 
transexual dan kehidupan .sehar1-har1 di masyarakat.J 

Muchmore, w., & w. Hanson. 1982. Co.11JJn1 
:for the Gay Hale. Boston: Alyson. 
(Hasehat t1da•k saJa untuk mereka 
tetapi Juga untuk laki-Jaki yanc 
aspek-aspek tertentu kehidupan cay.] 

Out R.ilht: .A Handbook 
RplLiOO,-

yang baru membuka d1r1, 
masih belajar men11enai 

.National Gay Task Force. t.t. Twent}! Question.~ about Ho111osexua-
JJty. Hew York. Rp700,- · 
[20 tan ya-Jaw ab umum men11enai homoseksuali tas.) 

Ruitenbeek, H., ed. 1962. The Problem of Homosexuality in 
Hodern Society. .New York : E..P. Dutton. Rp6.400,:. 
[Dalam bunga rampa1 yang bagui 1n1, para anll pUkoanaJUU 
dan soSiologi meninjau secara mendalam ikh W'8! ho111oseksua11-
tas yang penuh rahas1a itu.J 

S1!verste1n, C., Dr. 1977 . .A Family Hatter: .A Parents' Guide to 
Homosexuality. .New York dll.: McGraw-H111. Rp4,SOO,­
[Member1 orangtua orang n·omoseks informasl yang d1perlukan­
nya untuk . memahami anaknya. Menawarkan bimbingan tanap demi 
tahap mengenai bagaimana memulal memblcarakan ha! hom9seksu­
ali tas, bilamana sepatutnya · dibicarakan, pertanyaan apa yang 
sepatutnya dlaJukan, dan bagalmana orangtua sepatutnya 
mendengarkan anaknya berbicara secara terbuka tentang diri 
si anak dan kehidupahnya.J · 

-------, & E. White. 1977. The Joy of· Gay sex: .An Intimate 
Guide for Gay Hen to •the Pleasure.~ of a Gay Life.~tyle. 
RP4.800,-
[Pedoman Jengkap bagi penghayatan erotis, emosional dan 
sosial dari gaya hldup homoseks.· Dilengkapl dengan 1lustras1 
yang . banyak dan terbuka. Meliputi aspek-aspek penting 
kehidupan gay dan seks gay .J 

Newe.~t Survey of Gay Hale 
Rp7.000,-

Spada, J. 1979. The Spada Report: The 
Sexuality. New • York: Sicnet. 
[Survei bl!rdasarkan data dari 
16 hingga 77 dar1 seluruh AS 
dan 1aya hidup.J 

1.000 laki-Iaki gay dar'1 usia 
dan seluruh lapisan masyarakat 

Tripp, C.A., Ph.D. 1975. The Ho111osexua1 HatrJx. .New York: 
s1,net. Rp6.400,-
[Jc:aJ1an monumental 1n1 membuka perspekt1f-perspekt1f baru 
tentanc homoseksualitas dan meneran11 Jalan untuk mempersep­
s1 pen,alaman heteroseks pula. MenJelaJah1 keseluruhan · 
rentanc homoseksuautas, · menggunakan temuan-temuan mutakhlr 
tentang penel1t1an seks, kaJ1an-kaJ1an l1ntas-l>Udaya, dan 
peneamatan pengarangnya sendiri.J 

gaya nusantara, ·thn 1, no. 1, nov.-des. 1967 .39 



., 

[Salah 
Jesbtan 
tentant 

sat.u t>uku yan, pert.aaa kali menJelaJahi kreativit.as 
dan fay secara mendala■. Mentandun, artikeJ-artikeJ 
cara . hidup oran,-oranc cayJ 

Jay, M. "1960. 
[Pedoman 
laki.J 

Gay Love 
ast.rolocu 

s11ns. Hew York: Ballantine. Rp7.800,­
t>ac1 1a111-1a111 yanc menclnt.ai lak1-

Ke■ala A tmoJo;- 1986. Kami Bukan Lelaki: Sebuah 
Jakarta: Grafiti. Rp2.1'00,-

Sltet.~a Kehidupan 
Kaum lt'aria. 

Levine, H.P., ed. 1979. Gay Hen: The Sociolo1y of Hale Homosex­
uality. Hew York <Ill.: Harper & Row. Rp7.100,-
[J;umpulan artikel sosiologi mencenai homoseksualitas pada 
laki-laki.J 

L1vrncood, J.M., ed. 1969. National 
T;uk Force on Homosexuality: 

Institute of 
Final Report 

Mental Health 
and Bac1t1round 
Hen tal Heal th. Papers . Rockville: National Ins ti lute of 

Rp1.700,-

Loovis, D. 1977. StraJ1ht .Answer.~ about Homosexuality for 
straJ1ht Readers. Hew York dll.: Barnes & Hobie. Rp'i.-000,­
[Membimbing pembaca melalui uyu-isyu sulit. meneenai 
homoseks .set>aeai lndiv1du, ancgota keluarga, dalam komun1-
tasnya, dalam peker jaan dan profesi. MenJelaskan pandangan 
u11um yang salah, . menJelajahi teori-teorl mengenai asal - mula 
homoseksuali tas, menesambarkan kehidupan gay, menerangkan 
arti menjadi orang say <Ian apa yang dllakukan oran, homoseks 
di tempat tldur, sert.a memberikan sejarah singkat gera.kan 
polit.ik gay.] 

Harmor, J., ed. 1980. Homosexual Behavior: .A Modern ReappraJ.~­
al. Hew York: Basic. Rp8. 700,-
[Dalam karya pent.Ing lnl, sekelompok pakar terkemuka 
mengandalkan berbaga1 ilmu blologis dan sosial untuk 
menelaah i.syu-11yu krit.U.J 

HcCaffrey, J.A., ed. 1972. The Homosexual Dialectic. Engle-
wood Cliffs: Prenti"ce-Hall. Rp4.500,-
(J;uapulan karantan mensenai homoseksuautas dari dua 
perspektif, yalt.u perspekt.U het.eroseks dan perspekt.if say 
racWtal.J 

Hitchen, P,, ed. 1980. Pink Trian1Jes: Radical Perspectives on 
RpJ.900,-Gar Liberation. Boston: Alyson. 

[luapulan art.1kel berperspekt.if · 
peabebasan l•Y daa lesbian.) 

radtkal ■en,enai terakan 

Hoert.htko. t..t.. XehJdupan Trans11xuaJ I -.,aria. Surya Kurt.ht. 
Rp!AOO.-
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Sunrar1t. (<Ca1Dco111) [P <e [JT} lb a1 «:: ai 

Se I amat. dat.anc, Gay a Hus an tar a! 

Seaoga penerbitan perdana 
ini dapat memberikan segala 
informasi dan edukasi bagi kit.a 
plus bagi perkembangan karier 
perjalanan yang suk.ses . 

Saya mengimbau pada para 
pembaca untuk Jebih berpikiran 
positif dan mengembangkan bakat 
sesuai dengan profesi kit a 
masing-masing. 

Saya · ingin kontak dengan 
seluruh pembaca d1 tanah air dan 
menerima persahabatan Anda. 

Semoga kehadiran Gaya 
Husantara merupakan sahabat kit.a 
di dalam segaJa suasana dan 
keadaan kapan saJa. 

Bravo Gaya Nusantara! 

Denpasar. 20 Agustus 1987 

Giovedi Mad 

'Ma kasih at.as ucapan selamat­
nya, kawan! Kita tunggu .sumbang­
an Anda untuk media kit.a ini, 
dalam bentuk apa saja. Surat­
surat untuk kawan ini dapat. 
disampaikan melalui Redaksi. 

Redaks .i. 

• • • 
Terima kasih berlimpah Niko 
saapaikan, kareaa Kiko 1udah 
peroleb informasi Jelas tent.ant 
Gaya Rusantara. Hilo 1ns1n 
berl an11anan ■ul•ai nomor 
perdana. ~•lau bis~ Hiko Juta 
1n1in berpart1s1pa11 <1•n1an 
men1iri■kan ar~1ae1. Tun11u 
saJalab. 

Niko senang bila teman­
teman di K.KLGH mau berkorespon­
densi dengan Niko. 0ke~? 

Kupang, 6 0ktober 1967 

Niko Wisung 

sumban,an tu11san Anda kita 
tunggu, Nik. Teman-t.eman ada 
yang berkorespondensi? Alamat. 
Niko adalah Kotak Pos 61, 
Kupang, Timor, HTT. Silakan! 

Redaksi. 

N M: * 

Saya sangat tert.arik sekali 
at.as beredarnya Gaya Husantara, 
dan mendukung sepenuhnya. Kita 
sebaga1 sesama kaum gay ctapat 
fat ing berkomun1kasi satu sama 
lai n melalu1 media ini. Ini 
yang ~aya tunggu- tun ggu . 

Sidoarjo, 10 Oktober 1987 

Boy Marian 

Trims, Mas Boy! Kita tunggu 
peran sert.a Anda selanJut.nya. 

Redaksi. 

• • • 
I was very pleased to hear that 
you were planning to rest.art. 
ttie· bullet.in ...• l am . not sure 
that the t•Y movement in 
I11<Lones1a should . Jean too 
heavily on those in Australia 
and A■eriea - thoutb i~ is 
certainly entitled to borrow, 
and to learn from the experien­
ces, cood and bad, of 1ay 
movements abroad. I a■ also not 
at all atainst translat.int · 

gaya nusantara, thn 1, no. 1, nov. -des. 1987 3 



artlcles or short ~tortes fro■ 
maeaz1nes abroad and us1ne thea 
1ft the bulletin. But I think lt 
would be eood to have more news 
from within Indonesia (if there 
1s such news) rather than only 
from abroad and also · fiction 
that does not derive too heavily 
from ~deas and 1deals com1n1 
from outside Indonesia. 
Perhaps a few book and film 
rev 1ews, and perhaps records and 
cassettes as we! I, and a survey 
of any gay groups or clubs or 
meeting places in Indonesia. 

Anyway, I wish you I ots of 
lu c k with your attempt .. . , and 
1f I can help 1n any further way 
let me know. 

I would be happy to become 
a s ubscriber to Gaya Husantara, 
if you are able and prepared to 
send co p i es abroad - 1f you are ,• 
let me know how much a subscrip­
t ion costs and I'll send you the 
money . 

London, 11 October 1987 

Tony Kahane 

Thanks so much 
comments, Tony. 
take them into 
preparing the 
course we'll be 
send you copies; 
rates for overseas 
listed elsewhere. 

for your lengthy 
'We always try to 
consideration in 

bulletin. Of 
delighted to 
subscription 
friends are 

The Ed 1tor1 • 

• • • 
Saya incin sekali memiliki Gaya 
Nusantara. Bagaimanakah caranya 
dan berapakah pengganti onckos 
cetaknya? Say a mendapatkan 
alamat Anda dart koresponden 
Anda di Malang, Sdr. Franz T. 

4 

Apakah buletin 
berkala? 

ini terbit 

Jakarta, 12 Oktober 198T 

Muri 

un'tuk ■endapatkan brosur 
infor■as 1 mencenai G-aya 
Husantara, silakan menyurati 
Re~akii dencan menyertakan 
pran1ko Rp35O, - . Pengcanti 
onekos cetak untuk tiap nomor 
adalah RpT5O, -. Buletin terbit 
berkala setiap dua bulan 
sekali. 

Redaks i. 

• • • 
Saya saneat mengagumi usaha 
Anda untuk membina sol1daritas 
antara kaum gay di Indonesia 
sekarang, misalnya dengan 
memimpin buletin baru inl. 
Bagaimana caranya menJadi 
langganan Gaya Nusantara? Saya 
sangat berminat untuk mengikuti 
dan menyokong perkembangannya. 

Bedford Park, South Australia, 
16 Oktober 1987 

Dr Keith Foulcher 

Terima kasih banyak, 
l:eith. Informasi tentang 
berlangganan bagt kawan di 
negeri ada di halaman 
dalam buletin ini. 

Sdr. 
cara 
luar 
lain 

RedaksL 

• • • .~~(>~ ~~ 
l\lus1t-"' 

,.., 

Gay 

Ga_y 

■uncul ke peata danaa den,an 
ran, -ncea- tentan, tu■buh 

kawan 
■enJa<li 

kencan 
cay.J 

laki-laki. J:iHh 

Act1v1at.s 
lty. Rew 

Alllance. t.t. 
York. Rp30O,-

20 Que1tlons •bout 
[tanpa penJ111<1anJ 

Homosexu•J-

R1Chts 
Sydney. 

Lobby. 1982, 
Rp60O,-

Homo1exua11ty: Hyths and ReaJJtJes. 

Gough, J., & M. MacHair . 1985. Gay Liberation Jn the Eilht­
ies. London & Sydney: Pluto. Rp2.75O,-
[Meng,a■barkan aaal-usul dan bentuk reaksi ■aayarakat yanc 
aenindaa, Juga bataimana penindaaan i tu di tentang. Reakli di 
negara-negara komun1s diperbandingkan dengan di Barat. Para 
pengarane terutama memberlkan suatu program bagi perubahan 
yang akan menJamin agar orang-orang gay dan heteroseks tidal< 
lagi merupakan kelompok yang terpi.nh dan bertentangan.J 

Hay, B., & T. Goulden . 1982. Gays and Their Familie.~ . Surry 
Hills: Gay Counselllng Service of NSW. Rpt.4OO,- · 
[Makalah-makalah <1ar1 Gay Counseillng '61, Jokakarya tahunan 
kedua Gay Counselling Service dan sumbangan-sumbancan pada 
Semrnar .Dampak Keluarga Sydney 1981.J 

Hodges, A., & D. Hutter. 1979. With Downca.~t Gays: Aspects of 
Self-Oppre.~sion, ed. z. Toronto: Pink Triangle. Homosexual 

RP9OO,­
[Penearane menyajlkan analisu yang 
kompromi mengenai bataimana orang-orang 
sendiri.J 

berani dan tan pa 
gay mengekang diri 

Hoffman, Martin. 1968. The Gay 'lllorld. Toronto <111.: 

dan taJam 
ba,aimana.J 

Jay, 

Rp4.400,-
[Sebuah pandangan yang kontroversial 
kehi<lupan homoseks--apa, di mana, dan 

I:,, & A. Younc, e<ls. 1975. After 
Experiences of Gay Hen and Lesbians. 
Links. Rp6.2OO,-

You•re 
Hew 

Out: 
York 

[Buku pertama yang membahas reaUtas menJa<li orang 
lesbian yanc terbuka dan hi<lup aecara terbuka 
uaum.J 

Bantam. 

mengenai 

Personal 
& London: 

eay atau 
di' dunia 

-------, eda. 19TT. Out of the Closets: Voice1 of Gay Libera­
tion. Hew York: Harcourt Brace Jovanovich, Rp8.90O,­
[Suara kaua 1ay Amerika, oranc-oranc yan1 telah ■emilih 
untuk ■encintai auama Jeni• kela■ln <Ian ■embayar ■aha! 
dan pahlt untuk pilihan itu.J 

------- eda. 1918. Lavender Culture. New Tork: Harcourt 
Brace Jovanovich. Rp9.9OO,-

caya nusant.ara, thn 1. no. 1, nov.-des. 1987 37 



Anabitarte, H., a R. Loremo. 1979. Ho•o1ezu•JJdad: el asunto 

miedo por 
est• c•JJente. Madrid: Queimada. RpZ.200,-
(£1 desprecio a la no■osexuaUdad esti. unido al 
todo lo que sicnifica.J 

Bullou1h, V.L. 1979. Hoaose11uaJJty: A History: Fro• Ancient 
Greece to Gay LJberatJon. New York & Scarborouch: Meridi-

. an. Rp4.ZOO,-
[Iaj1an perintis ini aenJelaJahi reau tas m.en,-enai hoaosea­
suali tas dan mencamati ■1tos-mitos yans tumbuh di selCitar­
nya. MenawarlCan perspekUf hutoris yan, menakjubkan tentanc 
semua faktor yan, membentuk dan mencubah sikap kita tentan, 
homoseksuali tas dari zaman kuno hincsa Jcini.J 

Churchill, w. 1967. Ho•o.~exuaJ Behavior a111on1 Hales: A Cross-
cultural and Cross-species JnvestJ1ation. £n11ewood 
Cliffs: Prentice-Hall. Rp7.000,-
[IaJ1an tuntas dan obyekt1f tentan, hubunsan homoseks pr1a, 
yanc aendekati ikhwalnya seba1a1 kenyataan kehidupan dan 
bukan sebagai dosa, keJaha tan, a tau penyaki t. Berdasarkan 
asas-asas ilm1ah, buku 1ni berupa argumentasi yang utuh bagi 
ancancan yan, positif dan manus1aw1 terhadap seks yanc 
menerima kenyataan bahwa Udak satu pun pola per1laku seks 
dapat aenjadi pola satu-satunya ba11 semua manusia.) 

Clark, D., Ph.D. 1977. Lov1n1 Someone Gay. Hew York: Signet. 
Rp5.800,-
[Mengun11<apkan muteri dan mitos mengenai orang gay dan 
identitas gay. Menunjukkan bagaimana orang-orang gay dapat 
sallng mendukung, men1hilangkan rasa bersalah, membina 
hubungan yanc berarti, memperoleh harga diri, dan tumbuh 
makin kuat.) 

Fairchild, B., & H. Hayward. 1979. Now That You Know: ll'hat 
Every Parent Should .Knor about Homosexuality. Hew York & 
London: Harcourt Brace Jovanovich. Rp4.600,-
[Sal ah satu buku tentang orang-orang gay yang paling 
penun,. Pedoman yanc menantang dan jelas ba81 para orangtua 
yan, mun11<1n berhadapan den1an pen,etahuan bahwa seorang 
putra ,atau putrinya hoaoseks,) 

Fisher, P. 19T2. The Gay JtystJque: The Hyth and HeaJJty of Hale 
H0610le1lUillJty. Hew Tork: Stein & Day. Rp5.ZOO,- . 
[Terobosan dalaa me■ahall1 1aya hidup hoaoseks. Men11Sahkan 
apa adanya tentana dunta 1ay yan, 1nt1111. MenelanJanci mitos­
mitos umum ■enaena1 orant hoaoselCs. Menjelajahi perJuan,an 
"meabuta dtrt• dan ■e■bl■btna ol'ana cay yan, belua menyata-
kan dtr1.J 

Fricke, A. 1981. Ref lectJon1 of 
Gror Jn1 Up G11y. Boston: 
[Uaah Horan, siswa SHA 

a Roell Lob1ter: A Story · about 
Alyson. RpZ.400,-

di Rhode Island, AS, yan, berani 
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Say a benar-benar menyambut 
hangat kehadiran Gaya Nusantara. 
Malah saya m1nat sekali mempero­
lehnya. Dapatkah orang di Juar 
Pasuruan memperolehnya? 

Jakarta, 27 Oktober 1987 

Nungky 

'Ma kasih atas antusiasme Anda, 
Huna! Gaya Husantara diterbitkan 
untuk kalancan lesbian dan gay 
di mana saja di persada Husanta­
ra, bahkan di mancanesara juga. 

Tidak blsa 
past1 Gaya 
menghibur 
tersisih 
media 1n1 

Redaks i. 

• • • 
dipungk1r1 lag1 bahwa 
Husantara akan banyak 

kaum yang mas1h 
in 1. Terutama Jewat 

kaum k1ta akan 
merasakan h1dup dalam cakrawala 
yang leb1h Juas menyangkut 
keh1dupan G. Lebih dar1 1tu, 
saya kira media 1n1 akan dapat 
menumbuhkan rasa kesatuan 
antarkaum G yang tersebar d1 
berbagai pelosok Tanah Air k1ta 
ini. Y.arena itu Juga t1dak Jupa 
saya in«1n mewakill kaum G yang 
ada di Sulawesi Utara untuk 
menyampa1kan "SELAMAT!" dan 
"TERIMA Y.ASIH!" atas terb1tnya 
Gay a Nusantara. Y.ami doakan, 
k1ranya Anda, J:KLGN, serta siapa 
saJa yang mendukun1 terb1tnya 
buletin ini, akan selalu sehat 
walaf1at dan terh1ndar selalu 
dar1 r1ntan1an sehtngga bulettn 
ini akan b1sa panJang umur serta 
semakin semarak. · 

Manado, 31 Oktober 1987 

Jimmy w. 

Terima kasth, Bun, Jt-y! 
Redaksi. 

• • • 
Say a ucapkan penehargaan 

untuk Sdr. 
telah banyak 
dan Pik1ran­
kaum kita. 

set1ngei-tingg1nya 
D~d~ Oetomo yane 
mencurahkan tenaea 
nya untuk kemaJuan 

Bandung, 2 November 1987 

Weebee M. 

• • • 
Catatan Redaksi 

Semua surat yang masuk ke meja 
Redaksi dapat dipertimbangkan 
untuk· dimuat, terutama kalau 
disertai dengan fotokopi tanda 
identitas (KTP, kartu pelajar 
dsb.) yan, Jelas. Apabila kawan 
t1dak aenginginkan suratnya 
diterbitlan, harap disebutkan 
demikian secara Jelas-Jelas. 

,.. 

~~~-~ ~.:.,:.__;,.,·\ · .. \ 
. ,,. ~ .. ;,~ . -~\ 

ti) .· \, 
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1nemput-e11alka11 
ll<ElarruJd< ll<er jal 
Lesbialn cbn tBay ~~arrtara (11<11<1...~ 

Kelompok Kerja Lesbian dan Gay 
Husantara (.KKLGN) adalah sebuah 
kelompok kecil yang saat ini 
terd1r1 dari beberapa orang 
akt1vis gay yang berhimpun 
dengan tuJuan bekerja dengan 
tuJuan akh1r d 1tf•r1manya kaum 
lesbian dan gay dalam masyarakat 
Indonesia dengan hak dan 
kewaJiban yang rama sepe r t1 kaum 
hetero . 

Y.KLGN d 1usahakan sup,.aya. 
t e tap kecil sebagai suatu 
kelomp ok kerja inti . Bantuan 
k awan-kawan lainnya pasti sangat 
i1t a perluk a n ; namun demi 
ef 1s ien s 1 ker J a, per Ju d i ba t asi 
be sarnya kelompok , karena kalat1 
sudah t e r lampau besar cenderung 
gerakan menJad1 t1dak efis1en 
dan bahkan b1sa menimbulkan 
ben 1h- ben1h perpecahan . 

• 

Dengan kata lain , KKLGN 
dirancang sebaga1 kelompok 1n t 1 
dengan s 1mpatisan-simpat 1san 
yang membantunya secara tera t ur 
atau t1dak t e ratur . 

KKLGN memandang bahwa 
perjuangan yang paling efektif 
pad a saat 1n1 a dalah dalam 
b1dang penerbitan. Sebagai 
lanekah pertama, kita terbitkan 
Bule t 1n Gaya Nusantara (GN J, 
yaitu buletin dari, oleh dan 
untuk kaum lesbian dan gay di 
seluruh Nusantara . Buletin GN 
berusaha menyediakan alternatif 
terhadap koran dan maJalah biasa 
yang t i dak selalu mau atau dapat 
memuat hal-hal mengenai kehi-

6 

dupan kita secara teratur, 
mend a I am, maupun terus-mener·us. 

.Bulf'tin mi kit.a namakan 
Gay a Husantara , karena dal am 
kata ~ terkandung kata .f.!l'.• 
Sela1n 1tu, KKLGN meng1ng1nkan 
keh i dupan lesbian dan gay yang 
khas Nusantara, yang d 1harapkan 
te c erm1n dan St'kaligus terbina 
melalu1 Bulet1n GN . 

TUJUan KY.LGN ment'rbitkan 
Bulet1n GN adalah (1) menyedia ­
kan wadah kontak, komunikasi , 
1nformasi dan hiburan bagi kita 
semua kaum lesbian dan gay di 
seluruh Nusan t ara , dan (2) 
mengaJak k1ta semua kaum 
lesbian dan gay d1 seluruh 
Nusantara untuk mengembangkan 
sikap yang penuh penerimaan 
yang posit i f da n bahkan penuh 
kt'banggaan ak an sifat kita 
menc1nta1 sesama J enis kelam1n . 

Barangkal i 
nyaan mengen a1 
waria ; apakah 

t imbu 1 pert a -
kaw an - kawan 

mereka Jug a 
KKLGN . Kita d i d1pikirkan oleh 

KKLGN menganggap 
waria adalah soal 

bahwa soa l 
1dent1tas 

Jen1s kelam1n . Dal am masyarakat 
k1ta diakui t1ga Jen i s kelam1n, 
yaitu wanita, pria dan war1a. 
Xetiga Jenis kelamin itu dapat 
pula bersifat gay, maksudnya 
secara bangga dan terbuka 
mencintai sesama jenis kelamin. 
Sebetulnya kata .ill mencakupi 
w~nita, pria dan waria pula. 
Hanya dalam kebiasaan sehari­
hari saja .ill dipakai untuk 
menyebut lak1-Jak1 melu!u . 

.., 
PERPUSTAKAAN 
GA.YA NUSANTARA 

Ber1kut i.ni ada!ah daft.ar aeba11an ko!eksi perpuatakaan 
Keloapok KerJa Lesbian dan Gay Nuaantara (JCICLGNJ. Uta tawarkan 
kepada kawan-kawan yang berminat un.tull: aendapatkan fotokopi buku­
buku ini, diJilid daJam bent.uk buku (aampul Upis [pa per bac kl 
ataupun karton [hardback]), denean aeneranti on1kos fot.okopi 
dan on1kos kirim sekedarnya. 

Apabila kawan berminat, silakan ■engirimkan uang melalui 
wesel pos aesuai dengan Ju■lah onekos yang tercantum setelah 
setiap Judu! buku, di tambah denean onekoJ Jllld RP500,- (sa111puJ 
tipU) atau Rp3.000,- (sampuJ karton) serta ongkos kirim per 
judul sebesar Rpi.500, - untuk Jaw a, Madura <Ian Bali, dan 
RpJ.000,- untuk wilayah Husantara Jainnya. 

I I * 

Kali ini 
meningkatkan 
eay. 

kita daftarkan buku-buku u■um yang berguna untuk 
pengetahuan maupun kesadaran kawan-kawan lesbian dan 

Adair, H., & C. Adair. 1978. 'llord Is 
Our Live.< . San Francisco: Hew 
Rp7.000,-

Out: Stories of 
Glide/Hew York: 

Some of 
Delacorte. 

Ali 

[MeninJau penealaman homoseks di 
perhatian pada kehidupan ·26 pria 
lapisan masyarakat. Merunt.uhkan 
eay."J 

A■erika den,an 
dan wanita gay 
mit.os meneenai 

Manshur, M.I., & Hoer Iskandar AJ-Barsany. 1981. 
Pengubahan Kelamin DitinJau dari Hukum Jsla/lJ. 
Hur Cahaya. Rp1.000,-

memusa tkan 
dari semua 

"gaya hidup 

'Ilaria dan 
Yogyakarta: 

Amen Budiman. 1979. Lelalli 
Sari. Rp3.100,-

Perindu LelaJ(J. Semarane: TanJune 

Ary 

[Sebuah tinJauan seJarah 
masyarakat homoseks di 

dan psikoloei tentane homoseks dan 
Indonesia.) 

R.H. 1981. Gay: DUDJa GanJil rau111 HO/IJOfJJ. Jakarta: 
Grafiti. Rp2.300,­
[Memaparkan kehidupan ••r dl 
beberapa pert.anyaan aendaaar 
berdasarkan "hasil n1elayap 

Indonesia. Mencoba menJawab 
ae.kit.ar kelompok ,ay. DltulU 

ke 11n1kun1an eay."J 
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KEUNTUNGAN JADI ORANG GAY 

OLEH: GREG JACJ:SOH1 

Seorang kenalan saya yang hetero 
pernah bertanya kepada saya, 
"Apa ada keuntungan Jadl gay?" 
Pertanyaan 1tu tldak terduga­
duga dan waktu 1tu saya t1dak 
dapat mem1klrkan keuntungan apa 
pun. Akan tetap1 , seJak waktu 
Jtu z•ya telah dapat menemukan 
cukup banyak keuntungan Jad1 
g.ay: -
Kita selalu punya kawan di 
Jakarta, Bandung atau Yogya ying 
mengaJak klta meng1nap d1 
rumahnya apab1Ja k1ta berKunJun~ 
ke kota-Kota tsb. 

2 

klta kenc1ng di WC umum, apakah 
pandangan klta arahkan ke depan 
ataukah kltp boleh meng1nt1p 
k~ntong di sebelah k1r1-kanan 
k1ta? 

5 

Ki ta dap a t mempunya1 kekuasaan 
be sar a t as fam1JI k1ta karena 
b 1s a mengancam akan membawa 
J~ kong klta ke pertemuan 
ke J uarga berlkutnya . 

6 

Kita punya alasan 
sepert1 remaJa 
waJaupun umur klta 
atau I eblh. 

berpaka1an 
16 tahun 
sudah 55 

Rekan-rekan sekerJa kita punya 
sesuatu untuk dlbicarakan ~1Ja 7 
klta tldak ada. 

Kita .d1minta1 nasehat tentang 
penamp1Jan yang masa kini. , 

3 

Kita membantu penjualan cleans- 8 
.!.!!.S mi J k dan baby .Qlj. 

Kita tahu apa yang dllakukan 
orang-orang homo di ranjang. 

'l 

Kita menghadapi 
yang menarik. 

persoalan moral 
Hisalnya, kalau 

1Diterjemahkan dari "21 Advantages to Being Gay,• 
P Jay1u~ Maret 1986, oleh Tim Gaya Husantara , dengan 
penyesuaian seperlunya pada kondisi di Indonesia. 
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X1ta mempunyai kesa■aan dengan 
penata ·rambut kita. 

10 

Bila kita sampai d1 surea, 
dapat berkawan denean 
Hudson dan Marilyn Monroe . 

1 1 

kit a 
Rock 

Y.1ta dapa t he r di r1 d i muka 
c e r min dan terangsang . 

12 

Kita t a hu bin t ang-b1ntang fi lm 
ma na yang gay. 

13 

Kita punya kesempatan Jadi 
terkenaJ dan n1etop tanpa harus 
be~buat apa-apa. 

14 

Kita dapat menata sendiri 
interior rumah kita dan 
menghemat uang karena tidak 
usaha membayar penata interior. 

===================== ===== === ===== ===== ======= ======== == ========= 

Para ak tivis IlLGN dan Redaksi Gaya Nusantara mengucapkan 
SELAMAT 
kepada: 

Sdr. Drs Andre 

Pemimpin Persaudaraan Gay Yogyakarta dan Buletin Jaka 

atas diwisudanya sebagai Sarjana Hubungan Internasional 
di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Gadjah Mada 

= , , = , P·, f ·= , t?, ~9Y fip\>f t = t ?f ! = = = = = , = = = = = = = = , , , = , , = , = = , = = = , , , = , = = = , = = 
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\L~_u \.'EL;: Lal'A: Ju~E~ 

Jo1ed (tarl) · nere■a 

(dlucapkan nert■o) adalah 
kesenian rakyat asli Jawa Timur 
pesisir yane telah lama dikenal. 
SeJak ke■erdekaan, tart lni 
makin berkembane dan tumbuh 
dalam masyarakat Jawa Timur. 
Herema Juaa disesuaikan denean 
perkembanean ja■an. 

Herema kiranya paling 
dikenal sebaea1 tarian tuneeal 
pembuka pertunjukan sand1wara 
ludruk, waJaupun sebenarnya 
tidak ada hubunean apa-apa 
antara keduanya. 

Pad a awal abad ke-zo , 
rakyat Jawa Tlmur -sudah saneat 
kenal akan ludruk. Waktu itu 
pertun j ukan itu belum merupakan 
sandiwara sebaeaimana kita kenal 
k i ni . Ludruk masa i tu Jebiti 
be rupa j oged sederhana. Bahkan , 
s e betul nya waktu itu yang 
dikenal adalah Jerok, tontonan 
yang ditayanekan oleh tiea Jaki­
laki berpakaian wanita, seh1n11a 
juga d i kenal sebaga i taledhek 
lanang . Ga ya tarian ini mengi­
kuti gerakan tari wani t a dan 
s e derhana , seperti seseorang 
yang berjalan mengayunkan 
tansan , Selain menari, ketiga 
l aki-Jaki berpakaian wanita itu 
j uga menyanyikan tembang dan 
melawak tentane kehidupan rakyat 
Jelata. 

Laki-laki itu selalu 
berpakaian merah, waJahnya 
dlput1hkan sedan1kan blbir dan 
p1p1 dlber1 11ncu. Juea ada 
seJen1s l erok yan1 dltarikan 
oleh seorane lak1-lak1, berpa­
kalan lak1-lak1 , den1an warna 
merah semuanya. Wajahnya d1h1as 

L~~L~EllA 

denean warna merah dan putlh. 
Gaya tarlnya sama denaan lerok 
yan1 dltarikan laki-laki 
berpakaian wanita tadi. 

Lerok berkemban1 khususnya 
di Sidoarjo dan Surabaya. Sen1 
sederhana ini cepat musnah, dan 
muncullah ludruk, yane lebih 
menekankan kidung dan Jawak . 
Xemudian tampil ludruk besut 
atau besutan, yane berkembane 
menJadi sand1wara Judruk 
Duraslm, dan akhirnya berkem­
bane menjadi Judruk yang kita 
kenal sekarang. 

·Husnahnya Jerok menyebab­
kan nerema berkembang tersendi­
ri. Maka berkembanglah ngrema 
untuk laki-laki, sedangkan yang 
untuk perempuan dinamakan 
ngremong . Hgrema banyak meniru 
dar1 tar1 topeng dar i Jaman 
Jeneeala, yang tel ah lama 
berkembang dan kelihatan Jebih 
teratur. 

Hgrema ditanda1 oleh cara 
berpakaian dan gerakan yang 
gagah dan siap-siaga, konon 
berasal dart sikap para 
pemimpin Surabaya menghadapi 
musuh . Sebetulnya eaya tari di 
Jawa Timur pesisir dan di 
Madura tidaklah berbeda . Kedua 
daerah itu senantiasa bergolak, 
sehineea sifat itulah yane 
tecermin dalam eerakan s1eap 
tari nerema . 

Herema mene1n1atkan kita 
pada percampuran sitat laki­
lak1 dan perempuan, Ju1a akan 
ludruk, yane merupakan wahana 
penyaJuran s1fat gay dalam 
tradisi Jawa Tlmuran. 
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surat minta informasi, ucapan 
seJa■at., dsb. berdat.an1an dart 
mul ai Aceh saapai Ir1an Jaya, 
bahkan dari ne1er1 Jain Ju1a. 
Sebafian surat-surat itu d1muat 
di rubrik Surat. (CaJon) Pembaca 
di _depan. 

••• 
Sebuah buku 1a11, setelah 

1..tl.ill Perindu Lelaki karya 
sejarahwan yan1 berdomisili di 
Semaranf, Amen Budiman (1919). 
telah terbit. men1enai kaum kit.a, 
yaitu Gay: Dun1a Ganji! Kaum 
Homofil oleh Ary R. M. (Graf1ti 
Pers, 1981). 

WaJaupun patut d1sayan1kan 
adanya kata f..!!!ill pada 
Judulnya, dan penullsnya harus 
secara te1as-te1as menjelaskan 
bahwa dia sendiri bukan 1ay, 
isi bukunya boleh dikatakan 
lu■ayan sebafai pen1ant.ar. X1ta 
sambut baik terbitan 1n1! 

-- - --- ---~ -~~~~~~======== ==========================------- ~= ==~== 
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Pen_Rantar 

Dalam makalah 1n1 saya akan 
memperband1ngkan secara 1lmiah 
populer homoseksual1tas di Barat 
dengan homoseksua l 1tas di 
Indonesia . TuJuan saya adalah 
menunJukkan berbaga1 perbedaan 
dan persamaan yang terdapat 
antara f e nomen 1tu dalam 
man1f e stas1nya di kedua budaya 
a tau masyarakat tersebut . 
Ancangan (pendekatan) yang saya 
gunakan beranJak dar1 cabang 
1lmu ps1kolog1 J1ntas ~budaya. 

Pertama - tama . saya akan 
menJelaskan dahulu defin1s1 dar1 
1st1lah-1stilah kunc1 yang akan 
saya paka1 sepanJang makalah 
1n1, yakni ist1lah homoseks,­
h c> moseksual 1 tas, ~ . I esbian, 
heteroseks dan heterosek­
sualitas. 

Kemud1an saya akan mulai 
dengan menggambarkan man1festas1 
homoseksualitas di dalam budaya 
atau masyarakat Barat . Akan saya 
tlnJau fenomen 1tu di masa 
lampau dan masa k1n1, dengan 
memperhatikan aspek-aspek 
1deologi, politik, ekonom1 dan 
sos1al-budaya. 

Setelah itu 
menggambarkan 
homoseksualit.as di 
atau masyarakat. 

saya• akan 
manifestasi 

dalam budaya 
Indonesia, 

kembali dengan meninjaunya di 
masa lampau dalam budaya-budaya 
Nusantara pra-Indonesia maupun 
pada masa sekarang, Juga dengan 
memperhat1kan aspek-aspek 
1deologi, politik, ekonom1 dan 
s0s1al-budaya. 

Akh1rnya hendak say a 
tekankan bahwa saya memandang 
homoseksualitas sebagai bag1an 
yang normal, waJar dan alamian 
dari varias1 yang secara 
emp1rik terdapat pada populasi 
manusia dan bahkan pada 
populasi mamal1a (hewan 
menyusu i ) 1a1nnya serta 
berbagai jenis hewan lain . 
Dengan perkataan Ja1n, saya 
tidak memandang homoseksual1tas 
sebaga1 dosa , 
gangguan J1wa 
negat1f la1nnya. 

aib, penyak1 t , 
atau hal-hal 

Def in u i Is ti I ah-_i s_t.__1J ah Kunc 1 

Sebelum masuk ke dalam 
pembahasan pokok taJuk makalah 
in1, saya bermaksud menJelaskan 
terlebih dahulu apa-apa yang 
saya maksudkan dengan beberapa 
1st1Jah kunc1 yang digunakan 
sepanJang makalah ini. 

Pertama-tama, siapakah 
yane dimaksudkan dengan seorane 

Artikel ini · as•J-mula~ya adalah makalah untuk Seminar 
Masalah Gay (Homoseksual) yan1 diselen11arakan oleh Yayasan 
Ps1koloci Surabaya di Hote1 ·MOJopah1t, surabay• pada 25 Oktober 
198T. 
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homoseks2? Oef1n1si yang saya 
tawarkan adalah sepert1 berikut 
1n l: 

or.ane homoseks adalah 
orang yang or1entasi 
atau p1l1han seJ(s 
pokok atau dasarnya, 
entah d1wuJudkan atau 
d1Jakukan ataupun 
t1dak, d1arahkan 
kepada sesama Jen1s 
,:elam1nnya. 

Dengan perkataa!·, 1,un , def1nis1 
, tu dapat d J paparkan sepert J . 
ber i ku t 1n1: 

Jak1-!ak1 homoseks 
adalah laki-laki yang 
secara emosional dan 
seksual tertar1k 
kepada lak1-lalo, dan 
wan l ta homos e ks adalah 
wanita yanc se c ana 
emor 1onal dan seksua! 
ter t ar1k kepada 
wan1ta . 

Maka homoseksual1tas dapat 
d1def1n1s1kan sebaga1 

atau 

or1entas1 atau p1l 1han 
seks yang diarahkan 
kepada seseorang atau 
orane-orang dar1 Jenis 
kelamin yang sama 

ketertar1kan orang 
secara emosional dan 
seksual kepada 

teseorane atau orane-oranc 
dari jenis kelamin yane sama. 

Istilah homoseks adalah istilah 
yang d1c1ptakan (pada tahun 
1869 oleh bidane ilmu psikiatri 
di £ropaJ untuk meneacu pada 
suatu fenomen psikoseksual yang 
berkonotasi klin1s. Dal am 
makalah 1n1, istilah 1tu saya 
pakai dalam konotasi seperti 
1tu. 

Untuk mengacu kepada orang 
atau s1fat homoseks yang 
d1man1fc1tas1kan sebagai gaya 
h1dup, yang d1tanda1--
m1salnya saJa -- dengan 
rekreasi d1 d1sko, kumpul-
kumpul di taman, alun-alun atau 
salon d1 kota, pi! 1han homoseks 
eksklusif dsb. , saya paka1 
lstllah B..!}'., yang dip1nJam dari 
bahasa Inggris . Seharusnya 
1st1lah ltu mengacu kepada 
l ak1-lak1 maupun wanlta , tetap1 
Juga saya aku1 bahwa 1st1Jah 
B..!}'. ser1ngkal1 hanya d1pakal 
untuk lak1-lak1, sedangkan 
untuk wan1ta d1paka1 1st1lah 
lesbian . Selain mengacu pada 
gaya h1dup, istilah B..!I dan 
l e sbian mengacu pula pada suatu 
11kap bangga, t erbuka dan 
kadang-kadang m1l1tan terhadap 
masyarakat. 

Akan halnya istilah 
heteroseks3 dan heterosek1ual1-
tas, keduanya adalah lawan 

2 Kerapkali dipakai oranc istilah hoaoseksu•J sebacai 
kata benda dan kata sifat, berdasarkan analogi denean ejaan 
Inegris. Di sini saya pakai istilah homos~ks mensineat 
1st1lah 1tu sudah leb1h lama laiim dalam bahasa Indonesia. 

3 L1hat c1tatan 2 mengenai alternasi heteroseks dan 
hPteroseksual, yJng kadang-kadang ditemu1 pula dJ dalam 
,emaka1an sehar1-har1 oleh khalayak rama1. 
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Surabaya Post Ju1a 
pernah ■enurunkan taJuk rencana 
yanc aan,at poaitif aetelah 
Se■inar Gay di FX UGM .bulan 
Februari 1986. 

Untuk men,~mbalikan harsa 
diri kawan-kawan sekalian di 
hadapan tuduhan bahwa 1ay = 
sadis aemua, perlu d11n1atkan 
saja bahwa aebacian besar 
pembunuhan dilakukan oleh oran, 
hetero. 

Akan tetapi, perhatikan 
bahwa pers hetero tidak pernah 
menurunkan kop berita "Dua 
hetero men11orok leher pacar­
nya•. Perlakuan d1skriminatif 
1n1lah yane kita sayanekan. 

• • • 
Lab Bio■edik FK Unair, 

Surabaya, tel s Desember 1967 
1n1 akan men,adakan diskus1 
panel denean tema "Manifestasl 
Homoseksual dan Kenyataan dalam 
Linekuncan Sosial-Budaya•, 
denean pembicara Prof. dr 
Daldiri Mansundiwirjo (FK), 
Prof. Dr J.E. Sahetapy, S.H. 
(Fak . Hukum), Dr A, Adi Sukadana 
(FISIP) dan Dr D~d~ Oetomo 
(FI SIP). 

Dr F.X. Arif AdimoelJa, 
yans menJadi motor panitia, 
meneatakan bahwa tuJuan diskusi 
adalah ■ellbuka mata para 
cendekiawan Unair dan di luarnya 
tentanc kenyataan yane ada di 
maayarakat luaa dan pandan1an­
pandan1an ■utakhir mencenai 
manifeataa1 bomoaeksual di 
■aayarall:at. 

• • • 
Den,an Jelaa-Jelaa audah 

maauknya_AIDS ke Indonesia, maka 
ka~an-kawan gay dan waria 

dii■bau untuk aan,at berhat1-
hat1 dala■ ■em111h paaan,an 
main. R1a1ko terbeaar d1tan,­
·,un, kawan-kawan yan, auka 
dit&mpon, (did&raek). Xalau 
ra1u-ra1u, auruh yane n&mpon, 
paka1 kondom (karet XBJ. Tetapi 
perlu Ju1a diketahui cara-cara 
yanc tepat memakaikan kondom 
(bisa ditanyakan pada petu1a1 
JCB). 

Seka den,an teknik lain 
menurut penelitian palins 
mutakhlr ternyata aman, 
sehine,a adanya AIDS · bukanlah 
berarti kita lantas puasa 
penuh . 

Tes untuk meneetahui ada­
tldaknya virus AIDS dalam darah 
k1ta sudah teraedia. ~alau 
sudah ternyata tesnya neiatif, 
kita bisa lega dan tetap aktif 
menjalani kehidupan 1ay dencan 
hati-hat1 mem1lih partner . 

Banyak pihak meneane,ap, 
kunci penceeahan AIDS terletak 
pada peninskatan kesadaran 
berbaeai pihak dalam masyarakat 
tentane basaimana mereka dapat 
keJanekitan AIDS. Usaha ini 
teristimewa pentingnya baei 
kita kaum eay yane maauk dalam 
kelompok risiko t1n1e1. 

Beberapa kawan cay di 
Jakarta aedanc mempersiapkan 
broaur yanc memberikan arahan 
tentane basaimana mence1ah AIDS 
di lin1kun1an kita. XXLGH akan 
se1era menyebarkan broaur 1tu 
be11tu 1ele1a1. · 

• • • 
Reapona kawan-kawan 

lea~1an, 1ay dan waria kepada 
imbauan llLGH baik lan11un1 
maupun ■elalui media maaaa 
san,at menc1embirakan. Beratua 
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Kehidupan 1ay, baile trad1sional 
maupun modern, memperoleh 
11putan Juas (10 halaman) dalam 
Tempo ttl 10 Oktober 1981. 
Walaupun menurut Tempo 1ni 
merupakan upaya menayantkan 
keh1dupan 1ay secara apa adanya, 
dua ha! masih terselip: (1) 
kesan seakan-akan penulis 
mengint1p suatu dunia misterius, 
lucu, menarik, tetapi perlu 
d!Jauhi, dan (2) diwak1linya 
unsur-unsur homofobik (anti-gay) 
yang tidak bertan~gung Jawab 
dalam komentar mengenai kita. 

• • • 
Yayasan Psikologi Surabaya (YPS) 
mengadakan seminar Gay (Homo­
seks) tgl 25 Oktober 1987 di 
Hayam Wuruk Hall, Hotel Mojopa­
h1 t, Surabaya, dengan pembicara 
Dr D~d~ Oetomo (Fak. Il~u Soaial 
dan Ilmu Politile (FISIP] Univ, 
Airlan1ga/KKLGNJ; Drs Hasan 
Baar1 (Fak. PsikOIOlli Univ. 
Gadjah Mada (UGM] ); dan Drs Joko 
Santoso, s, U. (Fak. 1'.edokteran 
[FX:] Unair/YPS). 

D~d~ Oetomo membandinskan 
homoseksualitas di Barat dan di 
Indonesia, Hasan Baari membahaa 
psikoterapi yans mun11k1n 
d1lakukan terhadap homos~k• e110-
distoni1C (yang menderita karena 
sifat homoseksnya), dan Joko 
Santoso membtcarakan penyeba.b 

.psileolosi• homo1e1Csualita1. 

Hadirin se.banyak IC1ra-lC1ra 
150 oran11 terdirt dari mahasiswa 
dan pemtnat psikoloti 1erta 
kawan-kawan lesbian dan 11ay. 

Seminar ini merupalean yan11 
ketisa setelah seminar serupa 
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oleh MaJalah Sarinah (1983) dan 
Fl'. UGH ( l 9 8 6 ) • 

Untule pertama kalinya, 
salah seorans pembicara tamptl 
seba11ai gay terbuka dalam 
seminar semaca■ !tu. Sebelumnya 
D~d~ Oeto■o pernah pula tampil 
secara leb1h terbatas di Fak. 
Psikolo111 Univ. Indonesi~ 
(1981) dan FISIP Univ. Wijaya 
Kusuma, Surabaya ( 1986). 

• • • 
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terJadi pembunuhan terhadap 
seoran, pelajar putra SMP di 
Surabaya oleh dua orans pemuda 
yan11 pernah memacarinya. 

Sans pembunuh seeera 
menyerahkan dirt kepada pol1si, 
densan pentakuan bahwa ai 
pelajar memant ■ int.a dibunuh 
karena malu bersifat ho■oseks, 

Peristiwa ini se11era 
dimanfaatkan oleh kebanyalean 
pers hetero di Surabaya dan 
Jakarta untuk menJuaJ senaasi 
saya koran kunint, denean 
selombans homofobia yan11 tale 
bertanccuns Jawab. 

Dalam ce10■.ban11 1ra11onal 
seperti ttu, Surabaya ~ 
tampil de~gan taJuk rencana 
yant mencimbau a11ar pembunuhan 
seperti itu dipandanc 1ebatai 
pe■bunuhan biaaa tanpa ■emoJolC­
ICan kita 1eba1a1 kelompok. Xita 
narsai sekali tindalean Surabaya 
Po1t yan, biJalesaua itu, . dan 
kita 1ayan11Can liputan ■edia 
lain yan, tak bertan,sunt 
Jawab. 

1st1Jah homoseks 
sual itas4~ 

dan hQ!llosek- .2..!J.! • buyung' dan erast.1a 

HQmoseksual U_a~ di Barat 

Dal am masyarakat Yunani 
Kuno, yang peradabannya merupa­
kan akar peradaban Barat hingga 
masa kin1 pun, c1nta homoseks 
·d1anggap ideal dan d1lem.bagakan. 
Para praJur1t laki-Iaki diharap­
kan oleh masyarakat waktu 1tu 
untuk mempunya1 seorang sahabat 
Jak1-Iak1 yang leb1h muda, yang 
dic1nta1nya dan merupakan kawan 
set1anya dalam berlatih, berolah 
raga, berlomba dan tentu saja 
berc1nta. Para f1Jsuf sepert1 
Plato dan Sokrates pun mempunya1 
sahabat muda sepcrt.i 1tu, 
walaupun Juga mempunya1 istr1 
dan anak. Ada ind1kasi bahwa 
homoseksual1tas eksklusif tidak 
d1pert,olehkan. 

Juga ada bukti kuat bahwa 
Iskandar Agung (Iskandar 
Zulkarna1n), sang penak!uk dar1 
Makedon1a 1tu, lebih menyukai 
hubungan emos1onal-seksua1 
dengan sahabat maupun budak 
lak1-Iakinya. Namun pada umumnya 
hubungan homoseks diatur un.tuk 
pemuda, yang kemudian diharapkan 
men1kah dengan wanita dan 
mempunyai anak, dan baru pada 
usia Jeb1h lanJut. lagi diatur 
untuk mempunya1 sahabat. muda 
lag1. C1nta pada sahabat remaJa 
1n1 d1sebut pa1derastia dalam 
bahasa Yunani (berasal dari kata 

•cinta•). 

Mitologi Yunani penuh dengan 
. kisah hubungan perc1ntaan 
sesama Jenis kelam1n, sepert.1 
antara Zeus dan Ganymede, 
Herakles dan Iolaus (Hylas), 
dan Apollo dan Hyakinthus. Tak 
salahlah k1ranya kalau pa1de­
rastia dilembagakan dalam 
s1stem pend1dikan dan militer 
Yunani Kuno. Mau tak mau cinta 
homoseks d1kaitkan dengan s!kap 
perkasa dan gagah-beran1. 
Fasukan yang terhebat, menurut 
Plato, adalah pasukan yang 
terct1r1 dar1 pasang~n-pasangan 
yang berkas1h-kas1han. Beg,tu 
Juga, c1nta homoseks berfungs1 
"mend1d1k," kata be! 1au. 

tetapi bast wanita 
tersed1a pelembagaan 

homoseksual1tas seperti itu. 
Antara lain 1n1 d1sebabk~n 

Akan 
tidak 

karena wan1ta Yunan1 Kuna 
sangat terbatas ruang geraknya 
d1 luar rumah. Walaupun 
dem1k1an, k1ta punya catatan 
seJarah mengenai penyair wanita 
Sappho (abad ke-6 seb. H. ), 
yans mengepala1 sekolah gadis 
di Hyt1lene di Pulau Lesbos. 
Nama pulau inilah yang kemudian 
pada zaman kita 1n1 digunakan 
untuk menyebut. homoseks wanita. 
Orang Yunani kala 1tu sendiri 
menyebut homoseksual1tas pada 
wanita tribade (dari tribein 
'menggosok •). 

4 Pembaca mungkin bertan~a t.entans ist.1lah bJseks dan 
biseksuaJJt,u. Ist.ilah itu tidale say. paleai di sin!, ,berda­
sarkan pengerttan yant diperkenalkan oleh Dr Alfred c. Kinsey 
bahwa antara heteroseksualitas dan homoseksualitas terdapat suatu 
sinambunsan (kontinuom), sehingga pada diri seseorans dapat saJa 
terdapat balk stfat heteroseks maupun homoseks dalam derajat yang 
berbeda-beda perbandinsannya. 
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Berbeda denean Yunan1,· 
remaharajaan Roaawi dikenal 
den1an moralitas yang meneha­
ramkan perbuatan homoseks dan 
bahkan meneatur penghara■an itu 
melalu1 berbagai undang-undane. 
ln1 tidak berart1 bahwa tidak 
ada kehidupan homoseKs di Boma: 
k1ta tahu bahwa ada maharaja 
(kauar) Roma · yang menyu.kai 
perbuatan homoseks, a.l. Yul1us 
Ka1sar, yan~ konon pernah 
bercinta dengan Baja Nikomedes 
dar1 Bythinia. Juga sastrawan 
Romawi sepert.i Virgi 1, Horat.1u~, 
Catullus dan Tibullus konon 
pernah mengalam1 c1nta homoseks 
yang dem1kian 1ntensnya seh1ngga 
mewarna1 Karya-Karya agung 
mereka. 

Namun homoseksualitas di 
zaman Romawi sudah sedem1k1an 
negatiinya dalam pandangan 
masyarakat seh1ngga ser1ngkal1 
d1gunakan untuk- merusak reputa~1 
tokoh masyarakat yang hendak 
d1jatuhkan, at.au sebalJknya, 
apabila seorang tokoh ketahuan 
ternyata homoseks, maka reputa­
s 1nya dapat rusak. Pandanean 
neeatif zaman Roaawi 1ni mak1n 
kuat dengan pemelukan aeama 
Xr1sten oleh orane-orane Roma. 

Aeama Kristen dan pendahu­
lunya, aeama Yahud1 (Yudaume) 
memanc mempunyai pandanean 
terhadap seks yane oleh seJarah­
wan 1eksual1tas Vern L. Bullough 
dinamakan seY.-negative . Seks 
hanyalah melulu untuk prokreas1 
(mendapatkan keturunan) d1 dalam 
pern1kahan res1111 (yang disahkan 
oleh cereJa); pemanfaatan 
kemampuan seks pada manusia 
untuk tujuan lain (rekreasi, 
misalnya) dipandanc sebagai 
penyiapanean yang penuh noda dan 
dos a. Perbuatan seks yang 
d112inkan pun b1asanya d1batasi 
pada senggama antara pen1s dan 
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vae1na den1an posisi wanita di 
bawah, lak1-1a111. Beberapa sekt.e 
Kristen yanc ekstrem malah 
meneharuskan pasan,an suaai­
istri yan, bersen,,aaa itu 
t.etap berpakaian 1en1kap. 

Untuk s inckat.nya, dapat k 1 ta 
bayanckan bahwa perilaku 
homoseks ba1k pada pria maupun 
wan1ta sangat dikutuk oleh 
peradaban Barat yane berdasar­
kan agama Kristen itu. Tentu 
saJa ha! ini t1dak berarti 
bahwa homoseksualitas tidak ada 
d1 Barat . Untuk mengambll satu 
contoh saJa, banyak kata-kata 
dan gerak-ger1k sumpah-serapah 
dalam bahasa-bahasa Baral 
mengacu pada perbuatan homo­
seks. Bahkan dapat dengan cukup 
meyak1nkan dis1mpulkan bahwa 
homoseksual1tas sancat banyak ­
memenuhl piklran lak1-laki 
Barat. Dengan perkataan lain, 
katecor1 homoseks merupakan 
sesuat.u yang s1enifikan dalam 
peradaban Barat, walaupun 
kerapkal 1, terutama di masa 
lampau, sikap orang-orang Baral 
kebanyakan adalah sangat neca 
tif"terhadapnya. 

Sikap necatif in1 mas1h 
ada pada sebac1an anccota 
masyarakat Barat. Namun 
perubahan s1kap mulai terjadi 
pada abad ke-19. Dencan 
berkembancnya alam pemikiran 
yanc mula1 berani memperta­
nyakan docma dan doktrin 
keacamaan di Barat, dengan 
berkembangnya filsafat mater1a­
Jisme, dan dencan berkembangnya 
1Jmu pencetahuan pada umumnya, 
kedokteran dan ps1k1atr1 serta 
ps1koloc1 pada knususnya, maka 
homoseksua11t.as yanc dulunya 
dlkatesorlkan •ebAsa1 ao,a 
kemudian d1ang1ap sebagai 
"pen yak 1 t, ganscuan J iwa, 
kelainan, abnorma11tas atau 
peny1mpangan seks." 

mFORMASI t.TN'I'UJ: ICAWAN MAN~ 

IAYAH-r::AYAR DI LUAR HBCJBRI DAPAT JUCJA HEHPEROLBH GAY .A 
NUS.AHTAII.A SBCARA TERATUR. DI BAYAH IHI DIDAFTARr::AH BIAYA 
PENOOAHTI OHCJros CBT Ar:: DAH OHGl::OS 1::IIJIH PER T AHUH (6 HOMOR) UHTUr:: 
BERBACJAI li YASAH DI DUHi.A. 

PBKBAYARAH HBHDAl::HYA DILAl::Ur::AH DALAM MATA UAHG AS ATAU 
lHDOHBSIA DALAM BEHTUI: CBI:, BANr DRA/t'T, INTERNATIONAL HONEY 
ORDl&ll ATAU INTERNATIONAL REPLY COUPONS (IRC'S), YANG 
TS:RSEDIA DI r::AHTOR POS TERDEl::AT. G.AYA NUS.ANT.ARA Dll:IRIMl:AH 
PER POS UDARA DALAM SAMPUL TJl:RTUTUP ATAU SEBAGAI BARAHG CETAl::AH 
(SAHPUL TAJ: TERTUTUP), TS:RGAHTUHG SEBER.APA TERBUl::AHYA J:AWAN-
1::AWAH. NAMA DAN LOGO r::ITA TIDAr:: DICAHTUHr::AH DI SAHPUL. 

'tSJnVI'UP· cp;,:,u;AN 

NEGARA-NEGARA A5EAN RP16,a:>0 USt9.90 RP1c,600 USt7.80 
~'i IRC's 4c IRC's 

ASIA SEL.AT.AH c:a:c. 
SllllH & BHUTAN), RPai,000 USt1'i.70 RPa;l,400 USt1c.60 

.1SPAHG, IODA SEL. 8-i IRC's 7c IRC 'S 

TI atm.:01:: , PAPUA 
NBY GuIHEA, AUSTRALIA, 
SBl.AHI>IA BARU 

IEPULJWAN P.ASIFlr:: RPa5,a:>O USt15.60 RPa:>,400 USt1c.60 
8-i IRC'S 7c IRC'S 

ASIA LAIHHYA, ER0PA RP30, 000 USUB. 30 RPa5,a:>O USt15.60 
1re IRC'S 8-i IRC'S 

.AF'alEA, AHlmlr::A RP38,400 USta3.70 RP33,600 USta:> . 70 
13a IRC's 11-i IRC 's 
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di mana nel:,bl:,r? 

Pengantar 

Salah satu bacian kehidupan fay adalah kefiatan kumpul­
kumpul den1an sesama kau■ IUta, yanc disebut n1l!bl!r. Di sini 
didaftarkan tempat-tempat nc~b~r di berbafai kota di Indonesia. 
Daftar k1ta masih terbatas; karenanya, kawan-kawan yanf lebih 
tahu diimbau supaya mau menularkan pencetahuannya supaya daftar 
kl ta makin Jenckap. 

================ == ======== ================- - ----- - --- -- ------ -- - -
Denpasar dan sek i tarnya 

Seberan, Mako dam IX, taaan 
persimpan11an Jin Surapat i dan 
J in Veteran, Denpasar . 

Surabaya 

SP (espe J atau Bambu Runclng 

Tmn A. I.S . Hasu t lon , Jln P . 
Sudirman. Selatan Ged. Surabaya 
Post (SP) . Rama i malam Jumat, 
malam Mln1111u, Jam 8 sampai 10 . 
Malam la i n boleh Ju,a. Khusus 
Jk. 

Peanuts , Legian . 

Ri vol i , Le& i an. 

Chez Gado-,ado, 
Seminyak l 

Legian (Desa ------------ - --- - - - - ---- - ------

== ========= === ========~== == === == 
Jakarta 

Lapangan Bantenc, malam hari. 

Blok M, terminal bus. 
================== 
Malang, Jawa Timur 

Di tengah alun-alun, malam hari. 
----- --- -- --------- -------- --
~ 

Stas l un , malam setelah pk ! 9 . 
... -- ---- ---- ---- --- --
Pa~u r uan, J awa Timur 

Kalfor (KallforniaJ 

Taman sepanJang sungai, Jin 
Gubeng Pojok. Lk . , waria, WTS. 
Malam ramai = di SP. 
---------------
Jin Irian Barat 

Waria dan lk . penggemarnya. 
Hampir tiap malam. 
------------------ -------------
Wal et Dlskot l k, Taman Tlr ta, 
Jin May J en Sungkon o. M.al am 
Sabtu dan ma l am Seni n, ~ 
charge RpZ . 000 

Wa po 

Alun-alun u t ara, malam ha rt. Warung PoJok Htl Simpang, Jin 
---------------------------- - --- Pemuda. Khusus wnt. 
~ -------------------

Yo~ta 
Dlsko Dynasty, Jin Hone1owon1so. 
--=========·=---·-·- ------------ Rai nbow, dlsko di Ht! Mu t iara, 

J in Malloboro. Cover c hat_u 
Rp6.000, 
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Maka apabila dulunya oran,­
orang homoseks dianiaya den1an 
dibakar di tian1 hukuman, 
mllalnya, maka kemudi-an per! aku­
an yang diberikan adalah usaha 
"menyembuhkan• mereka den11an 
berbagai cara, a.I. dengan 
member i obat, I obotomi ( pemo­
tongan baglan depan otak) atau 
terapi dengan keJutan lis l rik. 

Keadaan semacam ini 
berlan,sung terus hin11ga pada 
tahun 1974 Himpunan Psikiatri 
Amerika (American Psychiatric 
Association, APA) mencabut 
homoseksualitas dar1 daftar 
penggol ongan dan diagnosis 
gangguan Jiwanya. Hamun untuk 
memaham1 keputusan 1tu , perlu 
kita telusuri dahulu sejarah 
pem1k i ran yang berusaha membela 
atau bahkan . menghalalkan 
homoseksualitas atau perbuatan 
homoseks . 

Dari s eg i hukum, perbuatan 
homoseks (biasanya disebut 
dengan 1stilah teknis sodomi, 
ya1tu senggama lewat dul:!ur, 
namun ser1ngkali pula diperluas 
menjadi perbuatan seks macam apa 
pun antara dua laki-laki) 
diharamkan oleh undang-undang 
Anglo-Saxon (misalnya di Jnggris 
dan Amerika Serikat) t etapi 
tidak demikian oleh undang­
undang kontinental s etelah 
d1bakukan oleh Napol~ on Bona­
pa rte (yan& l azim di nama kan Code 
Napol~on). --

De ngan berk emb angnr d 
pemikiran tentane demokr as1 .d i 
Bara t , oran g pun ■ulai gencar 
memblcarakan hak-hak indivldu 
yang harus dihormati oleh 
negara, masyarakat · dan sesama 
manusla. Untuk singkatnya, 
puncak pergerakan menuntut hak­
hak s1pll ini adalah gerakan 

menuntut hak-hak kaum Hltam di 
Amerika Serikat, yane dlbarengi 
pula oleh eerakan menuntut hak­
hak wanita dan mlnorttas­
minoritu Jalnnya, yang 
semuanya terjadi pada tahun 
1960-an. Gerakan gay di Amerika 
Utara diawall pada tahun 1969, 
ketika sekelompok polis I 
merazzia sebuah bar bernama 
Stonewall, tetapi dllawan oleh 
para gay yang ada d 1 s 1 tu, 
dikunci di dalam bar dan 
dibakar. Dibarengi semangat 
memperJuangkan hak-hak asasi 
manusia (hak-hak s1pil i" yang 
memang sedang membara waktu 
itu, maka gerakan gay dan 
lesbian kemud i an merembe t 
dengan cepatnya ke seluruh 
penJuru dunia Barat . 

Da l am bentuk yang kuran g · 
mi l itan pergerakan membela atau 
menghalal~an homoseksualitas 
sudah ada sejak abad ke-19. 
Pada tahun 1869, seorang dokter 
Hung aria bernama Benkert 
menulis surat terbuka kepada 
menter 1 kehak iman Prus i a; yang 
waktu 1tu hendak mengatur 
perbuatan homoseks sebaga1 
tindak pidana. Dr Benkert ini 
pulalah yang menciptakan 
istilah homoseksualitas. Usaha 
Benkert ternyata gaga!, tetap1 
mtnat ilmu pengetahuan terhadap 
homoseksuali t as pada waktu 1tu 
memang mak in be s ar . Seorang 
homoseks Jerman be r nama Ka r l 
He i nrich Ul ri chs , yang ken al 
dengan lil e nke r t, banya k men u ! is 
karya 1lm1 a h tent ang fe nomen 
i tu. Ul ri c hs bo l e h dl b l lang 
adaJah •tak~t • geratan gay. 
Baru pada tahun 1897 secara 
organ1satorl1 d1dlr1kan Xom1te 
l'.emanu11aan I lmiah, yang 
d1pelopor1 Dr. Macnus Hi rsch­
feld, dan aktif 1e1ama 35 t ahun 
hineea ·dtobrak-abrik oleh r ezim 
Haz1 Hitler. 
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Sikap pos1t1f terhadap 
homoseksualitas JUga bPrkembang 
d1 kalanean sos1al1s d1 Eropa 
kala itu. Bahkan ada catatan 
bahwa pada awal mula beidir1nya 
Un1 Soviet di bawah V.I. Lenin, 
sikap pemer1ntah . terhadap 
homoseksualitas dapat dib11aig 
sangat positlf dan toJeran.· 

D1 Alllerika Serikat pun, 
tprutama setelah berakh1rnya 
Perang Dunia I I, muncul pener­
b1tan dan gerakan gay dan 
lesbian; a. I . yang paling 
menonJDI adalah Masyarakat 
Mattach1n~. yang eks11 se~ara 
agak sembunyi-sembuny1 pada 
awalnya, namun setelah mf-nt;e lu­
drkai, pener·bitan menJad1 ppr· 
drf1n1s1 terbuka. Juga ada pada 
masa tahun 1950-an itu One, 
Inc., dan Daughters of Bilitis 
yang khusus wanita . 

Sebetulnya pengaruh yang 
cukup besar Juga datang dar1 
pemi!Oran yang lebih tol<'ran 
dari ps1k1atr1/ps1Y.olog1. 
Walaupun pada mulanya S1~mund 
Freud sendir1 menganggap 
homoseksual1tas sebagai patologi 
berupa terhambatnya perkembangan 
ps ikoseY.sual seseoran&, toh pad a 
akh1rnya beliau sendir1 mentian&­
gapnya bukan sebaga1 pato!og1. 
Pad a tahun 1935, dal am menJ awab 
surat seoran& 1bu yang berkon­
sultas1 kepadanya tentang anak 
laki-Jakinya yang homoseY.s, 
d 1nyatakannya: 

14 

Homoseksualitas sudah 
pasti bukanlah sesuatu 
yang meneuntungkan, 
namun tidak patut 
digoJonekan sebagai 
pen yak it; kaml 
memandangnya sebagai 
suatu variasi perkem­
bangan seksual. Banyak 

1nd1vidu yang terhormat dari 
zaman dulu maupun sekarane 
adalah homoseks .... Denean 
bertanya kepada saya apakah 
saya dapat menolong, saya 
kira lbu bermaksud aenanyakan 
apakah saya dapat menghapus­
kan homoseksualitas dan 
membuat heteroseksualitas 

· • normal menggantikannya. 
,T aw a ban un tuk pertanyaan i tu, 
pada umumnya, bahwa ~ami 
tldak dapat menjam1n ha! itu 
dapat dicapai. Dal am sejumlah 
tertentu kasus k~mi berhas1l 
mengembangkan benih-benih 
rusak dari kecenderungan 
heteroseks yang ada dalam 
llet1ap orang homoseks; dalam 
kebanyakan kasus hal itu 
tidak mungk1n Jagi .... 

Murid-murid Freud sesudah itu 
kebanyakan melupakan kata-kata 
gurunya itu, apalagi karena 
Freud s~nd1ri tak banyak 
menulis tentang homoseksuali­
tas. Maka dalam literatur baku 
mengena1 homoseksualitas dalam 
ps1kologi Freudian, selalu 
d1pandang fenomen itu sebagai 
•patologi berupa terhambatnya 
perkembangan 
psikoseksual seseorang." 

Iritik para psikolog yang 
kemud1an tidak setuju akan 
pandangan Freudian itu adalah 
bahwa Freud sendiri pun 
meny1mpulkan ha! tersebut dl 
atas berdasarkan sampel orang­
orang yang datang ke k I in fknya 
untuk minta disembuhkan. Dengan 
perkat.aan lain, orang-oran, 
homoseka yang ditemui Freud dan 
kemudian para paikoanalia 
muridnya it.u adalah ■erela yan, 
meman, audah t.idak baha11a 
karena homosekaualitaanya, 
sehineea kerap ' tali Ju1a 
menderita neurosis. Para 
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~MN <BA YI A ~ AlRA 

Di sampul 
Nusantara 
halaman 
sebuah 
pernah 
brosur 
.!<urat 
pakai. 

depan buletin Gaya 
(GNJ ini, serta pada 

kawan perhatikan 
yang mungkin sudah 
kawan Jihat pada 

Juga pada stempe! 
kadang-kadang kit.a 

in i, 
logo 
juga 
k i ta, 

yang 

Apakah artinya logo 1tuJ 

~ I..!..B..e yang puncaknya 
menghadap ke bawah ban yak 
dipakai oleh pergerakan gay 
1nternas1onal. Seandainya 
buletin kita 1ni dapat dicetak 
dengan berwarna-warn1, maka segi 
tiga itu akan diberi berwarna 
Merah Muda. 

Penggunaan segi tiga merah 
muda seperti i~u ada seJarahnya 
sendiri. 

Tatkala Jerman dikuasai 
oleh kaum Nazi yang fas1s pada 
tahun 1930-an dan 1940-an, 
Hitler dan para pengikutnya 
melakukan salah satu perbuatan 
teror massal terburuk dalam 
seJarah modern umat manusia, 
ya1tu menangkapl berbagai macam 
kelompok warga Jerman dan 
kemud1an daerah taklukannya, 
yang kesalahannya hanyaJ2h 
karena mereka anggota kelompok 
!tu. 

Yang paling dikenal orang 
adalah nasib menger1kan golongan 
etnis Yahud1, yane dipenJarakan 
dan d1banta1 besar-besaran 
denean berbagai cara tak 
manus1aw1. 

Tetapi tidak hanya orane­
Yahudi yang dlteror 
!tu. Kelompok-kelompok 

orang 
sepertl 

Zo 

lain mengalami penganiayaan 
yane serupa: orang-orang gypsy, 
sosialls dan homoseks. Di kamp­
kaap konsentrasl, setiap 
kelompok dlpaksa mengenakan 
lambang pengenal. 

Orang Yahudi disuruh 
mengenakan bintang kuning; 
orang homoseks, segi tiga merah 
muda. 

K1n1 segi t1ga merah muda 
telah dihidupkan kembali supaya 
kita tidak meJupakan sejarah 
gay kit.a, at.au supaya tidak 
kita lupakan bahwa gerakan gay 
merupakan bagian dari gerakan 
yang leblh Juas bag1 pembebasan 
masyarakat. 

Oleh karena itulah ~ 
Tiga Merah Muda dijad!Kan 
lambang geraKan gay. KelompoK 
Kerja Lesbian dan Gay Nusantara 
(K~LGH) menganggap d1r1 bag1an 
dari geraKan gay sedun1a, 
waJaupun Jug a kit.a sadari 
sepenuhnya bahwa perwujudan 
gerakan Kita mus ti khas 
Nusantara at.au Indonesia. 

Khusus dalam logo GH, 
terdapat Kata GAY yang dist111-
sas1. GAY merupaKan semboyan 
sikap terbuKa dan bangga Kita 
terhadap slfat seKs~alitas 
k.ita . GAY berarti cerla, 
ge■bira, naKal, apa-apa yang 
ditandai oleh penlkmatan hidup . 
Becitulah kehidupan kaum kit.a 
int. Bagi sebaeian dari kita , 
sikap itu sudah terbentuk; bagi 
yane Iain, mas ih merupakan 
harapan. 

• • • 

peng~cam pandangan Freudian 
meng1ngatkan bahwa neurosis 1tu 
bukan d1t1mbulkan o!eh homosek-
sualitas 1tu ~ 
oleh sikap negat1f 
l1ngkungan tempat 
h1dup. 

_!!, mela1nkan 
masyaraKat di 

si homoseks 

Maka, mengutip pemikir 
Pranc1s Guy Hocquenhem, dapatlah 
diKatakan bahwa masalahnya 
bukan I ah homoseKsual i tas, tetapi 
masyarakatlah yang Jadi masalah . 
Psikolog George Weinberg malah 
menc1ptakan 1st1Jah homofobia 
untuk menggambarkan patolog1 
masyarakat 1tu. Bagi Weinberg, 
homoseksual1tas adalah var1as1 
psiko-sosio-sPKsual yang b1asa­
b1asa saJa; homofob1alah yang 
patolog1. 

Pik1ran Freud yang posit1f 
dan toleran 1tu di Amer1ka 
Ser~Kat d1perkuat lag1 oleh 
penel 1tian Dr Alfred C. Kinsey 
mengena1 per1laku seks pada 
l ak1-Jaki dan perempuan pada 
tahun 19~0-an. Kinsey terkenal 
dengan skalanya yang merupakan 
s1nambungan (kont1nuum) antara 
heteroseksual1tas ekstrem (0) 
dan homoseksual1tas ekstrem (&) . 
Temuan Kinsey yang menghebohkan 
adalah a .I. bahwa 37¼ dar1 laKi­
lak1 Amer1ka pernah mengalam1 
beberapa kal1 perbuatan homoseks 
overt dan bahwa 1or. dar1 lak1-
lak1 Amer1ka adalah kurang-Jeb1h 
homoseks eksklus1f. Angka Kedua 
itulah yang kemudian d1gunakan 
o leh pergerakan gay dan lesbian 
untuk mengkla1m Jumlah . orang 
yang secara potens1aJ d1wakili­
nya, yaitu 1or. dari populasi 
manus1a. 

Suasana pemikiran dalam 
ilmu pengetahuan dan polit1k 
seperti 1tulah yang menyebabkan 
APA pada tahun 1974 menyatakan 

homoseksual1tai< bukan 1ag1 
gangguan J1wa atau penya~it. 

Akhirnya, perlu Juga disebut-
. Kan aspek keh1dupan gay · dan 
lesbian yang paling mencolok 
bag1 • masyarakat awam, ya1tu 
gaya h1dup gay dan Pesb1an, 
khususnya di Barat. Deng an 
berkembangnya met•ropo Ii s-
metropol is sepert1 . New York, 
Chicago, San Francisco, Los 
Angeles, Amsterdam, Berlin dll. 
pad a a bad 1n 1, t. 1mbu l suasana 
anon1m ctan bebas yang ct1 suka1 
o leh m1nor1tas terst1gma 
1epert1 orang -o rang gay ctan 
! rsb1an . D1 Kota-kuta ~besar 
0rang lebih ac uh tak acuh ~an 
l iberal terhad a p t1 ngkah-laku 
tetangganya . Para pem1! lk modal 
Juga melihat potensi membanJir-1 
nya orang-orang gay dan lesbian 
ke kota-kota besar 1n1, maka 
1ndustri yang melayan1 mereka 
pun berkembang pesat: bar, 
d1sko, restoran, toko paka1an, 
sauna, pers dan buku, fi l m, 
hotel, b1ro perJalanan di I . 

Keh1ctupan gay dan sampai batas 
tertentu lesbian Juga, d1tandai 
oleh kebebasan seks yang sangat 
luas, dengan upaya ber e ksper1-
men dengan pola hubungan y ang 
kadang-kadang tak t erp1k1rkan 
sebelumnya. Hal 1n1 d1lakukan 
ba1K oleh kaum yang berhura­
hura maupun yang kaum pergerak­
an, set1ctaknya h1ngga kekuatir­
an mengenai AIDS pada kaum gay 
meremnya mula1 tahun 1982. Kini 
kebebas~n seks dilakukan dengan 
lebih hati-hati. 

Itu semua bukan berarti 
bahwa hidup sebagai seorang gay 
dan lesbian merupakan sesuatu 
yang sela!u menyenangkan di 
Barat. Walaupun ada gerakan gay 
dan lesbian yang berusaha 
memperjuangkan hak-hak kaumnya, 
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walaupun fas1l1tas hura-hura 
cukup banyak, Wislaupun setae1an 
neeara tel ah menehapuskan 
undane-undane me!arang perbuatan 
homoseks, wal au pun ada J(omuni­
tas-komunitas di mana.d1p1l1hnya . 
seorans pemimp1n sansat tersan­
tuns pada sikapnya terhadap kaum 
say dan lesbian, tetap masih ada . 
Juea oranc cay atau lesbian yane 
dieJek di Jalan, dikepruk dencan 
botol bir, didiskrimina~i dalam 
berbagai h~I (perumahan, · 
perpajakan, pern ikahan, war1:San, 
pekerjaan dsb.). 

Homoseksualitas di Indonesia 

DaJam membicarakan Indone­
sia, perlu ditegaskan dahulu 
bahwa dalam memb1caraGau masa 
lampau, maka yang dimaksuct 
ctengan Indonesia adalah budaya­
budaya yang ada d1 w1layah 
Inctones 1a sekarang in i, yang 
kadang-kadanc disebut pula 
budaya-budaya tradis ion al a tau 
Nusantara. Sedangkan sejak 
kemerdekaan, tentu saja Indone­
~ meneacu pula pada budaya 
Indonesia modern, rang sebagian 
merupakan sumbangan budaya-
budaya Nusantara, tetapi 
sebag1an Jagi merupakan bentukan 
baru dari pertemuan budaya­
budaya tradisional itu ctengan 
budaya Barat/internasional. 

Budaya-budaya Nus~ntara 
ternyata kaya akan fen omen 
pe J embagaan (inst i tus i ona J iSas i, 
pemranataan) homoseksualitas. 
Hal 1ni saneat mirip dengan 
keadaan di Yunani Kuno. Pandang-

, an terhadap homoseksualitas dan 
perbuatan homoseks tidak saja 
positif dalam berbagai budaya 
tradisional Nusantara, tetap1 
budaya-budaya itu Justru 
me 1 embasakannya. 

Sarjana ahl i Aceh, C. Snouck 
Hurgronye, melaporkan bahwa 
Iak1-Jaki Aceh sangat meneee­
mari budak dari Hias. Budak­
budak lelaki yan1 remaJa, dalam 
~oaisinya sebasai penar1 
<•adati l atau lainnya, •ctuuruh 

me1ayan1 nafsu tak alamiah 
orans-oran, Aceh.•5 Seba1ian 
penari itu adalah anak-anak 
orane miskin dari pedalaman. 
Puisi sadati terkenal karena 
erotismenya; sebaeian jelas­
Jelas mengacu pada hubunian 
kelamin sesama Jenis. 

Y.egemaran akan remaja laki­
laki itu dapat dipahami kalau 
kita sadari bahwa para perantau 
Aceh, misalnya, tidak membawa 
serta wanitanya. Y.uatnya Islam 
d1 Aceh juga membuat perkela­
minan dengan wanita yang bukan 
1stri merupakan ctosa yang lebih 

·besar. Islam, menurut sejarah­
wan seksualitas Bullough tadi, 
merupakan agama yang ~ 
positive, di mana penikmatan 
seks merupakan bagian manunggal 
dari kehidupan sehari-hari 
pemeluknya. Bullough bahkan 
menctuga bahwa segregasi laki­
Jaki dari perempuan yang ketat 
seperti daJam Islam seringkali 
justru menyuburkan • homosek­
suaJ 1tas. Hurgronje malah 
menyatakan bahwa Jaki-laki Aceh 
lebih menghargai persetubuhan 
dengan sesama jenisnya daripacta 
dengan lawan jenis. Secara umum 
dia Juga mengatakan bahwa tidak 
hanya di Aceh praktek homosek­
suaJ 1tas itu tersebar Juas: di 

5 Sebagai orang Barat anak zamannya, tentu aaJa HurgronJe 
sangat mengutuk homoseksualitas dan perbuatan homoseks. Yang 
mengejutkan bagi orane-orang Barat seperti dia adalah ditoleran­
s1nya kegemaran laki-laki Aceh terhadap budak-budak remaja yang 
juga laki-laki itu ole~ masyarakat setempat. Seperti akan kita 
lihat nanti, sikap serupa ditunJukkan pula oleh berbagai pengamat 
a~au penulis Barat lainnya rang menulis tentang budaya-budaya Jain. 
u 

SURAT BUAT KAW.AN-KAW.AN LESBIAN 

Xawan-kawan le1b1an rans kar1b, 

Xa11an munskin meraaakan 
•warna Jaki-lak1• nomor perdana 
Gaya Husantara CGH) ini. Untuk 
1tu pertama-tama kita di 
XeJompok XerJa Lesbian dan Gay 
Husantara (KKLGN), yang sementa­
ra masih semua laki-Jaki, .m1nta 
maaf. 

Dari pertama kali munculnya 
ide menerbitkan GN, suctah kita 
upayakan supaya ada dua-tiga 
kawan lesbian yang ikut mena­
ngani GN. Tapi apa mau dikata, 
kawan-kawan yang kita kira 
berpotensi, h1ngga saat ini 
belum memaaukkan apa-apa ataupun 
belum dapat kita hubungi . 

KKLGN dibentuk dengan 
pemikiran bahwa perJuangan kaum 
lesbian, eay ctan waria ketiga­
ti1anya mempuny~i banyak 
kesamaan. Sifat kita mencintai 
sesama Jenis kelamin mempunyai 
kesamaan. Sikap masyarakat Juas 
terhadap kita pun mirip. Dari 
kec1J hingga dewasa ini, kita 
kebanyakan mengaJami problema­
problema yang sama. 

OJ eh karenanya, sud ah 
sepantasnya kalau kaum lesbian, 
say dan waria bergabung dalam 
satu wadah. Dalam hal kita, 
wadah itu untuk waktu 1n1 adalah 
GH. 

Maka denean 1n1 k1ta imbau 
kawan-kawan lesbian asar t1daK 
ae1era meraaa •aJerti" terhadap 
GR kita 1n1 karena meman1 1s1nya 
eenderun1 "bau lak1-lak1.• 
Ubahlah GH menJadi Jebih 
seimbang den1an men11r1mkan 

·tuliaan (eaai, cerpen, puiai), 
1ambar, foto di J. aeaer1n1-
1er1nsnya. 

Hanya den,an demikianlah 
GN dapat menJadi aarana kontak, 
komunikasi dan pendidikan basi 
k-aum kita. 

Biarlah yan, eay belaJar 
dari yang lesbian, yane waria 
belajar dari yans ga~ dst., 
sehinega kehidupan gay kita 
makin utuh, makin kaya. 

Satu ha! Iaei mungkin 
dapat menjadi ,anjelan bagi 
kawan-kawan lesbian. Logo GN 
mengandung kata J.fil'. yang 
dis~ilisasi. Seauai dengan 
kebiaaaan internasional, kita 
berpendapat bahwa .£..!l'. suctah 
mewakili kita semua, dan hanya 
apabila perlu untuk membedakan 
secara jelaslah kita mengguna­
kan istilah lesbian secara 
khusus. Jadi sebenarnya kita 
dapat menggunakan istilah 
wanita .£..!Y kalau mau. 

Mudah-mudahan di nomor dua 
bu Jan Januari-Februari 1988 
nanti, isi lesbian kita akan 
lebih banyak dan seimbang. Itu 
tanggung Jawab kita semua. Ayo 
semarakkan Gaya Husantara kita. 

• • * 
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(' ,:,wok Man,HIO , 27 
t hn, pe gawa1 
ne ger 1, r amah, 
JU JUr _ dan 
s<=derhana , puny a 
h ob1 ko r es pon­
dc- ns 1, mu s 1k , dan 
r,;,n ang , t1 ngg1 
1 ~2 cm, berat 6 2 
kl , J antan d an 
r r-mant 1s , 1n g1n 
mf6nJ,1 J 1 n pe r- r a ha ­
t•ata n densan d 1a 
:✓ :1n g r amah , 

,.. .JUJ Ur, S t? d t• r-han cl , 

7p.?1e m!' m~ nu h ! 

;::nt an, r nmant1s , 
~~ n !t'nant 
¥.t:•rt" f p o nct~ns 1. 

pt' rsy a r i1ti:in d1 
dt.ls ;~ngan c 21 n g gu r.g- c a!qJgung 
br r konta K. S 1apa tanu ada 
keco co kan , Ju ga cewek- c rwek L 
yang mau ber ko ntak d a n bern 1at 
memb 1na hub ungan se r 1us , 
d 1 t ung gu se! aJ u. S1J a ka n Ko n ta k 
1-: e : .: 1mmy, !: o t a ¥. Pos E. ll, Manad c• 
9 5 GC' 1 . 

Danir l -✓ .T . (Pan1 ), pek e r J d 
k~L1 ang a n pad a perusa h dan 
ko sme t 1k · t erkemuka , 1ng1n 
berkena!an dengan s oba t -s obat 
s emua. Hob1nya korespondens 1, 
t ar 1, nyan y1 , pu1s1 d an ba. c a 
n ovel . Surat1 Dan i pada a l ama t : 
Ji n Su l awesi 9 , Surabaya 6 02 8 !. 

' 
24 

!r Eugene 
Mart inu:; Wa I uyo, 
J ah1r 20 / 0 3 /62, 
h obi nonton dan 
s urat-menyurat, 
1ne1n ·disurat1 
oleh kawan-kawan 
pembaca GH 
sekal1an. 
Kir1mkan surat­
surat d . a. Gaya 
Nusantara. 

== ===== == == ==================== 
Corresponden c e Co un seli n g 
Private (CzP) 
d .a. Fr Dicky B. Wi l s on, B. Sc . 
Jin Pucang Adi No. 59 [a l ama t 
s ementara] 
Surabaya, Jawa Timur 

Men yampa1kan : Ban yak Selamat 
me n yambut Iahirny a Buletin GN 
in 1, dengan hara pa n semo ga 
• uk~es di dal am men gem b an 
m1 ~1 ny a, ctan 

SP !amat meny on 1• ong Nat al da n 
T,drnn Ba ru 198 8 bag1 • obat atau 
;:en a lan yan g mer·ay.aka nn y a . 
! man ue l. 

Sur ab ay a, 0kt obe r 198 7 
:: :.::::.== ===== == ====== ======= =-:; 
Sebaga1 rekanan 
s enapas , Bulet1n 
Persaudaraan Gay 
{!'GY ), 1ng 1n 
" SELAMAT!" atas 

t erb 1t an 
Ja ka , o r11an 

Yo gy a kar t a 
meng uc apkan 

t er t, 1 tny ,1 
Bu l et : n Gaya Nu s antara. Semoga 
hact1rnya GN ak an mak1 n 
menyemarakkan keh1dupan gay dan 
lesbian d1 t anah a i r te r c 1nta! 

Persaudaraan Gay Yogyakarta 
Kotak Pos -36 / YY.BS 

Yogyakar ta 5500! 
===== ==== === ===-= === ========== == 
Ke lompok Y.erJa Le sbian dan Gay 
Nusantara (KY.LGN) me ngu c apkan : 

S~lamat Har1 Natal 

kepada kawan-kawan yang 
merayakannya . Semoga d ama1 d1 
bum1 meliput1 suasana Natal 
tahun ini. 

p,f . 25 Desember 1987 

-- --================ === ==~=== == 

Me kl-: ah , Y. ai ro, Istambul, yang 
dekat denean asal Islam, Juea d 1 
Jawa ( terutama d i Solo dan 
Yog ya, katanya) dan di Minane ­
ka bau . 

D1 ranah Mi nangkabau 
dikenal kebiasaan percintaan 
antara laki - lak1 yang lebih tua 
(1nduk 1aw1) dengan remaJa Jaki• 
lak1 (anak Jaw1) . Tampaknya 
pranata "1nduk-anak" ini erat 
berka1t dengan keb1asaan tidur 
di surau untuk anak-anak Jaki­
laki yang sudah mulai akil­
ba l I g . 

Berb1cara tentang surau, 
langsung teringatlah k1ta akan 
keb1asaan mair1J yang d1kenal d i 
pesantren-pesantren di Jawa, 
bahkan konon sampa1 sekarang . 
Seorane wartawan majalah Tempo 
yang asal pesantren mengisahkan 
bahwa pada malam Jumat di 
pesantrennya selalu ada acara 
hura-hura untuk bersaing 
memperebutkan mairil (santri 
remaja) yang paling favorit. 
Bagi sang ma1ril, menjadi 
kesayangan seorang kyai adalah 
puncak dari gengsi di lingkunean 
pesantren 1tu. Juga di antara 
para santri sendiri terjadi 
hubungan kasih-sayane macam 
kakak-adik yang Juga d1serta1 
persetubuhan. 

Dal am ha! ini, menarik 
untuk mengutip sepenuhnya kata­
kata K.H. Achmad Sidlk, pemimpin 
pondok pesantren "Astra• (As 
Shi di qi ·Putra), Jember, s ebaga 1 -
mana dimuat oleh har1an su·rabaya 
Post: 6 

perlu dijel~skan lebih 
dahulu, bagaimana 
praktek homoseksual 

6 29 Juli 1983 . 

1tu, dan a pa mot i fnya. Hal 
1n1 untuk membedakan pen ger­
t1an antara homoseks yang 
pernah d i lakukan oleh kaum 
Habi Luth zaman dahu l u, 
denean praktek homo sekarane . 

Homoseks pada zaman Nabi 
Luth yang disebutkan dalam Al 
Guran , adalah yang disebut 
"liwaath", artinya •s enggama 
melalui dubur• . Yang berart1 
melakukan sesuatu tidak pada 
tempatnya . Hal itu hukumnya 
z1na, Jelas dilarang Agama . 
Tetap1 apa yang dilakukan d1 
kalanean santri pada zaman 
yang lalu yang d1sebut 
"Hairilan", t1dak dapat 
disamakan. Cinta kas 1h memape 
ada (pada] set1ap manu s 1a , 
dan 1tu dapat d 1sa l urkan 
terhadap sesama t eman . Dan 
dalam masalah seks mereka . 
tidak melakukan melalui 
dubur, hanya di paha 
dan Jain-Iain. 

Di Jawa pelembagaan 
homoseksual itas dikenal Juea 
pada hubungan warok-gemblak 
terutama di Ponorogo (wa I au pun 
tradisi gemblakan nampaknya 
d1Jumpai pula di kawasan-
kawasan Jain seperti Surabaya 
dan sekitarnya) . Sane warok 
(laki-laki dewasa) memelihara 
gemblak(-gemblak)nya (remaJa) 
berdasarkan kontrak denean 
oranetua sane gemblak (berupa 
pemberian sapi, misalnya) . Ia 
melakukan ha! itu demi ilmu 
kesakt 1 an ( kanuragan) yang 
mewajibkannya menjauh1 wanita . 
Namun warok juga beristr i dan 
berketurunan, b1asanya apabila 
i~ sedang tidak mencarJ 
kesaktian. Ada Japoran pernah 
ada warok-semblak fesbian di 
Ponoroco. 
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Pelembagaan homoseKsual1tas 
d1 Jawa Juga dapat d1!1hat pada 
kesen1an pentas, sepert 1 I udruk, 
gandrung. Juga ada buktl-buktl 
bahwa tarian sepert1 b~dhaya 
dahulunya senant1asa d1tar1kan 
oleh remaja lak1-Jakl yang 
sengaJa dip1!1h yang l!'mah-
g!'mula1 kewan1taan. Hal 1n1 
kemungk1nan besar erat berhu­
bungan dengan tabu akan kontak 
dengan wan1ta d1 luar p!'rnlkahan 
sati. Lembaga banc1 tampaknya 
Juga merupakan s1sa-s1sa fl'nomen 
s!'rupa. Perhat1kan bahwa 
sebag1an banc1, yang Joni m1nta 
~1sebut srcar·a terhormat sebaga1 
wadam atau war1a, mas1h Juga 
berkec1rnpung ctal arn t,1dang 
kesen1an pentas. 

D1 Ba I 1 pernah di! aporkan 
oleh Dr Jul 1us Jacobs, seorang 
peJabat kesehatan d1 daerah 
Banyuwang1 pada akh1r abad yang 
lalu (1883). tentang kesen1an 
~ndrur.g. Penar1 gandrung yang 
d1saks11(ar, Jacobs adalah bocah 
lak1-laK1 us1a 10-12 tahun yang 
berpaka1an wan1ta. Dengan 
gen1tnya bocah-bocah 1n1 menari, 
disambut · -oleh laK1-lak1 yang 
menontonnya, yang 1kut menar1, 
menc 1um1nya, member1nya uang 
kepeng. Menurut Jacobs, keb1a­
saan 1n1 d1anggap b1asa oleh 
orang-orang Bal 1, t 1dak d1tutup­
tutup1. 

Jacobs juga melaporkan 
adanya pasangan-pasangan 
homoseks laki-lakl maupun wan1ta 
di Bal1. Perbuatan homoseks 
antara Jaki-Jaki d1sebut 
meny~Jlt ('mendubur'[?Jl dan di 
antara wanita d1sebut mec!ng­
c!ng juuk ('cunnilingus'[?]). 
Laporan Jacobs memberikan kesan 
betapa bebas dan cerianya orang­
orang Bali kala itu menikmat1 
pemanfaatan perkelaminan. 

D1 _ Kal1mantan 1 suku Dayak 
Ngaju mengenaJ pendeta-peran­
tara ~medium-priest) yang 
mengenakan pakalan lawan jenis. 
Bas1r adalah yang Jalo-Jaki: 
dalam segala ha! ia berlaku 
sebagal wanita, termasuk dalam 
or1entasi seksual. Balian 
ad~lah yang wanita: 1a tetap 
berlaku sebagai wan1ta. Trans­
vest1sm!'7 dan homoseksualitar 
sang bas1r tampaknya erat 
terka1t dengan sakralitas 
(kesucian) fungsinya dalam 
r1t.us-r1tus. 

1'1 Sulawesi pun ada fenomen 
·serupa. D1 kalangan suku 
Makassar lak1-Jak1 homoseks, 
yang d1sebut kawe, d1beri tugas 
menJaga pus aka; jabatannya 
d1beri nama bisu. Seorang bisu 
diharapkan m!'ngenakan pakaian 
wan1ta, dan berperllaku 
homoseks atau menjauhi kontak 
dengan wanita, diduga demi 
sakralitas pusaka-pusaka yang 
d1Jaganya. Dengan perkataan 
lain, wan1ta d1anggap, seperti 
pad a kasus warok, sebagai 
kekuat.an pengotor. 

Suatu institus1 yang tidak 
sakral adalah bajasa (artinya 
'penyaru• J pada suku Toraja 
Pamona (Bare'e). juga di 
Sulawesi. Identitas Jaki-laki 
~ada suku ini di masa lampau 
adalah lkut bertempur. Laki­
laki yang karena suatu ha! 
(us1a tua, cacat fisik) tak 
dapat bertempur kemudian diberi 
jalan keluar dengan berpakaian 
wanita sebagai seorang bajasa. 
Sebagian baJasa dapat menjadi 
tadu mburake, ya i tu pend eta 
(shaman) pada suku ToraJa in!. 

1 Tran.<cvestime adalah :'.enomen pengenaan pakaian dari 
!&wan Jen 1s, umumnya untuk kepuusan seksual. 

1S 

-,/ 

V 

.. 

FERKAWANAN 
Ruane rni k1ta sed1akan bagi kawan-kawan yang rngrn berkon 

tak dengan sesama lesbian dan/atau gay. Semua surat-menyurat dan 
kontak antara kawan yang namanya dimuat di sini dan yang menang-
gapinya adalah tanggung jaw ab masing-masing. Nama samaran boJeh 
ct1paka1. Dari pengalaman, di cant umkannya foto (ukuran 2 Y. 3 cm) 
leh1t1 d1suka1 oleh mereka yang menanggap1. 

Ada dua cara memasukkan nama kawan ctalam ruang rn1: 

1. Hencantumkan alamat Kawan 1rnd1r1, Eeh1ngga surat-surat atau 
kontak d1lakukan langsung. tTntuk 1n1 tidal( dipungut b1aya 
apa pun, walaupun sumbangan uang sekedarnya Kita te-r1ma 
dPngan se-nang hat1. 

2. Hemakai alamat Gaya Nusantara. I:lta akan menerusKar1 sui-,lt­
rurat untuK kawan s•cara herkdla. Untuk 1n1 Kita moh on kawan 
hersed1a menggant, b1aya prangKo se~esdr Rp500 untuk set1ap 
Kali k1riman. Kita rencanakan menerusKan surat-surat set1ap 
2 m1nggu sekali. Sumbangan uang !eb1h dar1 b1aya prar1gko 1tu 
pun kita narga~. 

= = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = :. = :: =- :: = = :: = :: :- = :. = : :: = :-. :: :: : : = :: :: = = :-

,To Pelter, 18 thn, 1ni;1n· 
hrrkenalan dengan sebanyaK 
mungkin kawan gay. Surat-surat 
melalu1 Gaya Nusantara (GN). 
--------------------------------
Nungky, ,Tin I:et1mun V/30 Blok A, 
Kebayoran Baru, Jakarta Se I a tan 
12140. Lihat surat pembacanya di 
bag1an Ja1n bulet1n. 
--------------------------------
G1oved1 Mad, 24 thn, koresponden 
GN di Denpasar, mempers 1 I akan 
Kawan-kawan yang ke P. Bali 
untuk menghubunginya. Dia 
bekerja di biro perjalanan. 
Surat-surat dapat melalui GN. 
--------------------------------
Niko Wisung, pemuda gay dar:i 
Kupang, ingin berkorespondensi 
densan teman-teman Kelompok 
Kerja Lesbian dan G•Y Husantara. 
Alamat Hiko: Kotak Pos 61, 
Kupans, Ti■or, HTT. 

" Foy Marl an, l ah1r 27 
,Jul 1 l 959, agama 
Islam, pekerjaan 
pegawa1 r.eger1, 
pend1dikan t.erakhir 
sarJana mud a 
keuangan, 1ng 1n 
berkenalan dengan 
seluruh warga gay ct1 
Indonesia. Hob1nya 
kenalan, rekreas1, 
olah raga, baca, 
nonton film dan 
nyany1. 

Alamat Boy: Perumahan Sekarda­
ngan Baru, Jln Rambutan 19, 
Sidoarjo, Ja-Tim. Telp. 41554. 
-------------------------------

~ Ady H. Noor, Jl. Xraan II No. 
5/" 19503, 1'.emayoran, Jakarta 
10010, mengundang kawan-kawan 
untuk berkawan deneannya. 
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,Tawaban Pengasuh 

Dlk Ed l yang t,a1k, 

Membaca surat keluhanmu, 
kita d1 KP!ompoK KerJa Lesl:>1an 
dan Gay Nu~antara (Y.Y.LGN) dapat 
1kut merasaKan pender1taanmu. 

Namun p<>nerimaanmu aKan 
f1fat gaymu su,1ah c uKup baiK. D1 
~ 1 tu J-:uu p!-r ! ti re':'r<1sa bfa!"'unt unc, 
kar~na ma~1h bariya~ kawan k 1ta 
yang b~lu~ dapa~ men~r1~ a i1fat 
gaynya i •.u , :E'hingga f.angat 
mt>:1ihamb~!'. pe-?q;!":ayat an ~:~ t! !-:!up­
:::?:n:~ ';._" -=- r::: r-i: 1.!1. ;.Jr:. 

Dal~m kaiufmu, y~ng p~r!tt 
ct! se!~ 1 a : ~an bu~an~ah h anya!at1 
masalah teknis- Jogist1E? Kamu 
sudah punya kotak pos, tetapi 
mas1h t ~tap d1senso~ 
abangmu? Sayang kamu 
m~n~rang~4n baga1mana 1tu 
terJad1. T1daK ~1$akah 

ri l E'h 
t1dak 

b 1sa 
~:a.mu 

~urangkan kontr~i atangmu 1t11 

srd1k1t ct~ml !~d1K1t? Karut: 
muq@k!n sangat normal dan takut 
pada abangrnu, tetapi menur~! 
R!ta, at.angrnu 1tu orang sak1t , 
ma1n puKul, tampar dan !.-mpar 
Kata Kasar beg1tu saJa Kepadamu. 
ApaKah d1a sudah tahu Kamu gay? 

Nanti Kalau Kamu ~udah 
mandiri, memant: Keadaan akan 
!eb1h mudah. Tap1 ~ebelum itu, 
perlulah main Kuc1ng-kuc1ngan , 
sediK1t. ApaKah Kamu t1dak punya 
t.-man baiK yang mau meny1mpanKan 
surat-suratmu, misalnya? Seorang 
t.E'man yang akrab, yang b1sa Kamu 
m1nta bantuannya set1ap saat? 
Tit1pkan semua yang kamu ter1ma 
lewat kotak pos pada d1a. 

Ataukah abangmu pun 1kut 
mengontrol kotak posmu? Oalam 
ha! seperti itu, coba kamu suruh 
teman-temanmu mengir1mkan 
suratmu dengan menggunakan 

zt 

pelayanan yang d1namaKan poste 
reHante di kantor pos. Infor­
mas1 selengkapnya boleh kamu 
tanyakan di kantor pos, tapi 
pada 1ntinya surat-suratmu 
d1simpan oleh kantor pos dan 
dipamerkan di kotak poste 
rest ante i tu. Y.amu bu:a 
mengamb1Jnya dengan mE'nunJukkan 
tanda bukt1 d1ri. MungKin bisa 
kamu paka1 kantor pos yang lain 
dari yang seKarang KotaK posnya 
k;,mu paka1? 

Cara lain yang t,arangKali 
lPb!h SUI !t'. bis,,kah pelan­
p!-liln Kamu aJak at,angmu untul! 
b1sa berbicara ctar1 hat1 Ke 
hati? Selid1Kilah m!"ngapa d1a 
beg1tu st"ring marall kepada 
l!amu. tat a para ah! 1, orang 
yang paling l!E'ras dan keJam pun 
ada sesuatunya yang apab1la 
K1ta temukan dan Kita sentuh, 
dia dapat lel!'h dan menJad1 
orang yang lemah-leml:>ut. 
Hungkin abangmu Juga punya 
p.-rsoalan? 

Mudah-mudahan persoalanmu 
dapat cepat d1selesa1kan, dan 
Juga semoga Kamu segera dapat 
mand1r1, seh1ngga dapat 
menJalan1 kehidupan yang leb1h 
Jayak, ba1k sebaga1 gay maupun 
sebaga1 manus1a seutuhnya. 

Tim Y.f.LGN 

-- _., 
✓ 

.. 

Yang mungkin cukup menar1k 
untuk d1s1mpulkan adalah 
hubungan transvest1sme/homosek­
sual1tas dengan sakralitas pada 
beberapa budaya tradisional 
Nusantara ini. Di Irian ada 
beberapa suku yang tercatat 
melembagakan senggama dubur 
(anal intercourse) dalam ritus 
1n1siasi bagi anak laki-Jaki 
yang menJelang aK1J-balig. 

Barangkali penelitian yang 
lebih Juas serta mendalam akan 
mengungkapKan bahwa semua budaya 
Nusantara pE'rnah melembagakan 
homosE'ksualitas ct.-ngan satu atau 
lain cara. 

Namun ha! yang rn<>ngherankan 
para pengamat adalah sil!ap 
terhactap homoseKsuaJ 1tas dalam 
budaya !ndonesia modern yang 
cenderung negatif. Agama Kristen 
maupun Islam dl Indonesia 
cenderung, sebagai 1nstitui: .i, 
sangat mengutuK homoseKsualitas 
dan perbuatan homoseks. Para 
pemangku adat, apabila ditanya 
soal inst1tus1onal1sasi homosek­
i:ualitas seperti direntetkan di 
atas, cenderung bt-rs ikap 
tertutup, malu, marah, tersing­
gung at.au kesemuanya sekal1gus. 
Para kya1 pun sama juga k~Jau 
ditanya soal mairilan di 
pesantren. 

01 s1ni kit.a harus menengok 
sebentar pada seJarah. Menurut 
Prof. Ben Anderson, yang ah! i 
Indonesia terKemuka, kit.a harus 
ingat bahwa tradisi intelektuaJ-
/terpeJajar Indonesia modern · 
diawali dengan berguru pada 
sarjana-sarjana Be Janda ·seper'ti 
HurgronJ e dkk. Para terpe I ajar 
pertama Indonesia seperti R.A. 
Kartini, misalnya, yang bel ajar 
moralitas Barat zaman Victoria 
yang sangat puritan itu, melihat 
masa Jampau bangsanya sendiri 

yang dE'Kaden, don mt-nganggap 
bahwa pur1tan1sme dalam segala 
hal-Jah yang akan memaJukan 
bangsa-banssa Nusantara. Maka 
tak heran kalau adat yang 
toleran terhadap homoseksuali­
tas (dan kebebasan seks yang 
relatif tinggi) itu kemud1an 
d1t1nggalkan, set1daK-tidaknya 
pada peringkat intelektual. 

Pengaruh Barat lainnya adalah 
pandangan masyarakat Indonesia 
modern soal homoseksualitas 
sebagai peny1mpangan, penyakit 
dsb. Resm1nya ha! 1ni telah 
d1perbaiki iengan diubahnya 
p!"nggolongan dan ct1agno11s 
homoseKsualitas dalam PE'doman 
PE"nggolongan da!] Diagno's1s 
Gangguan :,!_!_~ (PPDGJ) I! 
( 1983 ), SE'hingga hanya homosf-k­
sua Ii tas ego-distonik (yang 
penyandangnya terganggu) yang 
dianggap menga!ami gangguan 
J iwa. 

Walaupun ada sikap n.-gatif 
dalam budaya Indon!'sia masa 
Kini terhadap homoseksualitas 
dan perbuatan homoseks, 
ternyata dalam kenyataan 
keh1dupan sehar1-hari boleh 
dibilang d1skriminas1 yang 
dihadapi homoseks Indonesia 
modern tidaklah seberat di 
Barat. Tradis1 toleran dar1 
du Ju itu mas1h tersisa, 
terutama di kalanean kelas 
pekerJa (bawah) yang belum 
banyak terkena modern1sasi. Di 
kalangan kelas menengah, 
1nstitusi keluarsa merupakan 
1nstitusi yang paling ditakuti 
orang-orang homoseks. Beberapa 
Jenis pekerJaan Juga mendiskr1-
minasi, walaupun dalam beberapa 
kasus mentoleransi dengan cukup 
baik. Tapi dapat saJa dikatakan 
bahwa toleransi yan, tampak itu 
sebetulnya merupakan akibat 
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ket1daktahuan 
aualitaa. 

tentang h0ma,PK - m1!1tans1 atau akt1v1amt> gay 
l1berat1on. 

D1skr1m1nas1 1nst1tus1ona1 
st>perti dalam ' hak-hak pr·1t,ad1 
perdata · (perJJ1kahan, warisan, 
pt>rpaJakan) kurang-Jeb1h rama 
dengan ct1 Barat. wala11pun h11lrnm 
k1ta yanc meng1¥.ut1 Code 
Napol~on ltu t1da¥. mengharamkhn 
perbuatan homaseks, liPcual 1 
apab1!a d1!a¥.ukan dengan anak ct1 
t,awah umur . 

Pad a nen,at saya. r. 1Kap 
ma~ynrakat lnct0n~~1a (la pa~ 
J? Pl J ~hY.an !'(Jf-!"IJ ad l dua: !' 11-::ar 
JJadc pf'rlnf_!Ha.1 E 1.,t1 r:.1t-!f-!:i 1_t-!':'t ­
tual, dan r. 1k;,p pilda pf>r•1r,g ¥..it 
afPkt1f-per1!aku. Pada ppr1ncliat 
1ic,gn1t1f-1nti-Jel(tual, m .. s!h 
~anyak orang Indanes1a modern 
yanc terpPlaJar meraaa sul1t 
mener1ma homosPksuaJ1tas dan 
oranG homaspks . Namun pacta 
reringka1. afekt 1f-per1 l aliu, 
per1l~ku homo~~k$, khu~usnya 
pacta dun1;, sl1<1w-t,1z, d,•s1cn1ng, 
dan salon tampaKnya d1t0Jeranr1. 

Namun Juca ada ppngarun 
lain dar1 Baral: sikap !1beral 
a tau bahkan m1 J 1 tan er·a 1li 
l1berat1on sudah dalam 5-6 tahun 
terakh1r 1n1 menyebar d1 
kalangan terpelaJar Indonesia 
modern pula. Ada yang mengatalian 
bahwa gay l1bPrat1on d1 Indone­
sia akan lain, karena kungkungan 
terhadap orang-orang gay dan 
lesbian dJ s1n1 pada peringkat 
afektif-perilaku tad1 cenderung 
t1dak sekeras di Baral. 

Pengaruh Jain lagi dar1 
Barat adalah gaya hidup. Tidal< 
kebetulan bahwa di mana-mana 
istilah J.il dan lesbian dipinJam 
dan d1masukkan dalam kosa kata 
bahasa-bahasa setempat. 01 
Indonesia gaya hidup ini yang 
leb1h berhasil menyebar dar1pada 

20 

ri-nutuE 

Ei-adaan bagi orang-orang gay 
dan l!'sb1an d1 Baral dan d1 
IuqonP11a tampaknya sedang 
men,alam1 1emacam konv•re•n11, 
dalam art1 bahwa kPh1dupan dJ 
s1n1 mak1n men1r11 kPh1dupan di 
Barat. 

Srpert1 b1a1anya ka!au kit.a 
mrniru dar1 Baral, t3mpaknya 
r,.i I -t,a l yang dangka l dan 
1upPrf111aJ - Jah yang pertama 
d1amt,1J, 1epert1 gaya hJdup 
tact1. racta akh1rnya d1harapkan 
b;,hwa r1stem n1Ja1 yang pos1t1f 
dar· 1 gay · J 1berat1on 1tu pun 
dapat leb1h Juas d1t1ru. 

Sepert1 b1asanya kalau kit.a 
ro(•niru dar1 Barat, tampaknya 
k1ta rt'Jalu ki-t1nggalan. Namun 
dalam hal toler~n11 terhadap 
homoseksualitas dan pPrilaku 
homoseks, sebt>tulnya kit.a 
pPrnan unggul dar1pada peradab­
an Baral. Mungkin pengetahuan 
k1la tentang trad11i-trad1s1 
homoseksual1ta1 di Nusantara 
pprJu ct1tumbuhkan kembal1 agar 
kit.a t1dak usah meniru fast> 
perkembangan homofobiK dari 
Baral, suatu fase yang perlu 
ctan harus dilompati. 

Mudah-mudahan pPrband1ngan 
l1ntas-budaya dalam tulisan 1ni 
dapat meya1<1nkan kit.a semua 
bahwa homoseksual1tas memang 
merupakan fenomen universal, 
bag1an dar1 berbagai macam 
variasi yang ada pada umat 
manusia. Seperti kata slogan , 
gay I lberation !tu: We are 
everywhere! 

. 

[ I[ lb. I!!. I!!. ~ I!!. [l!.ll~ 
Pens_antar 

gay di Ki ta sadari bersama bahwa h1dup aebaga1 lesb1,rn a tau 
V.alangan keluarga dan masyarakat yang menganggap k1ta 
t1dak normal, atau s;-tidak-tidaknya aneh, menJ1J1kkan 
set\againya, tidal<lah mudah. Kita aku1 ada d1 «ntara 

berdosa, 
dan Jam 

k1ta yang 
perlu mengeluhl<an masalahnya. 

Ruang 1n1 Volta 
Juhkan pprsoalannya . 
k1ta 1emua bt'laJar 

sPdiakan bag1 V.awan-kawan yane 1ng1n m<•ngi-­
Barangkal1 pula dar1 persoalan s.eoranc kawan 

menghactap 1 
k,·sel uruhan 

pPrisoalan 
¥.et,1dupa11 

se~uatu: 
1erupa. 

lP1b1an 

s1ap;, tahu k1ta akan atau pernah 
At au, klt i! Jet,1h dapat m.-manam1 

atau gay yane utuh. 

J'.P!llhan kawan - Y.awan 
Redaks1 atau staf 
kawan-¥.awan yane 
sa1annya . S1lal<an 

ahll >·ang 
Jarn dapa t 
t,e rpera n 

s;-dapat-dapatnya akan 
k,ta m1nta hdntuannya. 
~1~nyurohangkan m~iukan 

serta! 

ct1Jawab o·Je h 
Ap:it•1la Pf'l'l ll, 
unt uk p~nyeJ.--

Nama saya 
B•rtempat 
1Jr1a r.i!ya 

Edi (nama samaran). 
t1nggal di Jakarta. 

24 tahun, ctan raya 
mclh?.s1swa. Sdya 1n1 gay, tt"tap.i : 
haru Jeb1h-kuranc 501 1ng1n 
t,~r·komun1kas1 ,~cara mendalam 
antara 1e1ama gay ctan 1nc1n 
memesan Bulet1n Gaya Nusantara. 

Tap1 ada suatu ha! yang 
menJ ad i mas al ah bag 1 .i:aya, yaitu 
bUIPtin-buJ;-tin tsb. tak mungk1n 
dapat d1k1r1mkan ke alamat rumah 
raya karena 1it11as1 dan kond111 
yang tak memungk1nkan . Waiau 
saya telah menyewa kotak po1 
Juga tak b1sa karena semua 
surat-surat yang datang untukku 
pa1ti akan d1sensor b1Ja kubawa 
pulang ke rumah. 

Saya tak bebas di dalam 
keluarga, selalu diawasl. Saya 
ingin meminta saran dan Jalan 
keluarnya yang bisa kulakukan. 
Karena saat In! saya belum 
bekerJa, Jadl belum bis a 
mand iri. 

Saya saat 1n1 h1ctup dengan 
abang, karena c,rtu ~uclah t1acla 
remPnJJk ,aya ~ert1t1a 13 tahun. 
Karena saya rnar1n ter·gantung 
100,: pad.. .~tianc, maka mau ta¥. 
mau harus meng1Kut1 atau tunctuk 
pada kt-mauannya. 

In1 juga termasuk keadaan­
ku yang mPmpunyai Ii fa~ -- gay. 
Yach, mau d 1katakan apa, · say a 
tak b11a menghll,rngkan ha! 1n1, 
Jadi ma.i:1h aaJa ber1uratan 
dPngan teman-t eman gay. Al has i I 
kPmarahanlah yane aku terima, 
bahkan lak sPgan-segan abangku 
memukul, menampar at.au mengata­
ngata1ku dengan kasar. Waiau 
sebenarnya saya lelah dewasa, 
tap1 berhubung belum bisa 
mand1ri, mau lak mau menerima 
keadaan ini. 

Entahlah sampai kapan 
penderitaanku in! akan berlang­
sune? 

Edi, Jakarta 

• • • 
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ket1daktahuan 
aualitaa. 

tentang h0ma,PK - m1!1tans1 atau akt1v1amt> gay 
l1berat1on. 

D1skr1m1nas1 1nst1tus1ona1 
st>perti dalam ' hak-hak pr·1t,ad1 
perdata · (perJJ1kahan, warisan, 
pt>rpaJakan) kurang-Jeb1h rama 
dengan ct1 Barat. wala11pun h11lrnm 
k1ta yanc meng1¥.ut1 Code 
Napol~on ltu t1da¥. mengharamkhn 
perbuatan homaseks, liPcual 1 
apab1!a d1!a¥.ukan dengan anak ct1 
t,awah umur . 

Pad a nen,at saya. r. 1Kap 
ma~ynrakat lnct0n~~1a (la pa~ 
J? Pl J ~hY.an !'(Jf-!"IJ ad l dua: !' 11-::ar 
JJadc pf'rlnf_!Ha.1 E 1.,t1 r:.1t-!f-!:i 1_t-!':'t ­
tual, dan r. 1k;,p pilda pf>r•1r,g ¥..it 
afPkt1f-per1!aku. Pada ppr1ncliat 
1ic,gn1t1f-1nti-Jel(tual, m .. s!h 
~anyak orang Indanes1a modern 
yanc terpPlaJar meraaa sul1t 
mener1ma homosPksuaJ1tas dan 
oranG homaspks . Namun pacta 
reringka1. afekt 1f-per1 l aliu, 
per1l~ku homo~~k$, khu~usnya 
pacta dun1;, sl1<1w-t,1z, d,•s1cn1ng, 
dan salon tampaKnya d1t0Jeranr1. 

Namun Juca ada ppngarun 
lain dar1 Baral: sikap !1beral 
a tau bahkan m1 J 1 tan er·a 1li 
l1berat1on sudah dalam 5-6 tahun 
terakh1r 1n1 menyebar d1 
kalangan terpelaJar Indonesia 
modern pula. Ada yang mengatalian 
bahwa gay l1bPrat1on d1 Indone­
sia akan lain, karena kungkungan 
terhadap orang-orang gay dan 
lesbian dJ s1n1 pada peringkat 
afektif-perilaku tad1 cenderung 
t1dak sekeras di Baral. 

Pengaruh Jain lagi dar1 
Barat adalah gaya hidup. Tidal< 
kebetulan bahwa di mana-mana 
istilah J.il dan lesbian dipinJam 
dan d1masukkan dalam kosa kata 
bahasa-bahasa setempat. 01 
Indonesia gaya hidup ini yang 
leb1h berhasil menyebar dar1pada 
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Ei-adaan bagi orang-orang gay 
dan l!'sb1an d1 Baral dan d1 
IuqonP11a tampaknya sedang 
men,alam1 1emacam konv•re•n11, 
dalam art1 bahwa kPh1dupan dJ 
s1n1 mak1n men1r11 kPh1dupan di 
Barat. 

Srpert1 b1a1anya ka!au kit.a 
mrniru dar1 Baral, t3mpaknya 
r,.i I -t,a l yang dangka l dan 
1upPrf111aJ - Jah yang pertama 
d1amt,1J, 1epert1 gaya hJdup 
tact1. racta akh1rnya d1harapkan 
b;,hwa r1stem n1Ja1 yang pos1t1f 
dar· 1 gay · J 1berat1on 1tu pun 
dapat leb1h Juas d1t1ru. 

Sepert1 b1asanya kalau kit.a 
ro(•niru dar1 Barat, tampaknya 
k1ta rt'Jalu ki-t1nggalan. Namun 
dalam hal toler~n11 terhadap 
homoseksualitas dan pPrilaku 
homoseks, sebt>tulnya kit.a 
pPrnan unggul dar1pada peradab­
an Baral. Mungkin pengetahuan 
k1la tentang trad11i-trad1s1 
homoseksual1ta1 di Nusantara 
pprJu ct1tumbuhkan kembal1 agar 
kit.a t1dak usah meniru fast> 
perkembangan homofobiK dari 
Baral, suatu fase yang perlu 
ctan harus dilompati. 

Mudah-mudahan pPrband1ngan 
l1ntas-budaya dalam tulisan 1ni 
dapat meya1<1nkan kit.a semua 
bahwa homoseksual1tas memang 
merupakan fenomen universal, 
bag1an dar1 berbagai macam 
variasi yang ada pada umat 
manusia. Seperti kata slogan , 
gay I lberation !tu: We are 
everywhere! 

. 

[ I[ lb. I!!. I!!. ~ I!!. [l!.ll~ 
Pens_antar 

gay di Ki ta sadari bersama bahwa h1dup aebaga1 lesb1,rn a tau 
V.alangan keluarga dan masyarakat yang menganggap k1ta 
t1dak normal, atau s;-tidak-tidaknya aneh, menJ1J1kkan 
set\againya, tidal<lah mudah. Kita aku1 ada d1 «ntara 

berdosa, 
dan Jam 

k1ta yang 
perlu mengeluhl<an masalahnya. 

Ruang 1n1 Volta 
Juhkan pprsoalannya . 
k1ta 1emua bt'laJar 

sPdiakan bag1 V.awan-kawan yane 1ng1n m<•ngi-­
Barangkal1 pula dar1 persoalan s.eoranc kawan 

menghactap 1 
k,·sel uruhan 

pPrisoalan 
¥.et,1dupa11 

se~uatu: 
1erupa. 

lP1b1an 

s1ap;, tahu k1ta akan atau pernah 
At au, klt i! Jet,1h dapat m.-manam1 

atau gay yane utuh. 

J'.P!llhan kawan - Y.awan 
Redaks1 atau staf 
kawan-¥.awan yane 
sa1annya . S1lal<an 

ahll >·ang 
Jarn dapa t 
t,e rpera n 

s;-dapat-dapatnya akan 
k,ta m1nta hdntuannya. 
~1~nyurohangkan m~iukan 

serta! 

ct1Jawab o·Je h 
Ap:it•1la Pf'l'l ll, 
unt uk p~nyeJ.--

Nama saya 
B•rtempat 
1Jr1a r.i!ya 

Edi (nama samaran). 
t1nggal di Jakarta. 

24 tahun, ctan raya 
mclh?.s1swa. Sdya 1n1 gay, tt"tap.i : 
haru Jeb1h-kuranc 501 1ng1n 
t,~r·komun1kas1 ,~cara mendalam 
antara 1e1ama gay ctan 1nc1n 
memesan Bulet1n Gaya Nusantara. 

Tap1 ada suatu ha! yang 
menJ ad i mas al ah bag 1 .i:aya, yaitu 
bUIPtin-buJ;-tin tsb. tak mungk1n 
dapat d1k1r1mkan ke alamat rumah 
raya karena 1it11as1 dan kond111 
yang tak memungk1nkan . Waiau 
saya telah menyewa kotak po1 
Juga tak b1sa karena semua 
surat-surat yang datang untukku 
pa1ti akan d1sensor b1Ja kubawa 
pulang ke rumah. 

Saya tak bebas di dalam 
keluarga, selalu diawasl. Saya 
ingin meminta saran dan Jalan 
keluarnya yang bisa kulakukan. 
Karena saat In! saya belum 
bekerJa, Jadl belum bis a 
mand iri. 

Saya saat 1n1 h1ctup dengan 
abang, karena c,rtu ~uclah t1acla 
remPnJJk ,aya ~ert1t1a 13 tahun. 
Karena saya rnar1n ter·gantung 
100,: pad.. .~tianc, maka mau ta¥. 
mau harus meng1Kut1 atau tunctuk 
pada kt-mauannya. 

In1 juga termasuk keadaan­
ku yang mPmpunyai Ii fa~ -- gay. 
Yach, mau d 1katakan apa, · say a 
tak b11a menghll,rngkan ha! 1n1, 
Jadi ma.i:1h aaJa ber1uratan 
dPngan teman-t eman gay. Al has i I 
kPmarahanlah yane aku terima, 
bahkan lak sPgan-segan abangku 
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,Tawaban Pengasuh 

Dlk Ed l yang t,a1k, 

Membaca surat keluhanmu, 
kita d1 KP!ompoK KerJa Lesl:>1an 
dan Gay Nu~antara (Y.Y.LGN) dapat 
1kut merasaKan pender1taanmu. 

Namun p<>nerimaanmu aKan 
f1fat gaymu su,1ah c uKup baiK. D1 
~ 1 tu J-:uu p!-r ! ti re':'r<1sa bfa!"'unt unc, 
kar~na ma~1h bariya~ kawan k 1ta 
yang b~lu~ dapa~ men~r1~ a i1fat 
gaynya i •.u , :E'hingga f.angat 
mt>:1ihamb~!'. pe-?q;!":ayat an ~:~ t! !-:!up­
:::?:n:~ ';._" -=- r::: r-i: 1.!1. ;.Jr:. 

Dal~m kaiufmu, y~ng p~r!tt 
ct! se!~ 1 a : ~an bu~an~ah h anya!at1 
masalah teknis- Jogist1E? Kamu 
sudah punya kotak pos, tetapi 
mas1h t ~tap d1senso~ 
abangmu? Sayang kamu 
m~n~rang~4n baga1mana 1tu 
terJad1. T1daK ~1$akah 

ri l E'h 
t1dak 

b 1sa 
~:a.mu 

~urangkan kontr~i atangmu 1t11 

srd1k1t ct~ml !~d1K1t? Karut: 
muq@k!n sangat normal dan takut 
pada abangrnu, tetapi menur~! 
R!ta, at.angrnu 1tu orang sak1t , 
ma1n puKul, tampar dan !.-mpar 
Kata Kasar beg1tu saJa Kepadamu. 
ApaKah d1a sudah tahu Kamu gay? 

Nanti Kalau Kamu ~udah 
mandiri, memant: Keadaan akan 
!eb1h mudah. Tap1 ~ebelum itu, 
perlulah main Kuc1ng-kuc1ngan , 
sediK1t. ApaKah Kamu t1dak punya 
t.-man baiK yang mau meny1mpanKan 
surat-suratmu, misalnya? Seorang 
t.E'man yang akrab, yang b1sa Kamu 
m1nta bantuannya set1ap saat? 
Tit1pkan semua yang kamu ter1ma 
lewat kotak pos pada d1a. 

Ataukah abangmu pun 1kut 
mengontrol kotak posmu? Oalam 
ha! seperti itu, coba kamu suruh 
teman-temanmu mengir1mkan 
suratmu dengan menggunakan 

zt 

pelayanan yang d1namaKan poste 
reHante di kantor pos. Infor­
mas1 selengkapnya boleh kamu 
tanyakan di kantor pos, tapi 
pada 1ntinya surat-suratmu 
d1simpan oleh kantor pos dan 
dipamerkan di kotak poste 
rest ante i tu. Y.amu bu:a 
mengamb1Jnya dengan mE'nunJukkan 
tanda bukt1 d1ri. MungKin bisa 
kamu paka1 kantor pos yang lain 
dari yang seKarang KotaK posnya 
k;,mu paka1? 

Cara lain yang t,arangKali 
lPb!h SUI !t'. bis,,kah pelan­
p!-liln Kamu aJak at,angmu untul! 
b1sa berbicara ctar1 hat1 Ke 
hati? Selid1Kilah m!"ngapa d1a 
beg1tu st"ring marall kepada 
l!amu. tat a para ah! 1, orang 
yang paling l!E'ras dan keJam pun 
ada sesuatunya yang apab1la 
K1ta temukan dan Kita sentuh, 
dia dapat lel!'h dan menJad1 
orang yang lemah-leml:>ut. 
Hungkin abangmu Juga punya 
p.-rsoalan? 

Mudah-mudahan persoalanmu 
dapat cepat d1selesa1kan, dan 
Juga semoga Kamu segera dapat 
mand1r1, seh1ngga dapat 
menJalan1 kehidupan yang leb1h 
Jayak, ba1k sebaga1 gay maupun 
sebaga1 manus1a seutuhnya. 

Tim Y.f.LGN 

-- _., 
✓ 

.. 

Yang mungkin cukup menar1k 
untuk d1s1mpulkan adalah 
hubungan transvest1sme/homosek­
sual1tas dengan sakralitas pada 
beberapa budaya tradisional 
Nusantara ini. Di Irian ada 
beberapa suku yang tercatat 
melembagakan senggama dubur 
(anal intercourse) dalam ritus 
1n1siasi bagi anak laki-Jaki 
yang menJelang aK1J-balig. 

Barangkali penelitian yang 
lebih Juas serta mendalam akan 
mengungkapKan bahwa semua budaya 
Nusantara pE'rnah melembagakan 
homosE'ksualitas ct.-ngan satu atau 
lain cara. 

Namun ha! yang rn<>ngherankan 
para pengamat adalah sil!ap 
terhactap homoseKsuaJ 1tas dalam 
budaya !ndonesia modern yang 
cenderung negatif. Agama Kristen 
maupun Islam dl Indonesia 
cenderung, sebagai 1nstitui: .i, 
sangat mengutuK homoseKsualitas 
dan perbuatan homoseks. Para 
pemangku adat, apabila ditanya 
soal inst1tus1onal1sasi homosek­
i:ualitas seperti direntetkan di 
atas, cenderung bt-rs ikap 
tertutup, malu, marah, tersing­
gung at.au kesemuanya sekal1gus. 
Para kya1 pun sama juga k~Jau 
ditanya soal mairilan di 
pesantren. 

01 s1ni kit.a harus menengok 
sebentar pada seJarah. Menurut 
Prof. Ben Anderson, yang ah! i 
Indonesia terKemuka, kit.a harus 
ingat bahwa tradisi intelektuaJ-
/terpeJajar Indonesia modern · 
diawali dengan berguru pada 
sarjana-sarjana Be Janda ·seper'ti 
HurgronJ e dkk. Para terpe I ajar 
pertama Indonesia seperti R.A. 
Kartini, misalnya, yang bel ajar 
moralitas Barat zaman Victoria 
yang sangat puritan itu, melihat 
masa Jampau bangsanya sendiri 

yang dE'Kaden, don mt-nganggap 
bahwa pur1tan1sme dalam segala 
hal-Jah yang akan memaJukan 
bangsa-banssa Nusantara. Maka 
tak heran kalau adat yang 
toleran terhadap homoseksuali­
tas (dan kebebasan seks yang 
relatif tinggi) itu kemud1an 
d1t1nggalkan, set1daK-tidaknya 
pada peringkat intelektual. 

Pengaruh Barat lainnya adalah 
pandangan masyarakat Indonesia 
modern soal homoseksualitas 
sebagai peny1mpangan, penyakit 
dsb. Resm1nya ha! 1ni telah 
d1perbaiki iengan diubahnya 
p!"nggolongan dan ct1agno11s 
homoseKsualitas dalam PE'doman 
PE"nggolongan da!] Diagno's1s 
Gangguan :,!_!_~ (PPDGJ) I! 
( 1983 ), SE'hingga hanya homosf-k­
sua Ii tas ego-distonik (yang 
penyandangnya terganggu) yang 
dianggap menga!ami gangguan 
J iwa. 

Walaupun ada sikap n.-gatif 
dalam budaya Indon!'sia masa 
Kini terhadap homoseksualitas 
dan perbuatan homoseks, 
ternyata dalam kenyataan 
keh1dupan sehar1-hari boleh 
dibilang d1skriminas1 yang 
dihadapi homoseks Indonesia 
modern tidaklah seberat di 
Barat. Tradis1 toleran dar1 
du Ju itu mas1h tersisa, 
terutama di kalanean kelas 
pekerJa (bawah) yang belum 
banyak terkena modern1sasi. Di 
kalangan kelas menengah, 
1nstitusi keluarsa merupakan 
1nstitusi yang paling ditakuti 
orang-orang homoseks. Beberapa 
Jenis pekerJaan Juga mendiskr1-
minasi, walaupun dalam beberapa 
kasus mentoleransi dengan cukup 
baik. Tapi dapat saJa dikatakan 
bahwa toleransi yan, tampak itu 
sebetulnya merupakan akibat 

gaya nusantara, thn 11 - no. 1, nov.-des. 1987 ~9 



Pelembagaan homoseKsual1tas 
d1 Jawa Juga dapat d1!1hat pada 
kesen1an pentas, sepert 1 I udruk, 
gandrung. Juga ada buktl-buktl 
bahwa tarian sepert1 b~dhaya 
dahulunya senant1asa d1tar1kan 
oleh remaja lak1-Jakl yang 
sengaJa dip1!1h yang l!'mah-
g!'mula1 kewan1taan. Hal 1n1 
kemungk1nan besar erat berhu­
bungan dengan tabu akan kontak 
dengan wan1ta d1 luar p!'rnlkahan 
sati. Lembaga banc1 tampaknya 
Juga merupakan s1sa-s1sa fl'nomen 
s!'rupa. Perhat1kan bahwa 
sebag1an banc1, yang Joni m1nta 
~1sebut srcar·a terhormat sebaga1 
wadam atau war1a, mas1h Juga 
berkec1rnpung ctal arn t,1dang 
kesen1an pentas. 

D1 Ba I 1 pernah di! aporkan 
oleh Dr Jul 1us Jacobs, seorang 
peJabat kesehatan d1 daerah 
Banyuwang1 pada akh1r abad yang 
lalu (1883). tentang kesen1an 
~ndrur.g. Penar1 gandrung yang 
d1saks11(ar, Jacobs adalah bocah 
lak1-laK1 us1a 10-12 tahun yang 
berpaka1an wan1ta. Dengan 
gen1tnya bocah-bocah 1n1 menari, 
disambut · -oleh laK1-lak1 yang 
menontonnya, yang 1kut menar1, 
menc 1um1nya, member1nya uang 
kepeng. Menurut Jacobs, keb1a­
saan 1n1 d1anggap b1asa oleh 
orang-orang Bal 1, t 1dak d1tutup­
tutup1. 

Jacobs juga melaporkan 
adanya pasangan-pasangan 
homoseks laki-lakl maupun wan1ta 
di Bal1. Perbuatan homoseks 
antara Jaki-Jaki d1sebut 
meny~Jlt ('mendubur'[?Jl dan di 
antara wanita d1sebut mec!ng­
c!ng juuk ('cunnilingus'[?]). 
Laporan Jacobs memberikan kesan 
betapa bebas dan cerianya orang­
orang Bali kala itu menikmat1 
pemanfaatan perkelaminan. 

D1 _ Kal1mantan 1 suku Dayak 
Ngaju mengenaJ pendeta-peran­
tara ~medium-priest) yang 
mengenakan pakalan lawan jenis. 
Bas1r adalah yang Jalo-Jaki: 
dalam segala ha! ia berlaku 
sebagal wanita, termasuk dalam 
or1entasi seksual. Balian 
ad~lah yang wanita: 1a tetap 
berlaku sebagai wan1ta. Trans­
vest1sm!'7 dan homoseksualitar 
sang bas1r tampaknya erat 
terka1t dengan sakralitas 
(kesucian) fungsinya dalam 
r1t.us-r1tus. 

1'1 Sulawesi pun ada fenomen 
·serupa. D1 kalangan suku 
Makassar lak1-Jak1 homoseks, 
yang d1sebut kawe, d1beri tugas 
menJaga pus aka; jabatannya 
d1beri nama bisu. Seorang bisu 
diharapkan m!'ngenakan pakaian 
wan1ta, dan berperllaku 
homoseks atau menjauhi kontak 
dengan wanita, diduga demi 
sakralitas pusaka-pusaka yang 
d1Jaganya. Dengan perkataan 
lain, wan1ta d1anggap, seperti 
pad a kasus warok, sebagai 
kekuat.an pengotor. 

Suatu institus1 yang tidak 
sakral adalah bajasa (artinya 
'penyaru• J pada suku Toraja 
Pamona (Bare'e). juga di 
Sulawesi. Identitas Jaki-laki 
~ada suku ini di masa lampau 
adalah lkut bertempur. Laki­
laki yang karena suatu ha! 
(us1a tua, cacat fisik) tak 
dapat bertempur kemudian diberi 
jalan keluar dengan berpakaian 
wanita sebagai seorang bajasa. 
Sebagian baJasa dapat menjadi 
tadu mburake, ya i tu pend eta 
(shaman) pada suku ToraJa in!. 

1 Tran.<cvestime adalah :'.enomen pengenaan pakaian dari 
!&wan Jen 1s, umumnya untuk kepuusan seksual. 

1S 
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FERKAWANAN 
Ruane rni k1ta sed1akan bagi kawan-kawan yang rngrn berkon 

tak dengan sesama lesbian dan/atau gay. Semua surat-menyurat dan 
kontak antara kawan yang namanya dimuat di sini dan yang menang-
gapinya adalah tanggung jaw ab masing-masing. Nama samaran boJeh 
ct1paka1. Dari pengalaman, di cant umkannya foto (ukuran 2 Y. 3 cm) 
leh1t1 d1suka1 oleh mereka yang menanggap1. 

Ada dua cara memasukkan nama kawan ctalam ruang rn1: 

1. Hencantumkan alamat Kawan 1rnd1r1, Eeh1ngga surat-surat atau 
kontak d1lakukan langsung. tTntuk 1n1 tidal( dipungut b1aya 
apa pun, walaupun sumbangan uang sekedarnya Kita te-r1ma 
dPngan se-nang hat1. 

2. Hemakai alamat Gaya Nusantara. I:lta akan menerusKar1 sui-,lt­
rurat untuK kawan s•cara herkdla. Untuk 1n1 Kita moh on kawan 
hersed1a menggant, b1aya prangKo se~esdr Rp500 untuk set1ap 
Kali k1riman. Kita rencanakan menerusKan surat-surat set1ap 
2 m1nggu sekali. Sumbangan uang !eb1h dar1 b1aya prar1gko 1tu 
pun kita narga~. 

= = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = :. = :: =- :: = = :: = :: :- = :. = : :: = :-. :: :: : : = :: :: = = :-

,To Pelter, 18 thn, 1ni;1n· 
hrrkenalan dengan sebanyaK 
mungkin kawan gay. Surat-surat 
melalu1 Gaya Nusantara (GN). 
--------------------------------
Nungky,  

, Jakarta Se I a tan 
12140. Lihat surat pembacanya di 
bag1an Ja1n bulet1n. 
--------------------------------
G1oved1 , 24 thn, koresponden 
GN di Denpasar, mempers 1 I akan 
Kawan-kawan yang ke P. Bali 
untuk menghubunginya. Dia 
bekerja di biro perjalanan. 
Surat-surat dapat melalui GN. 
--------------------------------
Niko , pemuda gay dar:i 
Kupang, ingin berkorespondensi 
densan teman-teman Kelompok 
Kerja Lesbian dan G•Y Husantara. 
Alamat Hiko: Kotak Pos 61, 
Kupans, Ti■or, HTT. 

" Foy Marl an, l ah1r 27 
,Jul 1 l 959, agama 
Islam, pekerjaan 
pegawa1 r.eger1, 
pend1dikan t.erakhir 
sarJana mud a 
keuangan, 1ng 1n 
berkenalan dengan 
seluruh warga gay ct1 
Indonesia. Hob1nya 
kenalan, rekreas1, 
olah raga, baca, 
nonton film dan 
nyany1. 

Alamat Boy: 
     

Sidoarjo, Ja-Tim. Telp. 41554. 
-------------------------------

~ Ady H. Noor,   
 1'.emayoran, Jakarta 

10010, mengundang kawan-kawan 
untuk berkawan deneannya. 
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(' ,:,wok Man,HIO , 27 
t hn, pe gawa1 
ne ger 1, r amah, 
JU JUr _ dan 
s<=derhana , puny a 
h ob1 ko r es pon­
dc- ns 1, mu s 1k , dan 
r,;,n ang , t1 ngg1 
1 ~2 cm, berat 6 2 
kl , J antan d an 
r r-mant 1s , 1n g1n 
mf6nJ,1 J 1 n pe r- r a ha ­
t•ata n densan d 1a 
:✓ :1n g r amah , 
.JUJ Ur, S t? d t• r-han cl , 

7p.?1e m!' m~ nu h ! 

;::nt an, r nmant1s , 
~~ n !t'nant 
¥.t:•rt" f p o nct~ns 1. 

pt' rsy a r i1ti:in d1 
dt.ls ;~ngan c 21 n g gu r.g- c a!qJgung 
br r konta K. S 1apa tanu ada 
keco co kan , Ju ga cewek- c rwek L 
yang mau ber ko ntak d a n bern 1at 
memb 1na hub ungan se r 1us , 
d 1 t ung gu se! aJ u. S1J a ka n Ko n ta k 
1-: e : .: 1mmy, !: o t a ¥. Pos E. ll, Manad c• 
9 5 GC' 1 . 

 (Pan1 ), pek e r J d 
k~L1 ang a n pad a perusa h dan 
ko sme t 1k · t erkemuka , 1ng1n 
berkena!an dengan s oba t -s obat 
s emua. Hob1nya korespondens 1, 
t ar 1, nyan y1 , pu1s1 d an ba. c a 
n ovel . Surat1 Dan i pada a l ama t : 

 , Surabaya 6 02 8 !. 

24 

 Eugene 
  

J ah1r 20 / 0 3 /62, 
h obi nonton dan 
s urat-menyurat, 
1ne1n ·disurat1 
oleh kawan-kawan 
pembaca GH 
sekal1an. 
Kir1mkan surat­
surat d . a. Gaya 
Nusantara. 

== ===== == == ==================== 
Corresponden c e Co un seli n g 
Private (CzP) 
d .a. Fr Dicky B. Wi l s on, B. Sc . 
Jin Pucang Adi No. 59 [a l ama t 
s ementara] 
Surabaya, Jawa Timur 

Men yampa1kan : Ban yak Selamat 
me n yambut Iahirny a Buletin GN 
in 1, dengan hara pa n semo ga 
• uk~es di dal am men gem b an 
m1 ~1 ny a, ctan 

SP !amat meny on 1• ong Nat al da n 
T,drnn Ba ru 198 8 bag1 • obat atau 
;:en a lan yan g mer·ay.aka nn y a . 
! man ue l. 

Sur ab ay a, 0kt obe r 198 7 
:: :.::::.== ===== == ====== ======= =-:; 
Sebaga1 rekanan 
s enapas , Bulet1n 
Persaudaraan Gay 
{!'GY ), 1ng 1n 
" SELAMAT!" atas 

t erb 1t an 
Ja ka , o r11an 

Yo gy a kar t a 
meng uc apkan 

t er t, 1 tny ,1 
Bu l et : n Gaya Nu s antara. Semoga 
hact1rnya GN ak an mak1 n 
menyemarakkan keh1dupan gay dan 
lesbian d1 t anah a i r te r c 1nta! 

Persaudaraan Gay Yogyakarta 
Kotak Pos -36 / YY.BS 

Yogyakar ta 5500! 
===== ==== === ===-= === ========== == 
Ke lompok Y.erJa Le sbian dan Gay 
Nusantara (KY.LGN) me ngu c apkan : 

S~lamat Har1 Natal 

kepada kawan-kawan yang 
merayakannya . Semoga d ama1 d1 
bum1 meliput1 suasana Natal 
tahun ini. 

p,f . 25 Desember 1987 

-- --================ === ==~=== == 

Me kl-: ah , Y. ai ro, Istambul, yang 
dekat denean asal Islam, Juea d 1 
Jawa ( terutama d i Solo dan 
Yog ya, katanya) dan di Minane ­
ka bau . 

D1 ranah Mi nangkabau 
dikenal kebiasaan percintaan 
antara laki - lak1 yang lebih tua 
(1nduk 1aw1) dengan remaJa Jaki• 
lak1 (anak Jaw1) . Tampaknya 
pranata "1nduk-anak" ini erat 
berka1t dengan keb1asaan tidur 
di surau untuk anak-anak Jaki­
laki yang sudah mulai akil­
ba l I g . 

Berb1cara tentang surau, 
langsung teringatlah k1ta akan 
keb1asaan mair1J yang d1kenal d i 
pesantren-pesantren di Jawa, 
bahkan konon sampa1 sekarang . 
Seorane wartawan majalah Tempo 
yang asal pesantren mengisahkan 
bahwa pada malam Jumat di 
pesantrennya selalu ada acara 
hura-hura untuk bersaing 
memperebutkan mairil (santri 
remaja) yang paling favorit. 
Bagi sang ma1ril, menjadi 
kesayangan seorang kyai adalah 
puncak dari gengsi di lingkunean 
pesantren 1tu. Juga di antara 
para santri sendiri terjadi 
hubungan kasih-sayane macam 
kakak-adik yang Juga d1serta1 
persetubuhan. 

Dal am ha! ini, menarik 
untuk mengutip sepenuhnya kata­
kata K.H. Achmad Sidlk, pemimpin 
pondok pesantren "Astra• (As 
Shi di qi ·Putra), Jember, s ebaga 1 -
mana dimuat oleh har1an su·rabaya 
Post: 6 

perlu dijel~skan lebih 
dahulu, bagaimana 
praktek homoseksual 

6 29 Juli 1983 . 

1tu, dan a pa mot i fnya. Hal 
1n1 untuk membedakan pen ger­
t1an antara homoseks yang 
pernah d i lakukan oleh kaum 
Habi Luth zaman dahu l u, 
denean praktek homo sekarane . 

Homoseks pada zaman Nabi 
Luth yang disebutkan dalam Al 
Guran , adalah yang disebut 
"liwaath", artinya •s enggama 
melalui dubur• . Yang berart1 
melakukan sesuatu tidak pada 
tempatnya . Hal itu hukumnya 
z1na, Jelas dilarang Agama . 
Tetap1 apa yang dilakukan d1 
kalanean santri pada zaman 
yang lalu yang d1sebut 
"Hairilan", t1dak dapat 
disamakan. Cinta kas 1h memape 
ada (pada] set1ap manu s 1a , 
dan 1tu dapat d 1sa l urkan 
terhadap sesama t eman . Dan 
dalam masalah seks mereka . 
tidak melakukan melalui 
dubur, hanya di paha 
dan Jain-Iain. 

Di Jawa pelembagaan 
homoseksual itas dikenal Juea 
pada hubungan warok-gemblak 
terutama di Ponorogo (wa I au pun 
tradisi gemblakan nampaknya 
d1Jumpai pula di kawasan-
kawasan Jain seperti Surabaya 
dan sekitarnya) . Sane warok 
(laki-laki dewasa) memelihara 
gemblak(-gemblak)nya (remaJa) 
berdasarkan kontrak denean 
oranetua sane gemblak (berupa 
pemberian sapi, misalnya) . Ia 
melakukan ha! itu demi ilmu 
kesakt 1 an ( kanuragan) yang 
mewajibkannya menjauh1 wanita . 
Namun warok juga beristr i dan 
berketurunan, b1asanya apabila 
i~ sedang tidak mencarJ 
kesaktian. Ada Japoran pernah 
ada warok-semblak fesbian di 
Ponoroco. 
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walaupun fas1l1tas hura-hura 
cukup banyak, Wislaupun setae1an 
neeara tel ah menehapuskan 
undane-undane me!arang perbuatan 
homoseks, wal au pun ada J(omuni­
tas-komunitas di mana.d1p1l1hnya . 
seorans pemimp1n sansat tersan­
tuns pada sikapnya terhadap kaum 
say dan lesbian, tetap masih ada . 
Juea oranc cay atau lesbian yane 
dieJek di Jalan, dikepruk dencan 
botol bir, didiskrimina~i dalam 
berbagai h~I (perumahan, · 
perpajakan, pern ikahan, war1:San, 
pekerjaan dsb.). 

Homoseksualitas di Indonesia 

DaJam membicarakan Indone­
sia, perlu ditegaskan dahulu 
bahwa dalam memb1caraGau masa 
lampau, maka yang dimaksuct 
ctengan Indonesia adalah budaya­
budaya yang ada d1 w1layah 
Inctones 1a sekarang in i, yang 
kadang-kadanc disebut pula 
budaya-budaya tradis ion al a tau 
Nusantara. Sedangkan sejak 
kemerdekaan, tentu saja Indone­
~ meneacu pula pada budaya 
Indonesia modern, rang sebagian 
merupakan sumbangan budaya-
budaya Nusantara, tetapi 
sebag1an Jagi merupakan bentukan 
baru dari pertemuan budaya­
budaya tradisional itu ctengan 
budaya Barat/internasional. 

Budaya-budaya Nus~ntara 
ternyata kaya akan fen omen 
pe J embagaan (inst i tus i ona J iSas i, 
pemranataan) homoseksualitas. 
Hal 1ni saneat mirip dengan 
keadaan di Yunani Kuno. Pandang-

, an terhadap homoseksualitas dan 
perbuatan homoseks tidak saja 
positif dalam berbagai budaya 
tradisional Nusantara, tetap1 
budaya-budaya itu Justru 
me 1 embasakannya. 

Sarjana ahl i Aceh, C. Snouck 
Hurgronye, melaporkan bahwa 
Iak1-Jaki Aceh sangat meneee­
mari budak dari Hias. Budak­
budak lelaki yan1 remaJa, dalam 
~oaisinya sebasai penar1 
<•adati l atau lainnya, •ctuuruh 

me1ayan1 nafsu tak alamiah 
orans-oran, Aceh.•5 Seba1ian 
penari itu adalah anak-anak 
orane miskin dari pedalaman. 
Puisi sadati terkenal karena 
erotismenya; sebaeian jelas­
Jelas mengacu pada hubunian 
kelamin sesama Jenis. 

Y.egemaran akan remaja laki­
laki itu dapat dipahami kalau 
kita sadari bahwa para perantau 
Aceh, misalnya, tidak membawa 
serta wanitanya. Y.uatnya Islam 
d1 Aceh juga membuat perkela­
minan dengan wanita yang bukan 
1stri merupakan ctosa yang lebih 

·besar. Islam, menurut sejarah­
wan seksualitas Bullough tadi, 
merupakan agama yang ~ 
positive, di mana penikmatan 
seks merupakan bagian manunggal 
dari kehidupan sehari-hari 
pemeluknya. Bullough bahkan 
menctuga bahwa segregasi laki­
Jaki dari perempuan yang ketat 
seperti daJam Islam seringkali 
justru menyuburkan • homosek­
suaJ 1tas. Hurgronje malah 
menyatakan bahwa Jaki-laki Aceh 
lebih menghargai persetubuhan 
dengan sesama jenisnya daripacta 
dengan lawan jenis. Secara umum 
dia Juga mengatakan bahwa tidak 
hanya di Aceh praktek homosek­
suaJ 1tas itu tersebar Juas: di 

5 Sebagai orang Barat anak zamannya, tentu aaJa HurgronJe 
sangat mengutuk homoseksualitas dan perbuatan homoseks. Yang 
mengejutkan bagi orane-orang Barat seperti dia adalah ditoleran­
s1nya kegemaran laki-laki Aceh terhadap budak-budak remaja yang 
juga laki-laki itu ole~ masyarakat setempat. Seperti akan kita 
lihat nanti, sikap serupa ditunJukkan pula oleh berbagai pengamat 
a~au penulis Barat lainnya rang menulis tentang budaya-budaya Jain. 
u 

SURAT BUAT KAW.AN-KAW.AN LESBIAN 

Xawan-kawan le1b1an rans kar1b, 

Xa11an munskin meraaakan 
•warna Jaki-lak1• nomor perdana 
Gaya Husantara CGH) ini. Untuk 
1tu pertama-tama kita di 
XeJompok XerJa Lesbian dan Gay 
Husantara (KKLGN), yang sementa­
ra masih semua laki-Jaki, .m1nta 
maaf. 

Dari pertama kali munculnya 
ide menerbitkan GN, suctah kita 
upayakan supaya ada dua-tiga 
kawan lesbian yang ikut mena­
ngani GN. Tapi apa mau dikata, 
kawan-kawan yang kita kira 
berpotensi, h1ngga saat ini 
belum memaaukkan apa-apa ataupun 
belum dapat kita hubungi . 

KKLGN dibentuk dengan 
pemikiran bahwa perJuangan kaum 
lesbian, eay ctan waria ketiga­
ti1anya mempuny~i banyak 
kesamaan. Sifat kita mencintai 
sesama Jenis kelamin mempunyai 
kesamaan. Sikap masyarakat Juas 
terhadap kita pun mirip. Dari 
kec1J hingga dewasa ini, kita 
kebanyakan mengaJami problema­
problema yang sama. 

OJ eh karenanya, sud ah 
sepantasnya kalau kaum lesbian, 
say dan waria bergabung dalam 
satu wadah. Dalam hal kita, 
wadah itu untuk waktu 1n1 adalah 
GH. 

Maka denean 1n1 k1ta imbau 
kawan-kawan lesbian asar t1daK 
ae1era meraaa •aJerti" terhadap 
GR kita 1n1 karena meman1 1s1nya 
eenderun1 "bau lak1-lak1.• 
Ubahlah GH menJadi Jebih 
seimbang den1an men11r1mkan 

·tuliaan (eaai, cerpen, puiai), 
1ambar, foto di J. aeaer1n1-
1er1nsnya. 

Hanya den,an demikianlah 
GN dapat menJadi aarana kontak, 
komunikasi dan pendidikan basi 
k-aum kita. 

Biarlah yan, eay belaJar 
dari yang lesbian, yane waria 
belajar dari yans ga~ dst., 
sehinega kehidupan gay kita 
makin utuh, makin kaya. 

Satu ha! Iaei mungkin 
dapat menjadi ,anjelan bagi 
kawan-kawan lesbian. Logo GN 
mengandung kata J.fil'. yang 
dis~ilisasi. Seauai dengan 
kebiaaaan internasional, kita 
berpendapat bahwa .£..!l'. suctah 
mewakili kita semua, dan hanya 
apabila perlu untuk membedakan 
secara jelaslah kita mengguna­
kan istilah lesbian secara 
khusus. Jadi sebenarnya kita 
dapat menggunakan istilah 
wanita .£..!Y kalau mau. 

Mudah-mudahan di nomor dua 
bu Jan Januari-Februari 1988 
nanti, isi lesbian kita akan 
lebih banyak dan seimbang. Itu 
tanggung Jawab kita semua. Ayo 
semarakkan Gaya Husantara kita. 

• • * 
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Di sampul 
Nusantara 
halaman 
sebuah 
pernah 
brosur 
.!<urat 
pakai. 

depan buletin Gaya 
(GNJ ini, serta pada 

kawan perhatikan 
yang mungkin sudah 
kawan Jihat pada 

Juga pada stempe! 
kadang-kadang kit.a 

in i, 
logo 
juga 
k i ta, 

yang 

Apakah artinya logo 1tuJ 

~ I..!..B..e yang puncaknya 
menghadap ke bawah ban yak 
dipakai oleh pergerakan gay 
1nternas1onal. Seandainya 
buletin kita 1ni dapat dicetak 
dengan berwarna-warn1, maka segi 
tiga itu akan diberi berwarna 
Merah Muda. 

Penggunaan segi tiga merah 
muda seperti i~u ada seJarahnya 
sendiri. 

Tatkala Jerman dikuasai 
oleh kaum Nazi yang fas1s pada 
tahun 1930-an dan 1940-an, 
Hitler dan para pengikutnya 
melakukan salah satu perbuatan 
teror massal terburuk dalam 
seJarah modern umat manusia, 
ya1tu menangkapl berbagai macam 
kelompok warga Jerman dan 
kemud1an daerah taklukannya, 
yang kesalahannya hanyaJ2h 
karena mereka anggota kelompok 
!tu. 

Yang paling dikenal orang 
adalah nasib menger1kan golongan 
etnis Yahud1, yane dipenJarakan 
dan d1banta1 besar-besaran 
denean berbagai cara tak 
manus1aw1. 

Tetapi tidak hanya orane­
Yahudi yang dlteror 
!tu. Kelompok-kelompok 

orang 
sepertl 

Zo 

lain mengalami penganiayaan 
yane serupa: orang-orang gypsy, 
sosialls dan homoseks. Di kamp­
kaap konsentrasl, setiap 
kelompok dlpaksa mengenakan 
lambang pengenal. 

Orang Yahudi disuruh 
mengenakan bintang kuning; 
orang homoseks, segi tiga merah 
muda. 

K1n1 segi t1ga merah muda 
telah dihidupkan kembali supaya 
kita tidak meJupakan sejarah 
gay kit.a, at.au supaya tidak 
kita lupakan bahwa gerakan gay 
merupakan bagian dari gerakan 
yang leblh Juas bag1 pembebasan 
masyarakat. 

Oleh karena itulah ~ 
Tiga Merah Muda dijad!Kan 
lambang geraKan gay. KelompoK 
Kerja Lesbian dan Gay Nusantara 
(K~LGH) menganggap d1r1 bag1an 
dari geraKan gay sedun1a, 
waJaupun Jug a kit.a sadari 
sepenuhnya bahwa perwujudan 
gerakan Kita mus ti khas 
Nusantara at.au Indonesia. 

Khusus dalam logo GH, 
terdapat Kata GAY yang dist111-
sas1. GAY merupaKan semboyan 
sikap terbuKa dan bangga Kita 
terhadap slfat seKs~alitas 
k.ita . GAY berarti cerla, 
ge■bira, naKal, apa-apa yang 
ditandai oleh penlkmatan hidup . 
Becitulah kehidupan kaum kit.a 
int. Bagi sebaeian dari kita , 
sikap itu sudah terbentuk; bagi 
yane Iain, mas ih merupakan 
harapan. 

• • • 

peng~cam pandangan Freudian 
meng1ngatkan bahwa neurosis 1tu 
bukan d1t1mbulkan o!eh homosek-
sualitas 1tu ~ 
oleh sikap negat1f 
l1ngkungan tempat 
h1dup. 

_!!, mela1nkan 
masyaraKat di 

si homoseks 

Maka, mengutip pemikir 
Pranc1s Guy Hocquenhem, dapatlah 
diKatakan bahwa masalahnya 
bukan I ah homoseKsual i tas, tetapi 
masyarakatlah yang Jadi masalah . 
Psikolog George Weinberg malah 
menc1ptakan 1st1Jah homofobia 
untuk menggambarkan patolog1 
masyarakat 1tu. Bagi Weinberg, 
homoseksual1tas adalah var1as1 
psiko-sosio-sPKsual yang b1asa­
b1asa saJa; homofob1alah yang 
patolog1. 

Pik1ran Freud yang posit1f 
dan toleran 1tu di Amer1ka 
Ser~Kat d1perkuat lag1 oleh 
penel 1tian Dr Alfred C. Kinsey 
mengena1 per1laku seks pada 
l ak1-Jaki dan perempuan pada 
tahun 19~0-an. Kinsey terkenal 
dengan skalanya yang merupakan 
s1nambungan (kont1nuum) antara 
heteroseksual1tas ekstrem (0) 
dan homoseksual1tas ekstrem (&) . 
Temuan Kinsey yang menghebohkan 
adalah a .I. bahwa 37¼ dar1 laKi­
lak1 Amer1ka pernah mengalam1 
beberapa kal1 perbuatan homoseks 
overt dan bahwa 1or. dar1 lak1-
lak1 Amer1ka adalah kurang-Jeb1h 
homoseks eksklus1f. Angka Kedua 
itulah yang kemudian d1gunakan 
o leh pergerakan gay dan lesbian 
untuk mengkla1m Jumlah . orang 
yang secara potens1aJ d1wakili­
nya, yaitu 1or. dari populasi 
manus1a. 

Suasana pemikiran dalam 
ilmu pengetahuan dan polit1k 
seperti 1tulah yang menyebabkan 
APA pada tahun 1974 menyatakan 

homoseksual1tai< bukan 1ag1 
gangguan J1wa atau penya~it. 

Akhirnya, perlu Juga disebut-
. Kan aspek keh1dupan gay · dan 
lesbian yang paling mencolok 
bag1 • masyarakat awam, ya1tu 
gaya h1dup gay dan Pesb1an, 
khususnya di Barat. Deng an 
berkembangnya met•ropo Ii s-
metropol is sepert1 . New York, 
Chicago, San Francisco, Los 
Angeles, Amsterdam, Berlin dll. 
pad a a bad 1n 1, t. 1mbu l suasana 
anon1m ctan bebas yang ct1 suka1 
o leh m1nor1tas terst1gma 
1epert1 orang -o rang gay ctan 
! rsb1an . D1 Kota-kuta ~besar 
0rang lebih ac uh tak acuh ~an 
l iberal terhad a p t1 ngkah-laku 
tetangganya . Para pem1! lk modal 
Juga melihat potensi membanJir-1 
nya orang-orang gay dan lesbian 
ke kota-kota besar 1n1, maka 
1ndustri yang melayan1 mereka 
pun berkembang pesat: bar, 
d1sko, restoran, toko paka1an, 
sauna, pers dan buku, fi l m, 
hotel, b1ro perJalanan di I . 

Keh1ctupan gay dan sampai batas 
tertentu lesbian Juga, d1tandai 
oleh kebebasan seks yang sangat 
luas, dengan upaya ber e ksper1-
men dengan pola hubungan y ang 
kadang-kadang tak t erp1k1rkan 
sebelumnya. Hal 1n1 d1lakukan 
ba1K oleh kaum yang berhura­
hura maupun yang kaum pergerak­
an, set1ctaknya h1ngga kekuatir­
an mengenai AIDS pada kaum gay 
meremnya mula1 tahun 1982. Kini 
kebebas~n seks dilakukan dengan 
lebih hati-hati. 

Itu semua bukan berarti 
bahwa hidup sebagai seorang gay 
dan lesbian merupakan sesuatu 
yang sela!u menyenangkan di 
Barat. Walaupun ada gerakan gay 
dan lesbian yang berusaha 
memperjuangkan hak-hak kaumnya, 
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Sikap pos1t1f terhadap 
homoseksualitas JUga bPrkembang 
d1 kalanean sos1al1s d1 Eropa 
kala itu. Bahkan ada catatan 
bahwa pada awal mula beidir1nya 
Un1 Soviet di bawah V.I. Lenin, 
sikap pemer1ntah . terhadap 
homoseksualitas dapat dib11aig 
sangat positlf dan toJeran.· 

D1 Alllerika Serikat pun, 
tprutama setelah berakh1rnya 
Perang Dunia I I, muncul pener­
b1tan dan gerakan gay dan 
lesbian; a. I . yang paling 
menonJDI adalah Masyarakat 
Mattach1n~. yang eks11 se~ara 
agak sembunyi-sembuny1 pada 
awalnya, namun setelah mf-nt;e lu­
drkai, pener·bitan menJad1 ppr· 
drf1n1s1 terbuka. Juga ada pada 
masa tahun 1950-an itu One, 
Inc., dan Daughters of Bilitis 
yang khusus wanita . 

Sebetulnya pengaruh yang 
cukup besar Juga datang dar1 
pemi!Oran yang lebih tol<'ran 
dari ps1k1atr1/ps1Y.olog1. 
Walaupun pada mulanya S1~mund 
Freud sendir1 menganggap 
homoseksual1tas sebagai patologi 
berupa terhambatnya perkembangan 
ps ikoseY.sual seseoran&, toh pad a 
akh1rnya beliau sendir1 mentian&­
gapnya bukan sebaga1 pato!og1. 
Pad a tahun 1935, dal am menJ awab 
surat seoran& 1bu yang berkon­
sultas1 kepadanya tentang anak 
laki-Jakinya yang homoseY.s, 
d 1nyatakannya: 
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Homoseksualitas sudah 
pasti bukanlah sesuatu 
yang meneuntungkan, 
namun tidak patut 
digoJonekan sebagai 
pen yak it; kaml 
memandangnya sebagai 
suatu variasi perkem­
bangan seksual. Banyak 

1nd1vidu yang terhormat dari 
zaman dulu maupun sekarane 
adalah homoseks .... Denean 
bertanya kepada saya apakah 
saya dapat menolong, saya 
kira lbu bermaksud aenanyakan 
apakah saya dapat menghapus­
kan homoseksualitas dan 
membuat heteroseksualitas 

· • normal menggantikannya. 
,T aw a ban un tuk pertanyaan i tu, 
pada umumnya, bahwa ~ami 
tldak dapat menjam1n ha! itu 
dapat dicapai. Dal am sejumlah 
tertentu kasus k~mi berhas1l 
mengembangkan benih-benih 
rusak dari kecenderungan 
heteroseks yang ada dalam 
llet1ap orang homoseks; dalam 
kebanyakan kasus hal itu 
tidak mungk1n Jagi .... 

Murid-murid Freud sesudah itu 
kebanyakan melupakan kata-kata 
gurunya itu, apalagi karena 
Freud s~nd1ri tak banyak 
menulis tentang homoseksuali­
tas. Maka dalam literatur baku 
mengena1 homoseksualitas dalam 
ps1kologi Freudian, selalu 
d1pandang fenomen itu sebagai 
•patologi berupa terhambatnya 
perkembangan 
psikoseksual seseorang." 

Iritik para psikolog yang 
kemud1an tidak setuju akan 
pandangan Freudian itu adalah 
bahwa Freud sendiri pun 
meny1mpulkan ha! tersebut dl 
atas berdasarkan sampel orang­
orang yang datang ke k I in fknya 
untuk minta disembuhkan. Dengan 
perkat.aan lain, orang-oran, 
homoseka yang ditemui Freud dan 
kemudian para paikoanalia 
muridnya it.u adalah ■erela yan, 
meman, audah t.idak baha11a 
karena homosekaualitaanya, 
sehineea kerap ' tali Ju1a 
menderita neurosis. Para 
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di mana nel:,bl:,r? 

Pengantar 

Salah satu bacian kehidupan fay adalah kefiatan kumpul­
kumpul den1an sesama kau■ IUta, yanc disebut n1l!bl!r. Di sini 
didaftarkan tempat-tempat nc~b~r di berbafai kota di Indonesia. 
Daftar k1ta masih terbatas; karenanya, kawan-kawan yanf lebih 
tahu diimbau supaya mau menularkan pencetahuannya supaya daftar 
kl ta makin Jenckap. 

================ == ======== ================- - ----- - --- -- ------ -- - -
Denpasar dan sek i tarnya 

Seberan, Mako dam IX, taaan 
persimpan11an Jin Surapat i dan 
J in Veteran, Denpasar . 

Surabaya 

SP (espe J atau Bambu Runclng 

Tmn A. I.S . Hasu t lon , Jln P . 
Sudirman. Selatan Ged. Surabaya 
Post (SP) . Rama i malam Jumat, 
malam Mln1111u, Jam 8 sampai 10 . 
Malam la i n boleh Ju,a. Khusus 
Jk. 

Peanuts , Legian . 

Ri vol i , Le& i an. 

Chez Gado-,ado, 
Seminyak l 

Legian (Desa ------------ - --- - - - - ---- - ------

== ========= === ========~== == === == 
Jakarta 

Lapangan Bantenc, malam hari. 

Blok M, terminal bus. 
================== 
Malang, Jawa Timur 

Di tengah alun-alun, malam hari. 
----- --- -- --------- -------- --
~ 

Stas l un , malam setelah pk ! 9 . 
... -- ---- ---- ---- --- --
Pa~u r uan, J awa Timur 

Kalfor (KallforniaJ 

Taman sepanJang sungai, Jin 
Gubeng Pojok. Lk . , waria, WTS. 
Malam ramai = di SP. 
---------------
Jin Irian Barat 

Waria dan lk . penggemarnya. 
Hampir tiap malam. 
------------------ -------------
Wal et Dlskot l k, Taman Tlr ta, 
Jin May J en Sungkon o. M.al am 
Sabtu dan ma l am Seni n, ~ 
charge RpZ . 000 

Wa po 

Alun-alun u t ara, malam ha rt. Warung PoJok Htl Simpang, Jin 
---------------------------- - --- Pemuda. Khusus wnt. 
~ -------------------

Yo~ta 
Dlsko Dynasty, Jin Hone1owon1so. 
--=========·=---·-·- ------------ Rai nbow, dlsko di Ht! Mu t iara, 

J in Malloboro. Cover c hat_u 
Rp6.000, 
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Maka apabila dulunya oran,­
orang homoseks dianiaya den1an 
dibakar di tian1 hukuman, 
mllalnya, maka kemudi-an per! aku­
an yang diberikan adalah usaha 
"menyembuhkan• mereka den11an 
berbagai cara, a.I. dengan 
member i obat, I obotomi ( pemo­
tongan baglan depan otak) atau 
terapi dengan keJutan lis l rik. 

Keadaan semacam ini 
berlan,sung terus hin11ga pada 
tahun 1974 Himpunan Psikiatri 
Amerika (American Psychiatric 
Association, APA) mencabut 
homoseksualitas dar1 daftar 
penggol ongan dan diagnosis 
gangguan Jiwanya. Hamun untuk 
memaham1 keputusan 1tu , perlu 
kita telusuri dahulu sejarah 
pem1k i ran yang berusaha membela 
atau bahkan . menghalalkan 
homoseksualitas atau perbuatan 
homoseks . 

Dari s eg i hukum, perbuatan 
homoseks (biasanya disebut 
dengan 1stilah teknis sodomi, 
ya1tu senggama lewat dul:!ur, 
namun ser1ngkali pula diperluas 
menjadi perbuatan seks macam apa 
pun antara dua laki-laki) 
diharamkan oleh undang-undang 
Anglo-Saxon (misalnya di Jnggris 
dan Amerika Serikat) t etapi 
tidak demikian oleh undang­
undang kontinental s etelah 
d1bakukan oleh Napol~ on Bona­
pa rte (yan& l azim di nama kan Code 
Napol~on). --

De ngan berk emb angnr d 
pemikiran tentane demokr as1 .d i 
Bara t , oran g pun ■ulai gencar 
memblcarakan hak-hak indivldu 
yang harus dihormati oleh 
negara, masyarakat · dan sesama 
manusla. Untuk singkatnya, 
puncak pergerakan menuntut hak­
hak s1pll ini adalah gerakan 

menuntut hak-hak kaum Hltam di 
Amerika Serikat, yane dlbarengi 
pula oleh eerakan menuntut hak­
hak wanita dan mlnorttas­
minoritu Jalnnya, yang 
semuanya terjadi pada tahun 
1960-an. Gerakan gay di Amerika 
Utara diawall pada tahun 1969, 
ketika sekelompok polis I 
merazzia sebuah bar bernama 
Stonewall, tetapi dllawan oleh 
para gay yang ada d 1 s 1 tu, 
dikunci di dalam bar dan 
dibakar. Dibarengi semangat 
memperJuangkan hak-hak asasi 
manusia (hak-hak s1pil i" yang 
memang sedang membara waktu 
itu, maka gerakan gay dan 
lesbian kemud i an merembe t 
dengan cepatnya ke seluruh 
penJuru dunia Barat . 

Da l am bentuk yang kuran g · 
mi l itan pergerakan membela atau 
menghalal~an homoseksualitas 
sudah ada sejak abad ke-19. 
Pada tahun 1869, seorang dokter 
Hung aria bernama Benkert 
menulis surat terbuka kepada 
menter 1 kehak iman Prus i a; yang 
waktu 1tu hendak mengatur 
perbuatan homoseks sebaga1 
tindak pidana. Dr Benkert ini 
pulalah yang menciptakan 
istilah homoseksualitas. Usaha 
Benkert ternyata gaga!, tetap1 
mtnat ilmu pengetahuan terhadap 
homoseksuali t as pada waktu 1tu 
memang mak in be s ar . Seorang 
homoseks Jerman be r nama Ka r l 
He i nrich Ul ri chs , yang ken al 
dengan lil e nke r t, banya k men u ! is 
karya 1lm1 a h tent ang fe nomen 
i tu. Ul ri c hs bo l e h dl b l lang 
adaJah •tak~t • geratan gay. 
Baru pada tahun 1897 secara 
organ1satorl1 d1dlr1kan Xom1te 
l'.emanu11aan I lmiah, yang 
d1pelopor1 Dr. Macnus Hi rsch­
feld, dan aktif 1e1ama 35 t ahun 
hineea ·dtobrak-abrik oleh r ezim 
Haz1 Hitler. 
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Berbeda denean Yunan1,· 
remaharajaan Roaawi dikenal 
den1an moralitas yang meneha­
ramkan perbuatan homoseks dan 
bahkan meneatur penghara■an itu 
melalu1 berbagai undang-undane. 
ln1 tidak berart1 bahwa tidak 
ada kehidupan homoseKs di Boma: 
k1ta tahu bahwa ada maharaja 
(kauar) Roma · yang menyu.kai 
perbuatan homoseks, a.l. Yul1us 
Ka1sar, yan~ konon pernah 
bercinta dengan Baja Nikomedes 
dar1 Bythinia. Juga sastrawan 
Romawi sepert.i Virgi 1, Horat.1u~, 
Catullus dan Tibullus konon 
pernah mengalam1 c1nta homoseks 
yang dem1kian 1ntensnya seh1ngga 
mewarna1 Karya-Karya agung 
mereka. 

Namun homoseksualitas di 
zaman Romawi sudah sedem1k1an 
negatiinya dalam pandangan 
masyarakat seh1ngga ser1ngkal1 
d1gunakan untuk- merusak reputa~1 
tokoh masyarakat yang hendak 
d1jatuhkan, at.au sebalJknya, 
apabila seorang tokoh ketahuan 
ternyata homoseks, maka reputa­
s 1nya dapat rusak. Pandanean 
neeatif zaman Roaawi 1ni mak1n 
kuat dengan pemelukan aeama 
Xr1sten oleh orane-orane Roma. 

Aeama Kristen dan pendahu­
lunya, aeama Yahud1 (Yudaume) 
memanc mempunyai pandanean 
terhadap seks yane oleh seJarah­
wan 1eksual1tas Vern L. Bullough 
dinamakan seY.-negative . Seks 
hanyalah melulu untuk prokreas1 
(mendapatkan keturunan) d1 dalam 
pern1kahan res1111 (yang disahkan 
oleh cereJa); pemanfaatan 
kemampuan seks pada manusia 
untuk tujuan lain (rekreasi, 
misalnya) dipandanc sebagai 
penyiapanean yang penuh noda dan 
dos a. Perbuatan seks yang 
d112inkan pun b1asanya d1batasi 
pada senggama antara pen1s dan 

12 

vae1na den1an posisi wanita di 
bawah, lak1-1a111. Beberapa sekt.e 
Kristen yanc ekstrem malah 
meneharuskan pasan,an suaai­
istri yan, bersen,,aaa itu 
t.etap berpakaian 1en1kap. 

Untuk s inckat.nya, dapat k 1 ta 
bayanckan bahwa perilaku 
homoseks ba1k pada pria maupun 
wan1ta sangat dikutuk oleh 
peradaban Barat yane berdasar­
kan agama Kristen itu. Tentu 
saJa ha! ini t1dak berarti 
bahwa homoseksualitas tidak ada 
d1 Barat . Untuk mengambll satu 
contoh saJa, banyak kata-kata 
dan gerak-ger1k sumpah-serapah 
dalam bahasa-bahasa Baral 
mengacu pada perbuatan homo­
seks. Bahkan dapat dengan cukup 
meyak1nkan dis1mpulkan bahwa 
homoseksual1tas sancat banyak ­
memenuhl piklran lak1-laki 
Barat. Dengan perkataan lain, 
katecor1 homoseks merupakan 
sesuat.u yang s1enifikan dalam 
peradaban Barat, walaupun 
kerapkal 1, terutama di masa 
lampau, sikap orang-orang Baral 
kebanyakan adalah sangat neca 
tif"terhadapnya. 

Sikap necatif in1 mas1h 
ada pada sebac1an anccota 
masyarakat Barat. Namun 
perubahan s1kap mulai terjadi 
pada abad ke-19. Dencan 
berkembancnya alam pemikiran 
yanc mula1 berani memperta­
nyakan docma dan doktrin 
keacamaan di Barat, dengan 
berkembangnya filsafat mater1a­
Jisme, dan dencan berkembangnya 
1Jmu pencetahuan pada umumnya, 
kedokteran dan ps1k1atr1 serta 
ps1koloc1 pada knususnya, maka 
homoseksua11t.as yanc dulunya 
dlkatesorlkan •ebAsa1 ao,a 
kemudian d1ang1ap sebagai 
"pen yak 1 t, ganscuan J iwa, 
kelainan, abnorma11tas atau 
peny1mpangan seks." 

mFORMASI t.TN'I'UJ: ICAWAN MAN~ 

IAYAH-r::AYAR DI LUAR HBCJBRI DAPAT JUCJA HEHPEROLBH GAY .A 
NUS.AHTAII.A SBCARA TERATUR. DI BAYAH IHI DIDAFTARr::AH BIAYA 
PENOOAHTI OHCJros CBT Ar:: DAH OHGl::OS 1::IIJIH PER T AHUH (6 HOMOR) UHTUr:: 
BERBACJAI li YASAH DI DUHi.A. 

PBKBAYARAH HBHDAl::HYA DILAl::Ur::AH DALAM MATA UAHG AS ATAU 
lHDOHBSIA DALAM BEHTUI: CBI:, BANr DRA/t'T, INTERNATIONAL HONEY 
ORDl&ll ATAU INTERNATIONAL REPLY COUPONS (IRC'S), YANG 
TS:RSEDIA DI r::AHTOR POS TERDEl::AT. G.AYA NUS.ANT.ARA Dll:IRIMl:AH 
PER POS UDARA DALAM SAMPUL TJl:RTUTUP ATAU SEBAGAI BARAHG CETAl::AH 
(SAHPUL TAJ: TERTUTUP), TS:RGAHTUHG SEBER.APA TERBUl::AHYA J:AWAN-
1::AWAH. NAMA DAN LOGO r::ITA TIDAr:: DICAHTUHr::AH DI SAHPUL. 

'tSJnVI'UP· cp;,:,u;AN 

NEGARA-NEGARA A5EAN RP16,a:>0 USt9.90 RP1c,600 USt7.80 
~'i IRC's 4c IRC's 

ASIA SEL.AT.AH c:a:c. 
SllllH & BHUTAN), RPai,000 USt1'i.70 RPa;l,400 USt1c.60 

.1SPAHG, IODA SEL. 8-i IRC's 7c IRC 'S 

TI atm.:01:: , PAPUA 
NBY GuIHEA, AUSTRALIA, 
SBl.AHI>IA BARU 

IEPULJWAN P.ASIFlr:: RPa5,a:>O USt15.60 RPa:>,400 USt1c.60 
8-i IRC'S 7c IRC'S 

ASIA LAIHHYA, ER0PA RP30, 000 USUB. 30 RPa5,a:>O USt15.60 
1re IRC'S 8-i IRC'S 

.AF'alEA, AHlmlr::A RP38,400 USta3.70 RP33,600 USta:> . 70 
13a IRC's 11-i IRC 's 
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Kehidupan 1ay, baile trad1sional 
maupun modern, memperoleh 
11putan Juas (10 halaman) dalam 
Tempo ttl 10 Oktober 1981. 
Walaupun menurut Tempo 1ni 
merupakan upaya menayantkan 
keh1dupan 1ay secara apa adanya, 
dua ha! masih terselip: (1) 
kesan seakan-akan penulis 
mengint1p suatu dunia misterius, 
lucu, menarik, tetapi perlu 
d!Jauhi, dan (2) diwak1linya 
unsur-unsur homofobik (anti-gay) 
yang tidak bertan~gung Jawab 
dalam komentar mengenai kita. 

• • • 
Yayasan Psikologi Surabaya (YPS) 
mengadakan seminar Gay (Homo­
seks) tgl 25 Oktober 1987 di 
Hayam Wuruk Hall, Hotel Mojopa­
h1 t, Surabaya, dengan pembicara 
Dr D~d~ Oetomo (Fak. Il~u Soaial 
dan Ilmu Politile (FISIP] Univ, 
Airlan1ga/KKLGNJ; Drs Hasan 
Baar1 (Fak. PsikOIOlli Univ. 
Gadjah Mada (UGM] ); dan Drs Joko 
Santoso, s, U. (Fak. 1'.edokteran 
[FX:] Unair/YPS). 

D~d~ Oetomo membandinskan 
homoseksualitas di Barat dan di 
Indonesia, Hasan Baari membahaa 
psikoterapi yans mun11k1n 
d1lakukan terhadap homos~k• e110-
distoni1C (yang menderita karena 
sifat homoseksnya), dan Joko 
Santoso membtcarakan penyeba.b 

.psileolosi• homo1e1Csualita1. 

Hadirin se.banyak IC1ra-lC1ra 
150 oran11 terdirt dari mahasiswa 
dan pemtnat psikoloti 1erta 
kawan-kawan lesbian dan 11ay. 

Seminar ini merupalean yan11 
ketisa setelah seminar serupa 
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oleh MaJalah Sarinah (1983) dan 
Fl'. UGH ( l 9 8 6 ) • 

Untule pertama kalinya, 
salah seorans pembicara tamptl 
seba11ai gay terbuka dalam 
seminar semaca■ !tu. Sebelumnya 
D~d~ Oeto■o pernah pula tampil 
secara leb1h terbatas di Fak. 
Psikolo111 Univ. Indonesi~ 
(1981) dan FISIP Univ. Wijaya 
Kusuma, Surabaya ( 1986). 

• • • 
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terJadi pembunuhan terhadap 
seoran, pelajar putra SMP di 
Surabaya oleh dua orans pemuda 
yan11 pernah memacarinya. 

Sans pembunuh seeera 
menyerahkan dirt kepada pol1si, 
densan pentakuan bahwa ai 
pelajar memant ■ int.a dibunuh 
karena malu bersifat ho■oseks, 

Peristiwa ini se11era 
dimanfaatkan oleh kebanyalean 
pers hetero di Surabaya dan 
Jakarta untuk menJuaJ senaasi 
saya koran kunint, denean 
selombans homofobia yan11 tale 
bertanccuns Jawab. 

Dalam ce10■.ban11 1ra11onal 
seperti ttu, Surabaya ~ 
tampil de~gan taJuk rencana 
yant mencimbau a11ar pembunuhan 
seperti itu dipandanc 1ebatai 
pe■bunuhan biaaa tanpa ■emoJolC­
ICan kita 1eba1a1 kelompok. Xita 
narsai sekali tindalean Surabaya 
Po1t yan, biJalesaua itu, . dan 
kita 1ayan11Can liputan ■edia 
lain yan, tak bertan,sunt 
Jawab. 

1st1Jah homoseks 
sual itas4~ 

dan hQ!llosek- .2..!J.! • buyung' dan erast.1a 

HQmoseksual U_a~ di Barat 

Dal am masyarakat Yunani 
Kuno, yang peradabannya merupa­
kan akar peradaban Barat hingga 
masa kin1 pun, c1nta homoseks 
·d1anggap ideal dan d1lem.bagakan. 
Para praJur1t laki-Iaki diharap­
kan oleh masyarakat waktu 1tu 
untuk mempunya1 seorang sahabat 
Jak1-Iak1 yang leb1h muda, yang 
dic1nta1nya dan merupakan kawan 
set1anya dalam berlatih, berolah 
raga, berlomba dan tentu saja 
berc1nta. Para f1Jsuf sepert1 
Plato dan Sokrates pun mempunya1 
sahabat muda sepcrt.i 1tu, 
walaupun Juga mempunya1 istr1 
dan anak. Ada ind1kasi bahwa 
homoseksual1tas eksklusif tidak 
d1pert,olehkan. 

Juga ada bukti kuat bahwa 
Iskandar Agung (Iskandar 
Zulkarna1n), sang penak!uk dar1 
Makedon1a 1tu, lebih menyukai 
hubungan emos1onal-seksua1 
dengan sahabat maupun budak 
lak1-Iakinya. Namun pada umumnya 
hubungan homoseks diatur un.tuk 
pemuda, yang kemudian diharapkan 
men1kah dengan wanita dan 
mempunyai anak, dan baru pada 
usia Jeb1h lanJut. lagi diatur 
untuk mempunya1 sahabat. muda 
lag1. C1nta pada sahabat remaJa 
1n1 d1sebut pa1derastia dalam 
bahasa Yunani (berasal dari kata 

•cinta•). 

Mitologi Yunani penuh dengan 
. kisah hubungan perc1ntaan 
sesama Jenis kelam1n, sepert.1 
antara Zeus dan Ganymede, 
Herakles dan Iolaus (Hylas), 
dan Apollo dan Hyakinthus. Tak 
salahlah k1ranya kalau pa1de­
rastia dilembagakan dalam 
s1stem pend1dikan dan militer 
Yunani Kuno. Mau tak mau cinta 
homoseks d1kaitkan dengan s!kap 
perkasa dan gagah-beran1. 
Fasukan yang terhebat, menurut 
Plato, adalah pasukan yang 
terct1r1 dar1 pasang~n-pasangan 
yang berkas1h-kas1han. Beg,tu 
Juga, c1nta homoseks berfungs1 
"mend1d1k," kata be! 1au. 

tetapi bast wanita 
tersed1a pelembagaan 

homoseksual1tas seperti itu. 
Antara lain 1n1 d1sebabk~n 

Akan 
tidak 

karena wan1ta Yunan1 Kuna 
sangat terbatas ruang geraknya 
d1 luar rumah. Walaupun 
dem1k1an, k1ta punya catatan 
seJarah mengenai penyair wanita 
Sappho (abad ke-6 seb. H. ), 
yans mengepala1 sekolah gadis 
di Hyt1lene di Pulau Lesbos. 
Nama pulau inilah yang kemudian 
pada zaman kita 1n1 digunakan 
untuk menyebut. homoseks wanita. 
Orang Yunani kala 1tu sendiri 
menyebut homoseksual1tas pada 
wanita tribade (dari tribein 
'menggosok •). 

4 Pembaca mungkin bertan~a t.entans ist.1lah bJseks dan 
biseksuaJJt,u. Ist.ilah itu tidale say. paleai di sin!, ,berda­
sarkan pengerttan yant diperkenalkan oleh Dr Alfred c. Kinsey 
bahwa antara heteroseksualitas dan homoseksualitas terdapat suatu 
sinambunsan (kontinuom), sehingga pada diri seseorans dapat saJa 
terdapat balk stfat heteroseks maupun homoseks dalam derajat yang 
berbeda-beda perbandinsannya. 
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homoseks2? Oef1n1si yang saya 
tawarkan adalah sepert1 berikut 
1n l: 

or.ane homoseks adalah 
orang yang or1entasi 
atau p1l1han seJ(s 
pokok atau dasarnya, 
entah d1wuJudkan atau 
d1Jakukan ataupun 
t1dak, d1arahkan 
kepada sesama Jen1s 
,:elam1nnya. 

Dengan perkataa!·, 1,un , def1nis1 
, tu dapat d J paparkan sepert J . 
ber i ku t 1n1: 

Jak1-!ak1 homoseks 
adalah laki-laki yang 
secara emosional dan 
seksual tertar1k 
kepada lak1-lalo, dan 
wan l ta homos e ks adalah 
wanita yanc se c ana 
emor 1onal dan seksua! 
ter t ar1k kepada 
wan1ta . 

Maka homoseksual1tas dapat 
d1def1n1s1kan sebaga1 

atau 

or1entas1 atau p1l 1han 
seks yang diarahkan 
kepada seseorang atau 
orane-orang dar1 Jenis 
kelamin yang sama 

ketertar1kan orang 
secara emosional dan 
seksual kepada 

teseorane atau orane-oranc 
dari jenis kelamin yane sama. 

Istilah homoseks adalah istilah 
yang d1c1ptakan (pada tahun 
1869 oleh bidane ilmu psikiatri 
di £ropaJ untuk meneacu pada 
suatu fenomen psikoseksual yang 
berkonotasi klin1s. Dal am 
makalah 1n1, istilah 1tu saya 
pakai dalam konotasi seperti 
1tu. 

Untuk mengacu kepada orang 
atau s1fat homoseks yang 
d1man1fc1tas1kan sebagai gaya 
h1dup, yang d1tanda1--
m1salnya saJa -- dengan 
rekreasi d1 d1sko, kumpul-
kumpul di taman, alun-alun atau 
salon d1 kota, pi! 1han homoseks 
eksklusif dsb. , saya paka1 
lstllah B..!}'., yang dip1nJam dari 
bahasa Inggris . Seharusnya 
1st1lah ltu mengacu kepada 
l ak1-lak1 maupun wanlta , tetap1 
Juga saya aku1 bahwa 1st1Jah 
B..!}'. ser1ngkal1 hanya d1pakal 
untuk lak1-lak1, sedangkan 
untuk wan1ta d1paka1 1st1lah 
lesbian . Selain mengacu pada 
gaya h1dup, istilah B..!I dan 
l e sbian mengacu pula pada suatu 
11kap bangga, t erbuka dan 
kadang-kadang m1l1tan terhadap 
masyarakat. 

Akan halnya istilah 
heteroseks3 dan heterosek1ual1-
tas, keduanya adalah lawan 

2 Kerapkali dipakai oranc istilah hoaoseksu•J sebacai 
kata benda dan kata sifat, berdasarkan analogi denean ejaan 
Inegris. Di sini saya pakai istilah homos~ks mensineat 
1st1lah 1tu sudah leb1h lama laiim dalam bahasa Indonesia. 

3 L1hat c1tatan 2 mengenai alternasi heteroseks dan 
hPteroseksual, yJng kadang-kadang ditemu1 pula dJ dalam 
,emaka1an sehar1-har1 oleh khalayak rama1. 

w 

Surabaya Post Ju1a 
pernah ■enurunkan taJuk rencana 
yanc aan,at poaitif aetelah 
Se■inar Gay di FX UGM .bulan 
Februari 1986. 

Untuk men,~mbalikan harsa 
diri kawan-kawan sekalian di 
hadapan tuduhan bahwa 1ay = 
sadis aemua, perlu d11n1atkan 
saja bahwa aebacian besar 
pembunuhan dilakukan oleh oran, 
hetero. 

Akan tetapi, perhatikan 
bahwa pers hetero tidak pernah 
menurunkan kop berita "Dua 
hetero men11orok leher pacar­
nya•. Perlakuan d1skriminatif 
1n1lah yane kita sayanekan. 

• • • 
Lab Bio■edik FK Unair, 

Surabaya, tel s Desember 1967 
1n1 akan men,adakan diskus1 
panel denean tema "Manifestasl 
Homoseksual dan Kenyataan dalam 
Linekuncan Sosial-Budaya•, 
denean pembicara Prof. dr 
Daldiri Mansundiwirjo (FK), 
Prof. Dr J.E. Sahetapy, S.H. 
(Fak . Hukum), Dr A, Adi Sukadana 
(FISIP) dan Dr D~d~ Oetomo 
(FI SIP). 

Dr F.X. Arif AdimoelJa, 
yans menJadi motor panitia, 
meneatakan bahwa tuJuan diskusi 
adalah ■ellbuka mata para 
cendekiawan Unair dan di luarnya 
tentanc kenyataan yane ada di 
maayarakat luaa dan pandan1an­
pandan1an ■utakhir mencenai 
manifeataa1 bomoaeksual di 
■aayarall:at. 

• • • 
Den,an Jelaa-Jelaa audah 

maauknya_AIDS ke Indonesia, maka 
ka~an-kawan gay dan waria 

dii■bau untuk aan,at berhat1-
hat1 dala■ ■em111h paaan,an 
main. R1a1ko terbeaar d1tan,­
·,un, kawan-kawan yan, auka 
dit&mpon, (did&raek). Xalau 
ra1u-ra1u, auruh yane n&mpon, 
paka1 kondom (karet XBJ. Tetapi 
perlu Ju1a diketahui cara-cara 
yanc tepat memakaikan kondom 
(bisa ditanyakan pada petu1a1 
JCB). 

Seka den,an teknik lain 
menurut penelitian palins 
mutakhlr ternyata aman, 
sehine,a adanya AIDS · bukanlah 
berarti kita lantas puasa 
penuh . 

Tes untuk meneetahui ada­
tldaknya virus AIDS dalam darah 
k1ta sudah teraedia. ~alau 
sudah ternyata tesnya neiatif, 
kita bisa lega dan tetap aktif 
menjalani kehidupan 1ay dencan 
hati-hat1 mem1lih partner . 

Banyak pihak meneane,ap, 
kunci penceeahan AIDS terletak 
pada peninskatan kesadaran 
berbaeai pihak dalam masyarakat 
tentane basaimana mereka dapat 
keJanekitan AIDS. Usaha ini 
teristimewa pentingnya baei 
kita kaum eay yane maauk dalam 
kelompok risiko t1n1e1. 

Beberapa kawan cay di 
Jakarta aedanc mempersiapkan 
broaur yanc memberikan arahan 
tentane basaimana mence1ah AIDS 
di lin1kun1an kita. XXLGH akan 
se1era menyebarkan broaur 1tu 
be11tu 1ele1a1. · 

• • • 
Reapona kawan-kawan 

lea~1an, 1ay dan waria kepada 
imbauan llLGH baik lan11un1 
maupun ■elalui media maaaa 
san,at menc1embirakan. Beratua 
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surat minta informasi, ucapan 
seJa■at., dsb. berdat.an1an dart 
mul ai Aceh saapai Ir1an Jaya, 
bahkan dari ne1er1 Jain Ju1a. 
Sebafian surat-surat itu d1muat 
di rubrik Surat. (CaJon) Pembaca 
di _depan. 

••• 
Sebuah buku 1a11, setelah 

1..tl.ill Perindu Lelaki karya 
sejarahwan yan1 berdomisili di 
Semaranf, Amen Budiman (1919). 
telah terbit. men1enai kaum kit.a, 
yaitu Gay: Dun1a Ganji! Kaum 
Homofil oleh Ary R. M. (Graf1ti 
Pers, 1981). 

WaJaupun patut d1sayan1kan 
adanya kata f..!!!ill pada 
Judulnya, dan penullsnya harus 
secara te1as-te1as menjelaskan 
bahwa dia sendiri bukan 1ay, 
isi bukunya boleh dikatakan 
lu■ayan sebafai pen1ant.ar. X1ta 
sambut baik terbitan 1n1! 

-- - --- ---~ -~~~~~~======== ==========================------- ~= ==~== 

/ . , · 

-~1/ 

JZ 

ml@~@§~ fl§ Mm)lb O if (ID§ 
mo l;Jm)~m)'if (IDm)~ [IDO OrtlfID@M~~Om) 

@IL.IE■: 1111 lilHIE -@IEVl!l~!!l, Pl,■.t 

Pen_Rantar 

Dalam makalah 1n1 saya akan 
memperband1ngkan secara 1lmiah 
populer homoseksual1tas di Barat 
dengan homoseksua l 1tas di 
Indonesia . TuJuan saya adalah 
menunJukkan berbaga1 perbedaan 
dan persamaan yang terdapat 
antara f e nomen 1tu dalam 
man1f e stas1nya di kedua budaya 
a tau masyarakat tersebut . 
Ancangan (pendekatan) yang saya 
gunakan beranJak dar1 cabang 
1lmu ps1kolog1 J1ntas ~budaya. 

Pertama - tama . saya akan 
menJelaskan dahulu defin1s1 dar1 
1st1lah-1stilah kunc1 yang akan 
saya paka1 sepanJang makalah 
1n1, yakni ist1lah homoseks,­
h c> moseksual 1 tas, ~ . I esbian, 
heteroseks dan heterosek­
sualitas. 

Kemud1an saya akan mulai 
dengan menggambarkan man1festas1 
homoseksualitas di dalam budaya 
atau masyarakat Barat . Akan saya 
tlnJau fenomen 1tu di masa 
lampau dan masa k1n1, dengan 
memperhatikan aspek-aspek 
1deologi, politik, ekonom1 dan 
sos1al-budaya. 

Setelah itu 
menggambarkan 
homoseksualit.as di 
atau masyarakat. 

saya• akan 
manifestasi 

dalam budaya 
Indonesia, 

kembali dengan meninjaunya di 
masa lampau dalam budaya-budaya 
Nusantara pra-Indonesia maupun 
pada masa sekarang, Juga dengan 
memperhat1kan aspek-aspek 
1deologi, politik, ekonom1 dan 
s0s1al-budaya. 

Akh1rnya hendak say a 
tekankan bahwa saya memandang 
homoseksualitas sebagai bag1an 
yang normal, waJar dan alamian 
dari varias1 yang secara 
emp1rik terdapat pada populasi 
manusia dan bahkan pada 
populasi mamal1a (hewan 
menyusu i ) 1a1nnya serta 
berbagai jenis hewan lain . 
Dengan perkataan Ja1n, saya 
tidak memandang homoseksual1tas 
sebaga1 dosa , 
gangguan J1wa 
negat1f la1nnya. 

aib, penyak1 t , 
atau hal-hal 

Def in u i Is ti I ah-_i s_t.__1J ah Kunc 1 

Sebelum masuk ke dalam 
pembahasan pokok taJuk makalah 
in1, saya bermaksud menJelaskan 
terlebih dahulu apa-apa yang 
saya maksudkan dengan beberapa 
1st1Jah kunc1 yang digunakan 
sepanJang makalah ini. 

Pertama-tama, siapakah 
yane dimaksudkan dengan seorane 

Artikel ini · as•J-mula~ya adalah makalah untuk Seminar 
Masalah Gay (Homoseksual) yan1 diselen11arakan oleh Yayasan 
Ps1koloci Surabaya di Hote1 ·MOJopah1t, surabay• pada 25 Oktober 
198T. 
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X1ta mempunyai kesa■aan dengan 
penata ·rambut kita. 

10 

Bila kita sampai d1 surea, 
dapat berkawan denean 
Hudson dan Marilyn Monroe . 

1 1 

kit a 
Rock 

Y.1ta dapa t he r di r1 d i muka 
c e r min dan terangsang . 

12 

Kita t a hu bin t ang-b1ntang fi lm 
ma n a yang gay. 

13 

Kita punya kesempatan Jadi 
terkenaJ dan n1etop tanpa harus 
be~buat apa-apa. 

14 

Kita dapat menata sendiri 
interior rumah kita dan 
menghemat uang karena tidak 
usaha membayar penata interior. 

===================== ===== === ===== ===== ======= ======== == ========= 

Para ak tivis IlLGN dan Redaksi Gaya Nusantara mengucapkan 
SELAMAT 
kepada: 

Sdr. Drs Andre 

Pemimpin Persaudaraan Gay Yogyakarta dan Buletin Jaka 

atas diwisudanya sebagai Sarjana Hubungan Internasional 
di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Gadjah Mada 

= , , = , P·, f ·= , t?, ~9Y fip\>f t = t ?f ! = = = = = , = = = = = = = = , , , = , , = , = = , = = = , , , = , = = = , = = 
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\L~_u \.'EL;: Lal'A: Ju~E~ 

Jo1ed (tarl) · nere■a 

(dlucapkan nert■o) adalah 
kesenian rakyat asli Jawa Timur 
pesisir yane telah lama dikenal. 
SeJak ke■erdekaan, tart lni 
makin berkembane dan tumbuh 
dalam masyarakat Jawa Timur. 
Herema Juaa disesuaikan denean 
perkembanean ja■an. 

Herema kiranya paling 
dikenal sebaea1 tarian tuneeal 
pembuka pertunjukan sand1wara 
ludruk, waJaupun sebenarnya 
tidak ada hubunean apa-apa 
antara keduanya. 

Pad a awal abad ke-zo , 
rakyat Jawa Tlmur -sudah saneat 
kenal akan ludruk. Waktu itu 
pertun j ukan itu belum merupakan 
sandiwara sebaeaimana kita kenal 
k i ni . Ludruk masa i tu Jebiti 
be rupa j oged sederhana. Bahkan , 
s e betul nya waktu itu yang 
dikenal adalah Jerok, tontonan 
yang ditayanekan oleh tiea Jaki­
laki berpakaian wanita, seh1n11a 
juga d i kenal sebaga i taledhek 
lanang . Ga ya tarian ini mengi­
kuti gerakan tari wani t a dan 
s e derhana , seperti seseorang 
yang berjalan mengayunkan 
tansan , Selain menari, ketiga 
l aki-Jaki berpakaian wanita itu 
j uga menyanyikan tembang dan 
melawak tentane kehidupan rakyat 
Jelata. 

Laki-laki itu selalu 
berpakaian merah, waJahnya 
dlput1hkan sedan1kan blbir dan 
p1p1 dlber1 11ncu. Juea ada 
seJen1s l erok yan1 dltarikan 
oleh seorane lak1-lak1, berpa­
kalan lak1-lak1 , den1an warna 
merah semuanya. Wajahnya d1h1as 

L~~L~EllA 

denean warna merah dan putlh. 
Gaya tarlnya sama denaan lerok 
yan1 dltarikan laki-laki 
berpakaian wanita tadi. 

Lerok berkemban1 khususnya 
di Sidoarjo dan Surabaya. Sen1 
sederhana ini cepat musnah, dan 
muncullah ludruk, yane lebih 
menekankan kidung dan Jawak . 
Xemudian tampil ludruk besut 
atau besutan, yane berkembane 
menJadi sand1wara Judruk 
Duraslm, dan akhirnya berkem­
bane menjadi Judruk yang kita 
kenal sekarang. 

·Husnahnya Jerok menyebab­
kan nerema berkembang tersendi­
ri. Maka berkembanglah ngrema 
untuk laki-laki, sedangkan yang 
untuk perempuan dinamakan 
ngremong . Hgrema banyak meniru 
dar1 tar1 topeng dar i Jaman 
Jeneeala, yang tel ah lama 
berkembang dan kelihatan Jebih 
teratur. 

Hgrema ditanda1 oleh cara 
berpakaian dan gerakan yang 
gagah dan siap-siaga, konon 
berasal dart sikap para 
pemimpin Surabaya menghadapi 
musuh . Sebetulnya eaya tari di 
Jawa Timur pesisir dan di 
Madura tidaklah berbeda . Kedua 
daerah itu senantiasa bergolak, 
sehineea sifat itulah yane 
tecermin dalam eerakan s1eap 
tari nerema . 

Herema mene1n1atkan kita 
pada percampuran sitat laki­
lak1 dan perempuan, Ju1a akan 
ludruk, yane merupakan wahana 
penyaJuran s1fat gay dalam 
tradisi Jawa Tlmuran. 
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14 
KEUNTUNGAN JADI ORANG GAY 

OLEH: GREG JACJ:SOH1 

Seorang kenalan saya yang hetero 
pernah bertanya kepada saya, 
"Apa ada keuntungan Jadl gay?" 
Pertanyaan 1tu tldak terduga­
duga dan waktu 1tu saya t1dak 
dapat mem1klrkan keuntungan apa 
pun. Akan tetap1 , seJak waktu 
Jtu z•ya telah dapat menemukan 
cukup banyak keuntungan Jad1 
g.ay: -
Kita selalu punya kawan di 
Jakarta, Bandung atau Yogya ying 
mengaJak klta meng1nap d1 
rumahnya apab1Ja k1ta berKunJun~ 
ke kota-Kota tsb. 

2 

klta kenc1ng di WC umum, apakah 
pandangan klta arahkan ke depan 
ataukah kltp boleh meng1nt1p 
k~ntong di sebelah k1r1-kanan 
k1ta? 

5 

Ki ta dap a t mempunya1 kekuasaan 
be sar a t as fam1JI k1ta karena 
b 1s a mengancam akan membawa 
J~ kong klta ke pertemuan 
ke J uarga berlkutnya . 

6 

Kita punya alasan 
sepert1 remaJa 
waJaupun umur klta 
atau I eblh. 

berpaka1an 
16 tahun 
sudah 55 

Rekan-rekan sekerJa kita punya 
sesuatu untuk dlbicarakan ~1Ja 7 
klta tldak ada. 

Kita .d1minta1 nasehat tentang 
penamp1Jan yang masa kini. , 

3 

Kita membantu penjualan cleans- 8 
.!.!!.S mi J k dan baby .Qlj. 

Kita tahu apa yang dllakukan 
orang-orang homo di ranjang. 

'l 

Kita menghadapi 
yang menarik. 

persoalan moral 
Hisalnya, kalau 

1Diterjemahkan dari "21 Advantages to Being Gay,• 
P Jay1u~ Maret 1986, oleh Tim Gaya Husantara , dengan 
penyesuaian seperlunya pada kondisi di Indonesia. 
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1nemput-e11alka11 
ll<ElarruJd< ll<er jal 
Lesbialn cbn tBay ~~arrtara (11<11<1...~ 

Kelompok Kerja Lesbian dan Gay 
Husantara (.KKLGN) adalah sebuah 
kelompok kecil yang saat ini 
terd1r1 dari beberapa orang 
akt1vis gay yang berhimpun 
dengan tuJuan bekerja dengan 
tuJuan akh1r d 1tf•r1manya kaum 
lesbian dan gay dalam masyarakat 
Indonesia dengan hak dan 
kewaJiban yang rama sepe r t1 kaum 
hetero . 

Y.KLGN d 1usahakan sup,.aya. 
t e tap kecil sebagai suatu 
kelomp ok kerja inti . Bantuan 
k awan-kawan lainnya pasti sangat 
i1t a perluk a n ; namun demi 
ef 1s ien s 1 ker J a, per Ju d i ba t asi 
be sarnya kelompok , karena kalat1 
sudah t e r lampau besar cenderung 
gerakan menJad1 t1dak efis1en 
dan bahkan b1sa menimbulkan 
ben 1h- ben1h perpecahan . 

• 

Dengan kata lain , KKLGN 
dirancang sebaga1 kelompok 1n t 1 
dengan s 1mpatisan-simpat 1san 
yang membantunya secara tera t ur 
atau t1dak t e ratur . 

KKLGN memandang bahwa 
perjuangan yang paling efektif 
pad a saat 1n1 a dalah dalam 
b1dang penerbitan. Sebagai 
lanekah pertama, kita terbitkan 
Bule t 1n Gaya Nusantara (GN J, 
yaitu buletin dari, oleh dan 
untuk kaum lesbian dan gay di 
seluruh Nusantara . Buletin GN 
berusaha menyediakan alternatif 
terhadap koran dan maJalah biasa 
yang t i dak selalu mau atau dapat 
memuat hal-hal mengenai kehi-

6 

dupan kita secara teratur, 
mend a I am, maupun terus-mener·us. 

.Bulf'tin mi kit.a namakan 
Gay a Husantara , karena dal am 
kata ~ terkandung kata .f.!l'.• 
Sela1n 1tu, KKLGN meng1ng1nkan 
keh i dupan lesbian dan gay yang 
khas Nusantara, yang d 1harapkan 
te c erm1n dan St'kaligus terbina 
melalu1 Bulet1n GN . 

TUJUan KY.LGN ment'rbitkan 
Bulet1n GN adalah (1) menyedia ­
kan wadah kontak, komunikasi , 
1nformasi dan hiburan bagi kita 
semua kaum lesbian dan gay di 
seluruh Nusan t ara , dan (2) 
mengaJak k1ta semua kaum 
lesbian dan gay d1 seluruh 
Nusantara untuk mengembangkan 
sikap yang penuh penerimaan 
yang posit i f da n bahkan penuh 
kt'banggaan ak an sifat kita 
menc1nta1 sesama J enis kelam1n . 

Barangkal i 
nyaan mengen a1 
waria ; apakah 

t imbu 1 pert a -
kaw an - kawan 

mereka Jug a 
KKLGN . Kita d i d1pikirkan oleh 

KKLGN menganggap 
waria adalah soal 

bahwa soa l 
1dent1tas 

Jen1s kelam1n . Dal am masyarakat 
k1ta diakui t1ga Jen i s kelam1n, 
yaitu wanita, pria dan war1a. 
Xetiga Jenis kelamin itu dapat 
pula bersifat gay, maksudnya 
secara bangga dan terbuka 
mencintai sesama jenis kelamin. 
Sebetulnya kata .ill mencakupi 
w~nita, pria dan waria pula. 
Hanya dalam kebiasaan sehari­
hari saja .ill dipakai untuk 
menyebut lak1-Jak1 melu!u . 

.., 
PERPUSTAKAAN 
GA.YA NUSANTARA 

Ber1kut i.ni ada!ah daft.ar aeba11an ko!eksi perpuatakaan 
Keloapok KerJa Lesbian dan Gay Nuaantara (JCICLGNJ. Uta tawarkan 
kepada kawan-kawan yang berminat un.tull: aendapatkan fotokopi buku­
buku ini, diJilid daJam bent.uk buku (aampul Upis [pa per bac kl 
ataupun karton [hardback]), denean aeneranti on1kos fot.okopi 
dan on1kos kirim sekedarnya. 

Apabila kawan berminat, silakan ■engirimkan uang melalui 
wesel pos aesuai dengan Ju■lah onekos yang tercantum setelah 
setiap Judu! buku, di tambah denean onekoJ Jllld RP500,- (sa111puJ 
tipU) atau Rp3.000,- (sampuJ karton) serta ongkos kirim per 
judul sebesar Rpi.500, - untuk Jaw a, Madura <Ian Bali, dan 
RpJ.000,- untuk wilayah Husantara Jainnya. 

I I * 

Kali ini 
meningkatkan 
eay. 

kita daftarkan buku-buku u■um yang berguna untuk 
pengetahuan maupun kesadaran kawan-kawan lesbian dan 

Adair, H., & C. Adair. 1978. 'llord Is 
Our Live.< . San Francisco: Hew 
Rp7.000,-

Out: Stories of 
Glide/Hew York: 

Some of 
Delacorte. 

Ali 

[MeninJau penealaman homoseks di 
perhatian pada kehidupan ·26 pria 
lapisan masyarakat. Merunt.uhkan 
eay."J 

A■erika den,an 
dan wanita gay 
mit.os meneenai 

Manshur, M.I., & Hoer Iskandar AJ-Barsany. 1981. 
Pengubahan Kelamin DitinJau dari Hukum Jsla/lJ. 
Hur Cahaya. Rp1.000,-

memusa tkan 
dari semua 

"gaya hidup 

'Ilaria dan 
Yogyakarta: 

Amen Budiman. 1979. Lelalli 
Sari. Rp3.100,-

Perindu LelaJ(J. Semarane: TanJune 

Ary 

[Sebuah tinJauan seJarah 
masyarakat homoseks di 

dan psikoloei tentane homoseks dan 
Indonesia.) 

R.H. 1981. Gay: DUDJa GanJil rau111 HO/IJOfJJ. Jakarta: 
Grafiti. Rp2.300,­
[Memaparkan kehidupan ••r dl 
beberapa pert.anyaan aendaaar 
berdasarkan "hasil n1elayap 

Indonesia. Mencoba menJawab 
ae.kit.ar kelompok ,ay. DltulU 

ke 11n1kun1an eay."J 
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Anabitarte, H., a R. Loremo. 1979. Ho•o1ezu•JJdad: el asunto 

miedo por 
est• c•JJente. Madrid: Queimada. RpZ.200,-
(£1 desprecio a la no■osexuaUdad esti. unido al 
todo lo que sicnifica.J 

Bullou1h, V.L. 1979. Hoaose11uaJJty: A History: Fro• Ancient 
Greece to Gay LJberatJon. New York & Scarborouch: Meridi-

. an. Rp4.ZOO,-
[Iaj1an perintis ini aenJelaJahi reau tas m.en,-enai hoaosea­
suali tas dan mencamati ■1tos-mitos yans tumbuh di selCitar­
nya. MenawarlCan perspekUf hutoris yan, menakjubkan tentanc 
semua faktor yan, membentuk dan mencubah sikap kita tentan, 
homoseksuali tas dari zaman kuno hincsa Jcini.J 

Churchill, w. 1967. Ho•o.~exuaJ Behavior a111on1 Hales: A Cross-
cultural and Cross-species JnvestJ1ation. £n11ewood 
Cliffs: Prentice-Hall. Rp7.000,-
[IaJ1an tuntas dan obyekt1f tentan, hubunsan homoseks pr1a, 
yanc aendekati ikhwalnya seba1a1 kenyataan kehidupan dan 
bukan sebagai dosa, keJaha tan, a tau penyaki t. Berdasarkan 
asas-asas ilm1ah, buku 1ni berupa argumentasi yang utuh bagi 
ancancan yan, positif dan manus1aw1 terhadap seks yanc 
menerima kenyataan bahwa Udak satu pun pola per1laku seks 
dapat aenjadi pola satu-satunya ba11 semua manusia.) 

Clark, D., Ph.D. 1977. Lov1n1 Someone Gay. Hew York: Signet. 
Rp5.800,-
[Mengun11<apkan muteri dan mitos mengenai orang gay dan 
identitas gay. Menunjukkan bagaimana orang-orang gay dapat 
sallng mendukung, men1hilangkan rasa bersalah, membina 
hubungan yanc berarti, memperoleh harga diri, dan tumbuh 
makin kuat.) 

Fairchild, B., & H. Hayward. 1979. Now That You Know: ll'hat 
Every Parent Should .Knor about Homosexuality. Hew York & 
London: Harcourt Brace Jovanovich. Rp4.600,-
[Sal ah satu buku tentang orang-orang gay yang paling 
penun,. Pedoman yanc menantang dan jelas ba81 para orangtua 
yan, mun11<1n berhadapan den1an pen,etahuan bahwa seorang 
putra ,atau putrinya hoaoseks,) 

Fisher, P. 19T2. The Gay JtystJque: The Hyth and HeaJJty of Hale 
H0610le1lUillJty. Hew Tork: Stein & Day. Rp5.ZOO,- . 
[Terobosan dalaa me■ahall1 1aya hidup hoaoseks. Men11Sahkan 
apa adanya tentana dunta 1ay yan, 1nt1111. MenelanJanci mitos­
mitos umum ■enaena1 orant hoaoselCs. Menjelajahi perJuan,an 
"meabuta dtrt• dan ■e■bl■btna ol'ana cay yan, belua menyata-
kan dtr1.J 

Fricke, A. 1981. Ref lectJon1 of 
Gror Jn1 Up G11y. Boston: 
[Uaah Horan, siswa SHA 

a Roell Lob1ter: A Story · about 
Alyson. RpZ.400,-

di Rhode Island, AS, yan, berani 
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Say a benar-benar menyambut 
hangat kehadiran Gaya Nusantara. 
Malah saya m1nat sekali mempero­
lehnya. Dapatkah orang di Juar 
Pasuruan memperolehnya? 

Jakarta, 27 Oktober 1987 

Nungky 

'Ma kasih atas antusiasme Anda, 
Huna! Gaya Husantara diterbitkan 
untuk kalancan lesbian dan gay 
di mana saja di persada Husanta­
ra, bahkan di mancanesara juga. 

Tidak blsa 
past1 Gaya 
menghibur 
tersisih 
media 1n1 

Redaks i. 

• • • 
dipungk1r1 lag1 bahwa 
Husantara akan banyak 

kaum yang mas1h 
in 1. Terutama Jewat 

kaum k1ta akan 
merasakan h1dup dalam cakrawala 
yang leb1h Juas menyangkut 
keh1dupan G. Lebih dar1 1tu, 
saya kira media 1n1 akan dapat 
menumbuhkan rasa kesatuan 
antarkaum G yang tersebar d1 
berbagai pelosok Tanah Air k1ta 
ini. Y.arena itu Juga t1dak Jupa 
saya in«1n mewakill kaum G yang 
ada di Sulawesi Utara untuk 
menyampa1kan "SELAMAT!" dan 
"TERIMA Y.ASIH!" atas terb1tnya 
Gay a Nusantara. Y.ami doakan, 
k1ranya Anda, J:KLGN, serta siapa 
saJa yang mendukun1 terb1tnya 
buletin ini, akan selalu sehat 
walaf1at dan terh1ndar selalu 
dar1 r1ntan1an sehtngga bulettn 
ini akan b1sa panJang umur serta 
semakin semarak. · 

Manado, 31 Oktober 1987 

Jimmy w. 

Terima kasth, Bun, Jt-y! 
Redaksi. 

• • • 
Say a ucapkan penehargaan 

untuk Sdr. 
telah banyak 
dan Pik1ran­
kaum kita. 

set1ngei-tingg1nya 
D~d~ Oetomo yane 
mencurahkan tenaea 
nya untuk kemaJuan 

Bandung, 2 November 1987 

Weebee M. 

• • • 
Catatan Redaksi 

Semua surat yang masuk ke meja 
Redaksi dapat dipertimbangkan 
untuk· dimuat, terutama kalau 
disertai dengan fotokopi tanda 
identitas (KTP, kartu pelajar 
dsb.) yan, Jelas. Apabila kawan 
t1dak aenginginkan suratnya 
diterbitlan, harap disebutkan 
demikian secara Jelas-Jelas. 

,.. 

~~~-~ ~.:.,:.__;,.,·\ · .. \ 
. ,,. ~ .. ;,~ . -~\ 

ti) .· \, 
::-._~-~ h· 't'' ,, 

,J' 

~ 
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artlcles or short ~tortes fro■ 
maeaz1nes abroad and us1ne thea 
1ft the bulletin. But I think lt 
would be eood to have more news 
from within Indonesia (if there 
1s such news) rather than only 
from abroad and also · fiction 
that does not derive too heavily 
from ~deas and 1deals com1n1 
from outside Indonesia. 
Perhaps a few book and film 
rev 1ews, and perhaps records and 
cassettes as we! I, and a survey 
of any gay groups or clubs or 
meeting places in Indonesia. 

Anyway, I wish you I ots of 
lu c k with your attempt .. . , and 
1f I can help 1n any further way 
let me know. 

I would be happy to become 
a s ubscriber to Gaya Husantara, 
if you are able and prepared to 
send co p i es abroad - 1f you are ,• 
let me know how much a subscrip­
t ion costs and I'll send you the 
money . 

London, 11 October 1987 

Tony Kahane 

Thanks so much 
comments, Tony. 
take them into 
preparing the 
course we'll be 
send you copies; 
rates for overseas 
listed elsewhere. 

for your lengthy 
'We always try to 
consideration in 

bulletin. Of 
delighted to 
subscription 
friends are 

The Ed 1tor1 • 

• • • 
Saya incin sekali memiliki Gaya 
Nusantara. Bagaimanakah caranya 
dan berapakah pengganti onckos 
cetaknya? Say a mendapatkan 
alamat Anda dart koresponden 
Anda di Malang, Sdr. Franz T. 

4 

Apakah buletin 
berkala? 

ini terbit 

Jakarta, 12 Oktober 198T 

Muri 

un'tuk ■endapatkan brosur 
infor■as 1 mencenai G-aya 
Husantara, silakan menyurati 
Re~akii dencan menyertakan 
pran1ko Rp35O, - . Pengcanti 
onekos cetak untuk tiap nomor 
adalah RpT5O, -. Buletin terbit 
berkala setiap dua bulan 
sekali. 

Redaks i. 

• • • 
Saya saneat mengagumi usaha 
Anda untuk membina sol1daritas 
antara kaum gay di Indonesia 
sekarang, misalnya dengan 
memimpin buletin baru inl. 
Bagaimana caranya menJadi 
langganan Gaya Nusantara? Saya 
sangat berminat untuk mengikuti 
dan menyokong perkembangannya. 

Bedford Park, South Australia, 
16 Oktober 1987 

Dr Keith Foulcher 

Terima kasih banyak, 
l:eith. Informasi tentang 
berlangganan bagt kawan di 
negeri ada di halaman 
dalam buletin ini. 

Sdr. 
cara 
luar 
lain 

RedaksL 

• • • .~~(>~ ~~ 
l\lus1t-"' 

,.., 

Gay 

Ga_y 

■uncul ke peata danaa den,an 
ran, -ncea- tentan, tu■buh 

kawan 
■enJa<li 

kencan 
cay.J 

laki-laki. J:iHh 

Act1v1at.s 
lty. Rew 

Alllance. t.t. 
York. Rp30O,-

20 Que1tlons •bout 
[tanpa penJ111<1anJ 

Homosexu•J-

R1Chts 
Sydney. 

Lobby. 1982, 
Rp60O,-

Homo1exua11ty: Hyths and ReaJJtJes. 

Gough, J., & M. MacHair . 1985. Gay Liberation Jn the Eilht­
ies. London & Sydney: Pluto. Rp2.75O,-
[Meng,a■barkan aaal-usul dan bentuk reaksi ■aayarakat yanc 
aenindaa, Juga bataimana penindaaan i tu di tentang. Reakli di 
negara-negara komun1s diperbandingkan dengan di Barat. Para 
pengarane terutama memberlkan suatu program bagi perubahan 
yang akan menJamin agar orang-orang gay dan heteroseks tidal< 
lagi merupakan kelompok yang terpi.nh dan bertentangan.J 

Hay, B., & T. Goulden . 1982. Gays and Their Familie.~ . Surry 
Hills: Gay Counselllng Service of NSW. Rpt.4OO,- · 
[Makalah-makalah <1ar1 Gay Counseillng '61, Jokakarya tahunan 
kedua Gay Counselling Service dan sumbangan-sumbancan pada 
Semrnar .Dampak Keluarga Sydney 1981.J 

Hodges, A., & D. Hutter. 1979. With Downca.~t Gays: Aspects of 
Self-Oppre.~sion, ed. z. Toronto: Pink Triangle. Homosexual 

RP9OO,­
[Penearane menyajlkan analisu yang 
kompromi mengenai bataimana orang-orang 
sendiri.J 

berani dan tan pa 
gay mengekang diri 

Hoffman, Martin. 1968. The Gay 'lllorld. Toronto <111.: 

dan taJam 
ba,aimana.J 

Jay, 

Rp4.400,-
[Sebuah pandangan yang kontroversial 
kehi<lupan homoseks--apa, di mana, dan 

I:,, & A. Younc, e<ls. 1975. After 
Experiences of Gay Hen and Lesbians. 
Links. Rp6.2OO,-

You•re 
Hew 

Out: 
York 

[Buku pertama yang membahas reaUtas menJa<li orang 
lesbian yanc terbuka dan hi<lup aecara terbuka 
uaum.J 

Bantam. 

mengenai 

Personal 
& London: 

eay atau 
di' dunia 

-------, eda. 19TT. Out of the Closets: Voice1 of Gay Libera­
tion. Hew York: Harcourt Brace Jovanovich, Rp8.90O,­
[Suara kaua 1ay Amerika, oranc-oranc yan1 telah ■emilih 
untuk ■encintai auama Jeni• kela■ln <Ian ■embayar ■aha! 
dan pahlt untuk pilihan itu.J 

------- eda. 1918. Lavender Culture. New Tork: Harcourt 
Brace Jovanovich. Rp9.9OO,-
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[Salah 
Jesbtan 
tentant 

sat.u t>uku yan, pert.aaa kali menJelaJahi kreativit.as 
dan fay secara mendala■. Mentandun, artikeJ-artikeJ 
cara . hidup oran,-oranc cayJ 

Jay, M. "1960. 
[Pedoman 
laki.J 

Gay Love 
ast.rolocu 

s11ns. Hew York: Ballantine. Rp7.800,­
t>ac1 1a111-1a111 yanc menclnt.ai lak1-

Ke■ala A tmoJo;- 1986. Kami Bukan Lelaki: Sebuah 
Jakarta: Grafiti. Rp2.1'00,-

Sltet.~a Kehidupan 
Kaum lt'aria. 

Levine, H.P., ed. 1979. Gay Hen: The Sociolo1y of Hale Homosex­
uality. Hew York <Ill.: Harper & Row. Rp7.100,-
[J;umpulan artikel sosiologi mencenai homoseksualitas pada 
laki-laki.J 

L1vrncood, J.M., ed. 1969. National 
T;uk Force on Homosexuality: 

Institute of 
Final Report 

Mental Health 
and Bac1t1round 
Hen tal Heal th. Papers . Rockville: National Ins ti lute of 

Rp1.700,-

Loovis, D. 1977. StraJ1ht .Answer.~ about Homosexuality for 
straJ1ht Readers. Hew York dll.: Barnes & Hobie. Rp'i.-000,­
[Membimbing pembaca melalui uyu-isyu sulit. meneenai 
homoseks .set>aeai lndiv1du, ancgota keluarga, dalam komun1-
tasnya, dalam peker jaan dan profesi. MenJelaskan pandangan 
u11um yang salah, . menJelajahi teori-teorl mengenai asal - mula 
homoseksuali tas, menesambarkan kehidupan gay, menerangkan 
arti menjadi orang say <Ian apa yang dllakukan oran, homoseks 
di tempat tldur, sert.a memberikan sejarah singkat gera.kan 
polit.ik gay.] 

Harmor, J., ed. 1980. Homosexual Behavior: .A Modern ReappraJ.~­
al. Hew York: Basic. Rp8. 700,-
[Dalam karya pent.Ing lnl, sekelompok pakar terkemuka 
mengandalkan berbaga1 ilmu blologis dan sosial untuk 
menelaah i.syu-11yu krit.U.J 

HcCaffrey, J.A., ed. 1972. The Homosexual Dialectic. Engle-
wood Cliffs: Prenti"ce-Hall. Rp4.500,-
(J;uapulan karantan mensenai homoseksuautas dari dua 
perspektif, yalt.u perspekt.U het.eroseks dan perspekt.if say 
racWtal.J 

Hitchen, P,, ed. 1980. Pink Trian1Jes: Radical Perspectives on 
RpJ.900,-Gar Liberation. Boston: Alyson. 

[luapulan art.1kel berperspekt.if · 
peabebasan l•Y daa lesbian.) 

radtkal ■en,enai terakan 

Hoert.htko. t..t.. XehJdupan Trans11xuaJ I -.,aria. Surya Kurt.ht. 
Rp!AOO.-

311 

~-

Sunrar1t. (<Ca1Dco111) [P <e [JT} lb a1 «:: ai 

Se I amat. dat.anc, Gay a Hus an tar a! 

Seaoga penerbitan perdana 
ini dapat memberikan segala 
informasi dan edukasi bagi kit.a 
plus bagi perkembangan karier 
perjalanan yang suk.ses . 

Saya mengimbau pada para 
pembaca untuk Jebih berpikiran 
positif dan mengembangkan bakat 
sesuai dengan profesi kit a 
masing-masing. 

Saya · ingin kontak dengan 
seluruh pembaca d1 tanah air dan 
menerima persahabatan Anda. 

Semoga kehadiran Gaya 
Husantara merupakan sahabat kit.a 
di dalam segaJa suasana dan 
keadaan kapan saJa. 

Bravo Gaya Nusantara! 

Denpasar. 20 Agustus 1987 

Giovedi Mad 

'Ma kasih at.as ucapan selamat­
nya, kawan! Kita tunggu .sumbang­
an Anda untuk media kit.a ini, 
dalam bentuk apa saja. Surat­
surat untuk kawan ini dapat. 
disampaikan melalui Redaksi. 

Redaks .i. 

• • • 
Terima kasih berlimpah Niko 
saapaikan, kareaa Kiko 1udah 
peroleb informasi Jelas tent.ant 
Gaya Rusantara. Hilo 1ns1n 
berl an11anan ■ul•ai nomor 
perdana. ~•lau bis~ Hiko Juta 
1n1in berpart1s1pa11 <1•n1an 
men1iri■kan ar~1ae1. Tun11u 
saJalab. 

Niko senang bila teman­
teman di K.KLGH mau berkorespon­
densi dengan Niko. 0ke~? 

Kupang, 6 0ktober 1967 

Niko Wisung 

sumban,an tu11san Anda kita 
tunggu, Nik. Teman-t.eman ada 
yang berkorespondensi? Alamat. 
Niko adalah Kotak Pos 61, 
Kupang, Timor, HTT. Silakan! 

Redaksi. 

N M: * 

Saya sangat tert.arik sekali 
at.as beredarnya Gaya Husantara, 
dan mendukung sepenuhnya. Kita 
sebaga1 sesama kaum gay ctapat 
fat ing berkomun1kasi satu sama 
lai n melalu1 media ini. Ini 
yang ~aya tunggu- tun ggu . 

Sidoarjo, 10 Oktober 1987 

Boy Marian 

Trims, Mas Boy! Kita tunggu 
peran sert.a Anda selanJut.nya. 

Redaksi. 

• • • 
I was very pleased to hear that 
you were planning to rest.art. 
ttie· bullet.in ...• l am . not sure 
that the t•Y movement in 
I11<Lones1a should . Jean too 
heavily on those in Australia 
and A■eriea - thoutb i~ is 
certainly entitled to borrow, 
and to learn from the experien­
ces, cood and bad, of 1ay 
movements abroad. I a■ also not 
at all atainst translat.int · 
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,8 e. ,I_ CJ. /J .u.. .A ,8.,,i,A.,,i.J, 

Percerak~n lesbian dan cay di 
tanah air kita, yang diawali 
pada awal dasawarsa 80-an ini 
dan ditandai dencan berd i riny.a 
Lambda Indonesia pada Maret 
1982, merupakan pergerakan yang 
mengalam1 pasang-surut, Jatuh­
bangun, tetapi tetap terasa 
d1perlukan oleh kelompok-
kelompok lesbian dan gay d i 
berbaga1 penjuru Nusantara. 

tita pernah 
h 1dup ~. yang 
sampai dE-lapan 
t ahun 1984 dan 

punya §_: ~ 
sempat terb1 t 
nomor hingga 

beredar secara 
nasional , bahkan internas1onal . 
Sayangnya penerbitan itu tanpa 
pamit telah meninggalkan kit.a, 
entah untuk s ementara ataukah 
i:e l amanya; mud-ah-mudahan .hanya 
un t uk sementara . D1 Yogya·karta 
berd1r1 Pers audaraan Gay 
Yogyakar t a (PGY ) yang khusus 
laki-Jaki dan ruang lingkupnya 
agak t e rbatas pada Yogya dan 
sekitarnya, yang Juga mene r blt ­
kan Jaka , y ang sayangnya beredar 
agak terbatas pula. 

Didorong oleh keadaan 
· sepert 1 1 tu I ah, dan o I eh 1mbauan 
banyak kawan d1 mana-mana, maka 
beberapa kawan di Jawa Timur 
yang pernah aktif atau Jadi 
simpatisan d1 Lam·bda Indonesia 
memberanikan dir1 untuk memben­
tuk Kelompok Kerja Lesbian dan 
Gay Nu s antara (KKLGN ), yang 
menerbitkan Gaya Nusantara yang 
sedanc kawan baca ini . 

Kita di KKLGH menganggap 
bahwa walaupun ' hal-ikhwal 
homoseksual itas, baik pada pria, 
wan1ta maupun wari~, tel ah 
banyak diJ1put oleh media massa 
hetero, Jiputannya kebanyakan 
cenderung sensas1onal, atau 

2 

seperti kata seorane kawan di 
Jakarta, • seperti aencintip 
sekelompok pendosa atau oranc 
sak.it yanc misterfus dan 
karenanya menarik untuk diamati 
dari jauh! 

Kita merasa sudah saatnya 
rintisan Lambda Indonesia 
dilanjutkan secara teratur, 
berruang I ingkup nasional, dan 
mencakup semua kaum gay, balk 
'wan1ta, war1a maupun pria. Kita 
menyadar1 keterbatasan KKLGH; 
karena 1tu klta membatasl d1rl 

. dalam dunia penerb1tan . Sebacal 
langkah awal, Gaya Nusantara 
kita lontarkan ke kalancan 
kawan-kawan gay di Husantara. 
Kelak kita rencanakan penerbit­
an dalam bentuk-bentuk lain . 

Semuanya itu bert~Juan 
satu, yaitu diterimanya kaum 
gay dan lesbian sebagai 
kelompok yang hak dan kewajib ­
annya sama dengan kaum hetero 
di masyarakat Ind onesia. 

Buletin inl milik kita 
bersama. Pasang- s urutnya 
tanggung j awab k i ta bers ama. 
Balk - buruk mutunya juga 
tergantung pada kita semua. 
Dari tanggapan yang antusias 
dari kawan - kawan selama dua 
bulan terakhir ini, kita di 
KKLGN merasa sangat optimis dan 
terharu. Mudah-mudahan perasaan 
kita itu terbukti benar di masa 
mendatang. 

Marilah kita semarakkan 
11:ehidupan I esb 1 an •dan gay d 1 
Indonesia! Dirgaha7u Gaya 
Husantara! "'-11 

[J;isah 1uka-duka kaum wadam yan11 menyan11kut kelainan 
seksnya, operasi ··· pen1111ant1an kelamin, · pusat pend1dikan 
transexual dan kehidupan .sehar1-har1 di masyarakat.J 

Muchmore, w., & w. Hanson. 1982. Co.11JJn1 
:for the Gay Hale. Boston: Alyson. 
(Hasehat t1da•k saJa untuk mereka 
tetapi Juga untuk laki-Jaki yanc 
aspek-aspek tertentu kehidupan cay.] 

Out R.ilht: .A Handbook 
RplLiOO,-

yang baru membuka d1r1, 
masih belajar men11enai 

.National Gay Task Force. t.t. Twent}! Question.~ about Ho111osexua-
JJty. Hew York. Rp700,- · 
[20 tan ya-Jaw ab umum men11enai homoseksuali tas.) 

Ruitenbeek, H., ed. 1962. The Problem of Homosexuality in 
Hodern Society. .New York : E..P. Dutton. Rp6.400,:. 
[Dalam bunga rampa1 yang bagui 1n1, para anll pUkoanaJUU 
dan soSiologi meninjau secara mendalam ikh W'8! ho111oseksua11-
tas yang penuh rahas1a itu.J 

S1!verste1n, C., Dr. 1977 . .A Family Hatter: .A Parents' Guide to 
Homosexuality. .New York dll.: McGraw-H111. Rp4,SOO,­
[Member1 orangtua orang n·omoseks informasl yang d1perlukan­
nya untuk . memahami anaknya. Menawarkan bimbingan tanap demi 
tahap mengenai bagaimana memulal memblcarakan ha! hom9seksu­
ali tas, bilamana sepatutnya · dibicarakan, pertanyaan apa yang 
sepatutnya dlaJukan, dan bagalmana orangtua sepatutnya 
mendengarkan anaknya berbicara secara terbuka tentang diri 
si anak dan kehidupahnya.J · 

-------, & E. White. 1977. The Joy of· Gay sex: .An Intimate 
Guide for Gay Hen to •the Pleasure.~ of a Gay Life.~tyle. 
RP4.800,-
[Pedoman Jengkap bagi penghayatan erotis, emosional dan 
sosial dari gaya hldup homoseks.· Dilengkapl dengan 1lustras1 
yang . banyak dan terbuka. Meliputi aspek-aspek penting 
kehidupan gay dan seks gay .J 

Newe.~t Survey of Gay Hale 
Rp7.000,-

Spada, J. 1979. The Spada Report: The 
Sexuality. New • York: Sicnet. 
[Survei bl!rdasarkan data dari 
16 hingga 77 dar1 seluruh AS 
dan 1aya hidup.J 

1.000 laki-Iaki gay dar'1 usia 
dan seluruh lapisan masyarakat 

Tripp, C.A., Ph.D. 1975. The Ho111osexua1 HatrJx. .New York: 
s1,net. Rp6.400,-
[Jc:aJ1an monumental 1n1 membuka perspekt1f-perspekt1f baru 
tentanc homoseksualitas dan meneran11 Jalan untuk mempersep­
s1 pen,alaman heteroseks pula. MenJelaJah1 keseluruhan · 
rentanc homoseksuautas, · menggunakan temuan-temuan mutakhlr 
tentang penel1t1an seks, kaJ1an-kaJ1an l1ntas-l>Udaya, dan 
peneamatan pengarangnya sendiri.J 
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Weinberg, G., Dr. 1972. Society and the He.althy Ho111osexual. 
Garden City: Anchor. RpJ.200,-

Xiao 

[Buku revo!ustoner · dan penuh perasaan yane ~ltuJukan baet 
homoseks maupun heteroseks. Hen1anal1sis prasangka yang 
berbahaya terhadap homoseks, yang dinamakannya 1Jo111ofo-
b·1a, yang dipunyal oleh mayoritas oran1 di masa klni. 
Diteranskan bagai■ana sikap 1n1 berkemban1 dan membahas cara 
mengatas1nya.J 

Minsxiong. 1981. To.ngx1ng'a1 wentJ er.~hJwu 
Xiansgang: Fenhon1 sanJ1ao chubanshe. Rp2 .200,-
[25 tany a-Jaw ab umum mensenai homoseksuali tas.J 

Jiang, 

Youn11, Gay & Proud. Boston: Alyson, 
bag1 , s1swa SHA, ba1k yang 
kaw-an--kawannya yang gay,) 

1980, 
gay 

Rpt.900,­
maupun yang ingin 
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Sekapur S1rih 
Surat (Calon) Pembaca 
Memperkenalkan Kelompok Ker Ja Lesbian dan Gay Husantara 
14 JCeuntungan Jadi Orang Gay 
Homoseksualitas di Barat dan di Indonesia 
Keluhan Kita 
Perkawanan 
Surat buat Kawan-kawan Lesbian 
Perlambangan Gaya Husantara 
Di Mana Ng~~r? 
Informasi untuk Kawan Mancanegara 
Berita dan Ulasannya 
Kover Klta: Joged Hgrema 
Perpustakaan Gaya Husantara 

2 
3 
6 
7 
9 

2 1 
2 3 
2 5 
2 6 
2 8 
2 9 
3 0 
3 3 
3 5 

***••························································•"** 
Diterbitkan · tiap 2 bulan, -40 him., 
dan G·ay Nusantara (KKLGN), untuk 
jawab: Ketua KKLGN. Redaksi: Naskah: 
dan Artistik: Ruddy Nustapha. 

oleh Kelompok Ker ja Lesbian 
kalangan sendiri. Penanggung 
Or Ol!ldl!l Oetomo, Ph.D. Disain 
Koresponden: Giovedi Had 

(Denpasar): r ranz T. (Halangj; Si Jangkung (Surabaya). Alam at 
Redaksi: Tromol Pos 9, Pasuruan 67102, Jawa Timur. 

Redaksi mengharapkan sumbangan tuhsan (fiksi (prosa maupun 
pu,si) dan nonfiksi), foto, ilustrasi (gambar, sketsa, lukisan, 
karikatur, kartun) dan apa pun yang bertemakan Lesbian dan Gay. 
Untuk sementara belum tersedia honorarium. Penyumbang mendapat 2 
eksemplar edisi yang memuat sumbangannya. 

Ucapan terima kasih disampaikan . atas bantuan semua pihak yang 
menyumbang secara moril nia.upun ·materiil sehingga terlaksana 
penerbitan nomor perdana ini, Ucapan terima kasih khusus kepada: 
lbu Betty Juniati Oetomo, Nur Agu1tinu1, Gyat, Bapak' Sutanto, 
Harian Surabaya Post, Najalah Serita Ningguan Tempo, Peraaudaraan 
Gay Yogyakarta (~) • 
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